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The fast changing of organization’s environment makes an organization
which wants to survive has to have an ability of adaptation and has to have a
high competitiveness. The changes not only occur in private organization but also
in public organization where management pattern should be more adaptive,
innovative, imaginative, creative and flexible. The competitiveness of an
organization correlates with the capacity and competency, that makes an
organization has to transform itself to become a learning organization that

continually learn and expand their capacity.

The first purpose of this research is to describe the implementation level
of learning organizatioh at Indonesian Financial and Development Supervisory
Board (BPKP) which viewed from its effort to do the five subsystems: learning
dynamics, organization transformation, people empowerment, knowledge
management and technology application. The second purpose is to know what
effort that already done by BPKP to become a learning organization.

This research is a descriptive research that using survey method to collect

each BPKP officer's perception. The instrument of questionaires is adapted from
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learning organization profile that was developed by Michael J. Marquardt. The
population of this research are all officer who still active work in BPKP’s head
office which the entire officer consist of 1420 persons. The sample of the
research are 304 persons who spread on different work units which are chosen
by using proportionate stratified random sampling method. Thus, this research
collects supporting data documentation and interview respondent related to
learning organization in BPKP.

‘The research result shows that the implementation level of learning
organization in BPKP classified as “Good” based on Marquardt range result, with
the average score 25.88. The score of five subsystems of learning organization
also classified as “Good” with the average score are as follows: learning
dynamics 25.57, organization transformation 26.82, people empowerment 26.23,
knowledge management 25.76 and technology application 25.00. Those average
scores are higher than average score of Marquardt research at 500 organizations
in the world and average score of five public organization in Indonesia based on

previous research results.

BPKP have been trying to become a learning organization with many
efforts which are done seriously and well planning. In each work unit, there is a
community of work culture (Kelompok Budaya Kerja/KBK) created with a function
as a change agent. Those work units responsible fo.r obtaining a continually
enhancement of knowledge by inhouse training (Pelatihan di Kantor Sendiri/
PKS). The implementation of Total Quality Management and Knowledge Based
Organization (Organisasi Berbasis Pengetahuan/OBP) program in BPKP is
conducted intensively. Since 2007, BPKP aiready joined the Forum of Most
Admired Knowledge Enterprise (MAKE) study to compite with other public and
private organizations to acheive MAKE Award.
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Perubahan lingkungan organisasi yang terjadi dengan cepat menuntut
organisasi yang ingin tetap bertahan untuk mampu beradaptasi dan mempunyai
daya saing yang tinggi. Perubahan tersebut juga berlangsung dalam organisasi
pemerintahan, dimana diharapkan pola manajemen yang lebih adaftif, inovatif,
imajinatif, kreatif dan fleksibel seperti pada organisasi swasta dapat diterapkan.
Daya saing suatu organisasi tidak terlepas dari kemampuan dan kompetensi
yang dimiliki, sehingga organisasi harus bertransformasi menjadi sebuah learning

organization yang senantiasa belajar dan meningkatkan kapasitasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerapan learning
organization pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
ditinjau dari upaya organisasi dalam melakukan proses pembelajaran,
transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan pengetahuan dan
penerapan teknologi. Selain itu juga untuk mengetahui upaya apa saja yang
telah dilakukan oleh BPKP untuk menjadi sebuah learning organization.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode survei

terhadap persepsi pegawai BPKP. Kuesioner yang digunakan diadaptasi dari

iii
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kuesioner Learning Organization Profile yang dikembangkan oleh Michael J.
Marquardt. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang aktif
bekerja pada BPKP kantor pusat yang berjumlah 1420 orang. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 304 yang tersebar pada seluruh unit kerja BPKP kantor
pusat dengan metode proportionate stratified random sampling. Selain itu juga
dilakukan dokumentasi data pendukung dan wawancara dengan narasumber
terkait penerapan learning organization di BPKP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan /learning
organization pada BPKP tergolong BAIK, dengan nilai rata-rata 25,88 pada skala
penilaian marquardt. Nilai rata-rata kelima subsistem learning organization juga
tergolong baik, dengan nilai secara berurutan adalah sebagai berikut: dinamika
pembelajaran 25,57, transformasi organisasi 26,82, pemberdayaan manusia
26,23, pengelolaan pengetahuan 25,76, dan penerapan teknologi 25. Nilai rata-
rata tersebut lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil penelitian Marquardt pada 500
organisasi di dunia dan nilai rata-rata pada 5 (lima) organisasi publik di Indonesia

hasil penelitian sebelumnya.

BPKP telah berusaha menjadi sebuah flearning organization dengan
berbagai upaya yang dilakukan secara serius dan terencana dengan baik. Pada
setiap unit kerja dibentuk Kelompok Budaya Kerja (KBK) yang berfungsi sebagai
change agent. Unit kerja tersebut bertanggung jawab untuk selalu meningkatkan
pengetahuan melalui inhouse -training/Pelatihan di 'Kantor Sendiri  (PKS).
Penerapah program Total Quality Management dan Organisasi Berbasis
Pengetahdan (OBP) juga giat dilakukan. BPKP sejak tahun 2007 juga ikut aktif
dalam forum Most Admired Knowledge Enterprise (MAKE) study bersama
dengan organisasi lain, baik publik maupun swasta untuk memperebutkan MAKE
Award.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lingkungan organisasi senantiasa mengalami perubahan, baik dalam
bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
perubahan lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, suatu organisasi yang ingin
tetap bertahan harus mampu beradaptasi dan melakukan perubahan dalam
rangka menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan yang terjadi. Jika suatu
organisasi tidak dapat melakukan adaptasi dan perubahan sesuai dengan
perubahan lingkungan yang terjadi, maka lambat laun suatu organisasi tersebut
akan mengalami kemundljran bahkan kepunahan. Perubahan yang dilakukan
tidak hanya pada produk keluaran, aktivitas dan struktur saja, namun juga dari
sisi intrinsik pengoperasian organisasi, nilai-nilainya, mindset; bahkan tujuan
utama dari sebuah organisasi (Marquardt 1996:xv).

Perubahan yang semakin kompleks juga berlangsung dalam organisasi
pemerintahan, dimana penerapan manajemen publik baru atau New Public
Management (NPM) telah menjadi tuntutan untuk dilaksanakan (Hoque 2000: 87-
88). Penerapan manajemen publik baru diharapkan dapat mengarahkan pola
manajemen suatu organisasi sektor publik lebih adaftif, inovatif, imajinatif, kreatif
dan fleksibel sehingga mendekati pola manajemen yang diterapkan dalam
organisasi swasta (Osborne 2005:20). Dalam pelaksanaannya, manajemen
publik baru tersebut juga harus tetap mengacu pada prinsip-prinsip tata
pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa/good governance, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat baik dari segi
kuantitas maupun kualitas.

Kemampuan suatu organisasi dalam beradaptasi dengan .perubahan
lingkungan dan ketatnya persaingan global tidak terlepas kemampuan dan
kompetensi yang dimiliki suatu organisasi. Daya saing suatu organisasi sangat
ditentukan oleh kepemilikan kompetensi inti yang dianggap sebagai akar untuk

menghasilkan buah yang ranum ataupun end-product yang kompetitif (Huseini,
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.1997:71). Karena itu suatu organisasi yang ingin bertahan dalam ketatnya
persaingan, harus mampu mengarahkan semua anggota organisasi untuk selalu
belajar dan meningkatkan kemampuannya untuk kepentingan organisasi.
Organisasi harus mampu menciptakan iklim yang kondusif dalam mendorong
individu, kelompok dan organisasi untuk belajar. Dengan demikian sebuah
organisasi harus diarahkan untuk menerapkan learning organization, yaitu suatu
organisasi yang memfasilitasi pembelajaran dari seluruh anggotanya dan secara
terus menerus mentransformasi diri (Pedler, 1996:1).

Dalam sebuah learning organization terjadi proses belajar yang terus
menerus baik secara individu maupun kolektif yang didukung oleh fasilitas yang
memadai dalam rangka memperbésar kapasitas sumber daya manusia yang
ada. Kedua hal tersebut harus saling melengkapi, baik dari segi fasilitas maupun
sumber daya manusia. Karena jika fasilitas telah memadai namun tidak ada
motivasi dari énggota organisasi untuk belajar, maka learning organization tidak
akan tercapai, dan sebaliknya. Untuk itu perlu dilakukan transformasi organisasi
yang terus menerus dan berkesinambungan dalam usaha untuk menciptakan
suatu learning organization. Tujuan transformasi tersebut adalah untuk membuat
suatu organisasi mampu untuk menghasilkan ide-ide dan peluang-peluang yang
baru dalam proses pembelajaran, yang diharapkan dapat meningkatkan inovasi-

inovasi baru dan mampu memanfaatkan keunggulan kompetitif.

Teori mengenai learning organization telah banyak diterapkan pada
organisasi privat kelas dunia, seperti Honda, Motorola, General Electric,
Samsung, Singapore Airlines, Xerox dan-lain-lain (Marquardt & Reynolds, 1994).
Organisa_si-organisasi privat tersebut telah secara aktif dan sukses
merencanakan dan melaksanakan strategi pembelajaran dalam organisasinya.
Penerapan /earning organization pada organisasi-organisasi privat tersebut
diakui menjadi salah satu kunci sukses mereka untuk bertahan dalam kompetisi
global. Penerapan learning organization pada organisasi privat telah berkembang
dengan sangat cepat, yang ditandai dengan banyaknya organisasi privat
berusaha untuk menerapkan teori learning organization pada organisasinya,
walaupun tidak semua organisasi tersebut sukses dalam melaksanakan strategi

pembelajaran. Hal itu tidak terlepas dari keyakinan dari organisasi-organisasi
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tersebut yang percaya bahwa salah satu keuntungan yang didapat dari
penerapan learning organization adalah kemampuan untuk memperbaharui
dirinya sendiri dalam keadaan perubahan yang terjadi dengan cepat,
memenangkan persaingan serta mampu bertahan dalam lingkungan global
(McGill, Slocum & Lei :1992).

Jika kita lihat pada kenyataan saat ini, tampak bahwa sebagian besar
organisasi bisnis, pemerintahan dan bahkan organisasi sosial yang ada di
Indonesia sekarang cenderung tidak siap untuk beradaptasi dengan tuntutan
zaman (Tjakraatmadja 2006: 10). Hal itu terlihat juga dari persentase organisasi
yang telah menerapkan /learning organization dalam upaya meningkatkan
kapasitasnya sehingga mampu bersaing dengan organisasi lain, terutama
organisasi kelas dunia. Padahal dalam iklim persaingan global saat ini /earning
organization merupakan kebutuhan yang sangat mendasar untuk diterapkan.
Memang tidak sedikit pula organisasi di Indonesia yang sudah menerapkan
“learning organization, terutama di sektor privat (sWasta), namun lebih banyak lagi
yang justru masih nyaman dengan kondisi organisasi yang ada, yang lambat laun
dapat dipastikan bahwa organisasi seperti itu tidak akan mampu bertahan.

Melihat kesuksesan organisasi privat dalam menerapkan learning
organization, timbul suatu pertanyaan apakah leamning organization dapat
diterapkan dengan baik pada suatu organisasi publik yang secara nyata memiliki
karakteristik sistem manajemen yang berbeda dengan organisasi privat?.
Terdapat pesimisme yang sangat tinggi dalam menjawab pertanyaan tersebut,
mengingat fenomena organisasi publik yang lebih dikenal dengan organisasi
tradisional yang relatif sangat sulit untuk berubah dan lambat dalam
mengantisipasi perubahan global yang sedang terjadi. Organisasi tradisional
seperti halnya pada organisasi publik pada umumnya tidak melihat pembelajaran
sebagai suatu proses yang dapat meningkatkan kapasitas anggota organisasi.
Organisasi tradisional melihat pembelajaran hanya dari kegiatan pelatihan
(training) semata yang pada umumnya dilaksanakan secara insidental saja.
Pelatihan tersebut dianggap dapat meningkatkan kinerja organisasi yang pada

akhirnya meningkatkan profitabilitas, namun pada dasarnya terdapat kegagalan
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dalam mengidentifikasikan strategi untuk mentransformasi diri dan meningkatkan
kapasitas dalam menghadapi persaingan global (Gilley 1999:8-14).

Untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik dan memiliki daya saing
yang tinggi, maka suatu organisasi publik perlu diarahkan menjadi sebuah
leaming organization (Smith 2000:194). Terlebih untuk organisasi publik di
indonésia, dengan adanya proses reformasi birokrasi yang sedang terjadi,
diména tuntutan untuk dapat melayani masyarakat dengan lebih baik harus
diikuti dengan kemauan organisasi publik dan anggota organisasi tersebut untuk
meningkatkan kapasitas dan kompetensinya menjadi sumber daya yang unggui.
Masyarakat saat ini menuntut profesionalisme birokrasi dalam menjalankan
tugasnya supaya dapat memberikan pelayanan yang lebih efektif dan efisien
(Profil Reformasi Birokrasi Departemen Keuangan : 1).

Terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan oleh organisasi
tradisional sehingga perlu untuk berubah menjadi learning organization, yaitu
tekanan kompetisi yang ketat dalam bidang ekonomi dan pemasaran, dan
terjadinya perubahan lingkungan dan ekologi yang menimbulkan berbagai
permasalahan. Perkembangan teknologi informasi dan era pengetahuan seperti
saat ini juga perlu diperhatikan. Selain itu juga meningkatnya harapan pegawai
dan tumbuhnya ketrampilan baru dalam pekerjaan mengharuskan suatu
organisasi untuk memfasilitasi proses pembelajaran dalam rangka peningkatan
kapasitas. Struktur dan ukuran organisasi yang harus dipertimbangkan untuk
dilakukan restrukturisasi. Ketidakpastian lingkungan sosial yang ditandai dengan
timbulnya pergolakan juga menjadi pertimbangan. Gerakan total quality
management yang terkait dengan isu standar mutu akan juga menjadi
pertimbangan tersendiri. Yang terakhir adalah adanya keragaman dan mobilitas
tenaga kerja yang membutuhkan organisasi harus menciptakan budaya kerja
yang dapa_t menjembatani perbedaan kultur, nilai dan praktek kerja yang ada
(Marquardt&Reynolds, 1994 :5-16). Faktor-faktor tersebut perlu dilihat sebagai
tantangan untuk berubah dan melakukan pembaharuan dalam cara pandang

terhadap perlunya penerapan learning organization.

Learning organization memandang sumber daya manusia sebagai aset

utama organisasi yang perlu selalu ditingkatkan kemampuannya dalam mencapai
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kinerja yang baik dan meningkatkan daya saing. Karena dipandang sebagai aset,
maka organisasi akan selalu menjamin sumber daya manusia dalam organisasi
tersebut dalam mendapatkan peluang dan akses untuk terus menerus belajar
dalam meningkatkan kapasitasnya, serta menggali setiap potensi yang ada.
Selain itu, learning organization juga mampu untuk mengubah persepsi, perilaku,
nilai, model mental, strategi, dan kebijakan orang-orang dan organisasi melalui
pembelajaran individu dan kelompok yang terhubung dengan pembelajaran
organisasi dengan cara-cara yang jelas dan terstruktur, mengajari individu untuk
berpikir kritis dan membantu organisasi datlam mencapai tujuannya (Watkins &
Marsick dalam Marquardt & reynold, 1994 : 22).

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) merupakan
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) yang mempunyai tugas
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan keuangan dan
pembangunan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku (Keppres 103 Tahun 2001). Presiden selaku Kepala Pemerintahan
“memerlukan penyedia informasi obyektif yang dilakukan melalui fungsi
pengawasan internal, sehingga akan meminimatkan potensi atas adanya bias
informasi kepada Presiden yang sangat mungkin terjadi. Karena itu, BPKP
sebagai auditor internal pemerintah Republik Indonesia mengemban tugas yang

cukup berat dalam upaya memenuhi kewajiban akuntabilitas pemerintah.

Sesuai reformasi dan perkembangan terjadi belakangan ini dimana
masyarakat menuntut terciptanya penyelenggaraaan negara yang bersih dan
bebas KKN, maka BPKP dituntut untuk dapat bekerja secara profesional dalam
mendukung upaya pemerintah mewujudkan good governance. Hal tersebut
sesuai dengan visi BPKP yaitu auditor intern pemerintah yang proaktif dan
terpercaya dalam mentranformasikan manajemen pemerintahan menuju
pemerintahan yang baik dan bersih. Pengawasan internal saat ini tidak lagi
sebatas audit dalam lingkup 'watchdog', tetapi juga mencakup aktivitas jasa
konsultasi dan quality assurance. Lembaga pengawasan internal pemerintah
diarahkan pada upaya preventif untuk mencegah moral hazard atau potensi
penyimpangan (fraud).

5
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Dalam upaya untuk mencapai visi organisasi yang telah ditetapkan
tersebut diatas, maka diperlukan sumber daya manusia yang handal dan mampu
menjawab tuntutan dari stakeholders. BPKP dalam hal ini télah melakukan
berbagai upaya untuk dapat-meningkatkan kemampuan pegawai baik dalam
bentuk pelatihan-pelatihan yang dilakukan maupun penyediaan informasi melalui
peningkatan infrastuktur teknologi informasi yang memadai. Salah satu upaya
yang sedang gencar dilakukan saat ini adalah dengan pengembangan budaya
kerja di lingkungan BPKP seperti yang tertuang dalam Keputusan Kepala BPKP
Nomor: KEP-504/K/SU/2004 tentang Pedoman Pengembangan Budaya Kerja di
Lingkungan BPKP. Dalam pengembangan budaya kerja tersebut terdapat
berbagai macam usaha yang dilakukan antara lain dengan berbagai pelatihan
seperti pelatihan membangun budaya kerja, kepemimpinan, mind tuning, mind
setting, mind shifting, outbound, pelatihan karya prestatif (PKP), Character
Building, dan jenis pelatihan lainnya. Selain pelatihan, juga dilakukan berbagai -
usaha lain seperti organisasi penerapan berbasis pengetahuan (OBP) di BPKP,
Total Quality Control (TQC), dan Empowerment (Pemberdayaan).

Salah satu program yang cukup menarik perhatian adalah penerapan
organisasi berbasis pengetahuan di BPKP. BPKP melihat bahwa pengetahuan
merupakan salah satu aset utama dalam suatu organisasi, tanpa pengetahuan
maka suatu organisasi akan kehilangan kemampuan untuk berkompetisi. BPKP
saat ini Sangat giat dalam mensosialisasikan penerapan organisasi berbasis
pengetahuan, mulai dari memasukkan program tersebut dalam budaya kerja,
membuat suatu buku panduan dalam penerapan organisasi berbasis kinerja,
serta mensinergikannya dengan teknologi informasi yang telah ada. Bahkan
beberapa waktu falu BPKP juga ikut serta dalam forum Most Admire Knowledge
Enterprise  (MAKE) study untuk memperebutkan MAKE Award yang
diselenggarakan oleh Dunamis Organization Services. Dari berbagai upaya yang
dilakukan, dapat dengan jelas kita lihat upaya BPKP menjadi sebuah learning
organization, walaupun belum dapat kita pastikan apakah hal tersebut sudah

benar-benar dilaksanakan seperti yang diharapkan.

Sesuai dengan hal tersebut, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut

mengenai tingkat penerapan learning organization pada Badan Pengawasan
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Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Perlu dilakUkan pengukuran indikator
mengenai upaya organisasi dalam melakukan proses pembelajaran, transformasi
organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan pengetahuan dan penerapan
teknologi dalam upaya terciptanya suatu learning organization (Marquardt
1996:20). Pengukuran tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
organisasi ini telah melakukan proses pembelajaran terus menerus dan
berkesinambungan, mengingat organisasi BPKP merupakan organisasi publik
yang mencirikan organisasi tradisional yang relatif sulit berubah dan beradaptasi
dengan perkembangan yang ada. Dengan diketahuinya tingkat penerapan
learning organization pada BPKP, maka dapat diambil langkah-langkah ke depan
yang berhubungan dengan kesiapan sumber daya manusia pada organisasi

tersebut dalam menghadapi persaingan global yang terjadi.

Berdasarkan wuraian yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
mengambil judul *“Analisis Penerapan Learning Organization Pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)". Selanjutnya perlu
dirumuskan pokok-pokok permasalahan dan tujuan penelitian lebih lanjut,

sehingga dapat terfokus dalam mencari solusi yang terbaik.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, penelitian ini mengajukan

empat pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat penerapan learning organization pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ditinjau dari kriteria
Iearning organization model Marquardt?

2. Upaya apa saja yang telah dilakukan oleh BPKP untuk menjadi sebuah
learning organization dalam hal:

a. Proses pembelajaran;

Transformasi organisasi;

Pemberdayaan manusia;

Pengelolaan pengetahuan;

® a0 T

Penerapan teknologi.
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1.3  Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah sebagaimana tersebut di atas maka
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui tingkat penerapan learning organization pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ditinjau dari kriteria
learning organization model Marquardt.

2. Mengetahui Ljpaya apa saja yang telah dilakukan oleh BPKP untuk menjadi
sebuah /earning organization dalam hal:

a. Proses pembelajaran;

Transformasi organisasi;

Pemberdayaan manusia;

Pengelolaan pengetahuan;

© o o T

Penerapan teknologi.

1.3.2 Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat yang signifikan baik manfaat
akademis maupun manfaat praktis, yaitu:

1. Signifikansi Akademis.

Hasil penelitian dihafapkan dapat memberikan kontribusi terhadap imu
pengetahuan mengenai penerapan learning organization. Kalangan
akademis diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan
pengembangan teori dan bahan penelitian lanjutan dalam bidang administrasi
dan kebijakan publik, terutama dalam pengembangan sumber daya manusia

dengan penerapan learning organization.

2. Signifikansi Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia pada Badan Pengawasan

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) melalui deskripsi tingkat penerapan
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learning organization pada organisasi tersebut. Sehingga dapat diketahui
upaya apa yang dapat dilakukan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia
yang dimiliki kemampuan yang kompetitif. Dengan demikian hasil penelitian
ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan
kebijakan, terutama dalam kebijakan pengembangan sumber daya manusia

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ke depan.

1.4 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tesis ini sistematika penulisan disusun dengan
menguraikan proses penelitian yang dilakukan dengan pembagian ke dalam lima
bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan

Membahas semua aspek yang menjadi latar belakang masalah,
perumusan masalah dengan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Literatur dan Metode Penelitian

Tinjauan Literatur membahas tentang konsep dan teori yang
dipergunakan oleh penulis sebagai dasar dalam membangun model
analisis, operasionalisasi konsep, dan pembahasan hasil penelitian.
Tinjauan Literatur ini membahas lebih lanjut mengenai pembelajaran
(learning), pengertian learning organization, karakteristik learning
organization, subsistem learning organization dan strategi untuk

membangun learning organization.

Metode Penelitian membahas metodologi yang dipergunakan seperti
pendekatan yang digunakan, jenis/tipe penelitian, teknik pengumpulan
data, populasi dan sampel, uji validitas dan reliabilitas, teknik penarikan

sampel, teknik analisis data, pre-test, serta keterbatasan penelitian.
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BAB Il

BAB IV

BAB V

Gambaran Umum Obyek Penelitian

Membahas tentang organisasi Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), meliputi profil, sejarah singkat, visi, misi, nilai,
struktur organisasi, fokus kegiatan, shareholder dan stakeholders, serta

keadaan sumber daya manusia.

Pembahasan Hasil Penelitian

Membahas data penelitian (jawaban responden), penyajian hasil
pengolahan data penelitian, tabulasi, deskripsi, dan analisis atas hasil

penelitian yang dihubungkan dengan hasil tihjauan literatur.

Simpulan dan Saran

Menyajikan simpulan berdasarkan hasil penelitian serta mengajukan
saran-saran yang diperlukan.

10
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BAB I

. TINJAUAN LITERATUR DAN METODE PENELITIAN

2.1. Tinjauan Literatur

Saat ini kita berada pada zaman globalisasi yang menuntut seluruh
perusahaan di dunia untuk mampu menerima muatan-muatan global untuk di
serap ke dalam organisasinya, dan sekaligus mampu mengglobalkan muatan-
muatan lokal, sehingga dapat diterima oleh masyarakat seluruh dunia
(Tjakraatmadja 2006: 10). Zaman ini juga ditandai dengan ketatnya persaingan
dalam konteks global serta ketidakpastian lingkungan, sehingga organisasi yang
dapat bertahan adalah organisasi yang mampu mengikuti perkembangan dan
melihat setiap perubahan yang terjadi sebagai suatu kesempatan yang harus
dipergunakan dengan maksimal. Suatu organisasi tidak lagi dapat melihat dirinya
sebagai entitas lokal saja, namun harus dapat melihat dirinya sebagai bagian dari
lingkungan global. Organisasi seperti itu tentunya merupakan organisasi yang
.unggul dimana dapat bertahan (survive) dalam iklim persaingan global yang
sangat ketat dan sulit diprediksi.

Dewasa ini telah terjadi pergeseran paradigma mengenai sumber daya
yang mampu mengantar organisasi menjadi unggul. Organisasi tidak lagi
semata-mata bertumpu pada aset tangible seperti tanah, bangunan, keuangan,
teknologi, dan sumber daya yang terukur lainnya, namun juga harus
memperhatikan aset tidak terukur (infangible) dalam hal ini adalah pengetahuan
(Sangkala 2007:vii). Pengetahuan yang dimiliki oleh individu, tim atau bahkan
dalam tingkatan organisasi tentunya akan meningkatkan kemampuan organisasi
sehingga menjadi lebih inovatif dan mampu mengikuti perkembangan yang
terjadi. Untuk itu diperlukan suatu learning organization yang mampu mendorong
terciptanya pengetahuan serta menyebarkannya kepada seluruh anggota
organisasi secara kontinu sehingga dapat meningkatkan kemampuan organisasi
dalam menghadapi persaingan global. Organisasi yang mampu terus menerus
melakukan pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan perubahan yang

terjadi. Bahkan diharapkan suatu organisasi mampu belajar melebihi kecepatan
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perubéhan itu sendiri, sehingga justru dapat memprediksikan perubahan yang
akan terjadi ke depan.

2.1.1. Pengertian Pembelajaran (Learning)

Pada dasarnya manusia adalah makhiuk yang selalu ingin tahu, sehingga
proses belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja secara alami, manakala
terdapat hal baru yang menarik dan belum diketahui sebelumnya. Rosenberg
(2001:4) berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses seseorang
memperoleh keahlian atau pengetahuan baru untuk meningkatkan kinerjanya.
Sejalan dengan itu Robbins (2001:66) berpendapat bahwa proses belajar
berlangsung selamanya dan definisi belajar adélah segala perilaku yang relatif
permanen dan terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman yang didapat
tentunya merupakan hasil interaksi seseorang dengan lingkungannya yang
memungkinkan untuk mendapatkan pengetahuan yang baru.

Ditinjau dari segi budaya dan perilaku, Ivancevich (2001:583)
menjelaskan bahwa “learning is act by wich a pérson acquires skills; knowledge,
and abilities that result in a relatively permanent change in his or her behaviour’
(pembelajaran merupakan suatu tindakan dimana seseorang memperoleh
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang menghasilkan suatu
perubahan pefmanen dalam perilakunya. Tidak jauh berbeda dengan pendapat
tersebut, (Marquardt dan Reynolds,1994 :35) mengartikan pembelajaran sebagai
suatu proses dimana individu-individu memperoleh pengetahuan dan wawasan
baru untuk merubah perilaku dan tindakan mereka. Jadi disini dapat dilihat
bahwa pembelajaran sangat mempengaruhi perilaku seseorang sehingga
menjadi berubah dari perilaku sebelumnya.

Banyak teori yang hanya memberikan perhatian pada proses
memperoleh pengetahuan baru yang dikenal dengan cognitive learning, yang
mengandung makna bahwa belajar merupakan usaha perolehan informasi dan
pengetahuan melalui kegiatan kognitif. Pengetahuan yang diperoleh melalui
proses kegiatan kognitif tidak secara otomatis merubah perilaku, karena kita

tidak dapat mengetahui apakah hal tersebut mampu merubah perilaku
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menginterpretasikan, memindahkan, dan menyimpan pengetahuan dalam tujuan

memodifikasi perilakunya untuk menghasilkan wawasan dan pengetahuan baru)

Dari beberapa pendapat pakar tersebut dapat kita simpulkan bahwa
dalam suatu learning organization akan terdapat kegiatan belajar terus menerus
yang dilakukan oleh anggota organisasi secara bersama-sama dalam rangka
meningkatkan kapasitas mereka. Dalam proses belajar tersebut, setiap anggota
organisasi difasilitasi dan diberi kebebasan dalam mengembangkan pola pikir
yang baru karena pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting
untuk menghasilkan wawasan dan pengetahuan yang baru. Organisasi juga
senantiasa mentransformasi diri dan menggunakan pengetahuan yang dimiliki

oleh para anggota organisasi untuk keberhasilan organisasi.

2.1.3. Karakteristik Learning Organization

Menurut Marquardt dan Reynolds (1994:23), pada dasarnya suatu
learning organization mempunyai karakteristik dimana organisasi memandang
ketidakpastian sebagai tantangan dan kesempatan untuk berkembang.
-Organisasi memandang dirinya sebagai suatu organisme yang hidup dan
‘berkembang (living and growing organism) sehingga organisasi akan senantiasa
menyambut baik perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi. Dalam hal
ini organisasi akan melihat segala sesuatu yang tidak diharapkan sebagai
kesempatan untuk belajar.

Suatu /earning organization akan senantiasa menciptakan pengetahuan
baru berdasarkan informasi yang obyektif, pandangan subyektif dan simbol-
simbol. Dalam hal pembelajaran, learning organization akan senantiasa
merangsang dan mendorong akuntabilitas sumber daya manusia yang berada
pada tingkat organisasi yang paling rendah. Para manajer akan didorong untuk
bertindak sebagi pelatih, mentor, dan memfasilitasi proses belajar serta
memberikan penghargaan kepada sumber daya manusia yang berinisiatif dan
berprestasi. Organisasi - akan senantiasa memberikan kesempatan yang
berkelanjutan untuk belajar dari pengalaman dan memiliki budaya umpan balik

dan keterbukaan. Dengan begitu maka suatu /earning organization akan
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seseorang, sehingga perlu dibuktikan dengan melihat hasil dari perubahan yang
terjadi. Schein (1992:26) berpendapat bahwa belajar hanya dapat terjadi jika
pembelajar (learners) mengenal suatu permasalahan dan termotivasi untuk
mempelajarinya. Meskipun learners memiliki wawasan, mereka seringkali tidak
dapat menghasilkan bentuk perilaku dan keterampilan yang konsisten untuk
memecahkan masalah.

2.1.2. Pengertian Learning Organization

Terdapat sejumlah nomenklatur yang digunakan dalam menjelaskan
mengenai learning organization, ada yang menyebutnya dengan organisasi
belajar (Tjakraatmadja 2002:4), organisasi pembelajaran (Trihastuti, 2006:16),
dan orgahisasi pembelajar (Malau 2007:10). Untuk menghindari duplikasi
pengertian learning organization, maka dalam penelitian ini tetap menggunakan

nomenklatur aslinya yaitu learning organization.

Terdapat beberapa definisi dari berbagai literatur berbeda yang berisi
~pendapat para pakar dalam mengungkapkan pengertian dari learning
organization. Peter Senge (1990: 3) berpendapat bahwa learning organization
adalah: '

“Organization where people continually expand their capacity to create

the results they truly desire, where new expansive patterns of thinking are
nurtured, where collective aspiration is set free, and where people are continually
learning how to learn together”
(organisasi dimana orang-orang secara terus menerus mengembangkan
kapasitasnya untuk menciptakan hasil yang sangat diinginkan, dimana pola pikir -
pola pikir yang baru senantiasa dipupuk dan dikembangkan, aspirasi kelompok
diberi kebebasan, dan orang-orang secara terus menerus mempelajari cara
untuk belajar bersama-sama).

Marquardt (1996: 19) berpendapat bahwa learning organization adalah:
“An organization which learn powerfully and collectively and is continually
transforming it self to better collect, manage, and use knowledge for corporate

success” (Suatu organisasi yang terus menerus belajar bersama-sama secara
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sungguh-sungguh, serta terus menerus mentransformasikan dirinya untuk
menjadi lebih baik dalam mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan
pengetahuannya bagi keberhasilan organisasi). Learning organization melakukan
pemberdayaan masyarakat baik yang berada di dalam maupun di luar organisasi
tersebut untuk belajar ketika mereka bekerja.

Pedler (1996 :3) berpendapat bahwa learning organization/company
adalah: “an organization that facilitates the learning of all its members and
consciously transforms itself and its context’ (suatu organisasi yang memfasilitasi
pembelajaran dari seluruh anggotanya dan secara sadar terus menerus
mentransformasi diri dan semua yang berhubungan dengan dirinya). Organisasi
dalam hal ini memberikan kesempatan kepada seluruh anggota organisasi untuk
terus menerus belajar dan mengembangkan dirinya. Organisasi secara aktif juga
terus melakukan perubahan dan transformasi mengikuti perkembangan yang
terjadi secara berkelanjutan.

Moilanen (2005: 71) berpendapat bahwa learning organization adalah: “a
consciously managed organization .With “learning" as a vital component in its
values, visions and goals, as well as in its everyday operations and their
assessment” (suatu organisasi yang dikelola dengan " pembelajaran" sebagai
komponen penting dalam nilai-nilai, visi dan tujuannya, sebagaimana halnya
dalam kegiatan operasi sehari-hari dan penilaian mereka. Organisasi sadar
bahwa pembelajaran merupakan sebagai hal yang sangat penting, sehingga

perlu dikelola dengan baik dan diaplikasikan dalam organisasi.

Wilson (2000: 10) berpendapat bahwa leaming organization adalah:
“Organization in which people at all levels, individually and collectively, are
continually increasing their capacity to produce results they really care about”
(Organisasi di mana orang-orang pada semua tingkat, secara individu dan
bersama, secara terus menerus meningkatkan kapasitas mereka untuk
membuahkan hasil yang benar-benar sangat mereka perhatikan). Garvin (2000:
11) berpendapat bahwa learning organization adalah: “an organization skilled at
creating, acquiring, interpreting, transferring, and retaining knowledge, and at
purposefully modifying its behaviour to reflect new knowledge and insights"

(suatu organisasi yang terampil dalam menciptakan, memperoleh,
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memanfaatkan dan mendayagunakan keahlian sumber daya manusia yang ada
dan mengevaluasi kapasitas belajar.

Dalam learning organization terdapat kesamaan visi, tujuan dan nilai-nilai
diantara sesama anggota organisasi. Organisasi akan senantiasa mendorong,
mengembangkan dan menghargai semua bentuk kerja sama kelompok, saling
belajar dan menggunakannya dalam organisasi, serta menumbuhkan rasa saling
mempercayai (trust) di kalangan anggota organisasi. Organisasi akan senantiasa
mendayagunakan kelompok kerja lintas fungsional (cross-functional work teams)

dengan mengembangkan jaringan melalui pemanfaatan teknologi.

Learning organization memiliki pandangan dan sistem holistik terhadap
organisasi dan sistemnya, termasuk proses dan keterkaitan diantaranya.
Organisasi akan menghubungkan pengembangan diri sumber daya manusia
dengan pengembangan-pengembangan  organisasi  secara keseluruhan.
Birokrasi yang ada pun akan lebih fleksibel dan tidak kaku. Dengan adanya
pemimpin yang berani mengambil resiko dan selalu bereksperimen dengan
didasarkan atas perhitungan yang jelas, maka akan tercipta desentralisasi
pembuatan keputusan dan pemberdayaan sumber daya manusia. Dengan begitu
diharapkan tercipté organisasi yang berorientasi kepada pelanggan dan memiliki
kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat, dan memiliki jaringan yang lebih

luas dengan masyarakat dan organisasi lainnya.

Karakteristik learning organization seperti yang diuraikan Marquardt dan
reynolds telah secara rinci dan jelas. Namun karakteristik tersebut harus
dipandang sebagai satu. kesatuan dalam membangun lima subsistem yang

merupakan dimensi dari learning organization.

2.1.4. Model Learning Organization

Saat ini belum banyak model yang dapat menggambarkan mengenai
learning organization yang dapat mempermudah kita untuk dapat lebih
memahaminya. Berikut ini merupakan model learning organization yang
dikembangkan oleh Marquardt dan Reynolds (1994:30) :
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Gambar 2.1: The Complete Learning organizational Model
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Sumber: Marquardt dan Reynolds, The Global Learning Organization,1994:30

Model yang dikembangkan oleh Marquardt dan Reynolds tersebut terdiri
dari Inner Sphere (pembelajaran tingkat individu) dan Middle Sphere
(pembelajaran tingkat organisasi). Di dalam Inner Sphere terdapat /ndividual
Learning dan Group Learning. Individual learning merupakan proses belajar yang
diperoleh individu melalui sistem pengembangan sumber daya manusia atau
dalam bentuk lainnya, termasuk dalam proses belajar sendiri (self study),
pengamatan dan computer based instruction. Sedangkan group learning
biasanya diperoleh dari berbagai pengalaman. Middle sphere, terdiri dari 11
(sebelas) unsur yang dibutuhkan dalam organisasi yaitu Appropriate Structure,
Corporate Learning Culture, Empowerment, Environmental Scanning, Knowledge
Creation & Transfer, Learning Technology, Quality, Supportive Atmosphere,
Teamwork & Networking, dan Vision. Unsur-unsur. tersebut dibutuhkan untuk
mendukung proses belajar yang maksimal dalam learning organization. Setiap
organisasi dapat memberikan penekanan pada unsur-unsur tertentu tergantung
pada kebutuhan dan keadaan suatu organisasi. -
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Appropriate Structure (struktur yang tepi‘at) merupakan unsur yang melihat
struktur organisasi secara holistik sehingga ketepatan organisasi yang flat dan
ramping termasuk dalam unsur ini. Struktur yang demikian dapat
memaksimalkan hubungan. alur informasi, tanggung jawab, kolaborasi dan
integrasi di dalam dan di luar organisasi sekaligus merangsang tumbuhnya ide-
ide baru (baik operasional maupun kebijakan).

Corporate Learning Culture (budaya belajar perusahaan) merupakan
unsur yang menghargai belajar sebagai suatu sistem nilai yang dijunjung tinggi
dalam organisasi. Setiap orang harus bertanggung jawab terhadap pembelajaran
diri sendiri dan orang lain. Kesalahan atau risiko, tidak saja diperbolehkan, tetapi
juga dihargai, karena bisa menjadi sumber ide baru dalam melakukan pekerjaan.
Para karyawan didorong untuk sebanyak mungkin melakukan inovasi dan
bersaing dalam penemuan, serta membebaskan diri dari meminta arahan,
apalagi menunggu petunjuk. Setiap inisiatif harus dihargai, keingintahuan terus
dipacu, dan skema pemberian imbalan harus selalu mempertimbangkan.

Empowerment (pemberdayaan) sumber daya manusia dilakukan dalam
upaya meningkatkan interaksi yang positif antara karyawan dan pelanggan. Para
karyawan diperlakukan sebagai orang dewasa yang memiliki kemampuan untuk
memutuskan, karena hanya karyawan sendiri yang memiliki informasi paling
lengkap mengenai bidang pekerjaannya.

Environmental Scanning (pengamatan lingkungan) merupakan unsur
penting dalam menghadapi tantangan lingkungan eksternal dan internal
organisasi. Informasi eksternal seperti ekonomi, politik, teknologi dan perubahan
sosial yang diperoleh akan sangat bermanfaat dalam menentukan strategi
perusahaan. Pengamatan lingkungan juga dilakukan dengan melakukan

benchmarking dan menjadikan pesaing sebagai sumber pembelajaran.

Knowledge Creation and Transfer (penciptaan dan transfer pengetahuan)
adalah unsur yang menciptakan pengetahuan secara berkelanjutan dan
~ berlangsungnya proses sirkulasi pengetahuan di dalam organisasi. Dalam hal ini

peranan teknologi informasi sangat penting untuk membantu proses transfer
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pengetahuan. Pengetahuan yang berhasil diciptakan dan dikumpulkan

selanjutnya disebarkan secara cepat'ke seluruh tingkatan organisasi.

Learning technology (teknologi pembelajar) mencakup pengetahuan
teknologi informasi untuk meningkatkan, pengumpulan informasi, analisis dan
pengembangan pengetahuan dan ketrampilan. Dengan teknologi informasi,
suatu perusahaan bisa melakukan pengumpulan, analisa. dan distribusi informasi
secara cepat. Teknologi akan sangat membantu untuk mendapatkan,

menyimpan dan menciptaan pengetahuan baru.

Quality (kualitas) merupakan komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement). Kebutuhan belajar terus menerus yang disertai
dengan komitmen seluruh sumber daya maﬁusia untuk memiliki keahlian pribadi
(personal mastery) di bidang-bidang yang memberi manfaat bagi organisasi,
akan meningkatkan daya saing. Setiap karyawan harus mempunyai komitmen
untuk melakukan perbaikan kualitas kerja secara terus menerus yang didukung

dengan pola pelatihan dan penerapannya di tempat kerja.

Strategy ‘(strategi) merupakan unsur perencanaan strategi yang
dikembangkan dari kepemimpinan organisasi dan merupakan struktur kunci
untuk mewujudkan learning, sebagai penggerak utama di dalam menjalankan
roda organisasi.

Supportive Atmosphere (suasana yang mendukung) merupakan unsur
learning organization yang tidak mengabaikan pengembangan, pertumbuhan,
kebutuhan dan kepentingan serta impian individu sebagai sumber daya manusia
dari suatu organisasi. Learning organization sadar akan tekanan yang dihadapi
karyawan untuk memenuhi tuntutan keluarga dan pekerjaan. Untuk itu perlu
diciptakan suasana kerja yang manusiawi, demokratis, nyaman, dan fleksibel

termasuk penyediaan layanan kesehatan dan kesejahteraan lainnya.

Teamwork and Networking (kerja tim dan jaringan). Sumber daya
manusia diarahkan untuk bekerja secara kolaboratif dengan unit-unit organisasi
dan menciptakan jaringan kerja untuk memperoleh sumber daya di luar

organisasi baik melalui hubungan informasi maupun formal. Kerja tim akan
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mampu memaksimalkan proses sinergi berbagai sumber daya yang ada,
sedangkan jaringan, seperti aliansi dan sejenisnya, akan menambah z_akses
terhadap sumber daya eksternal yang ada di luar organisasi.

Vision (visi). Sulit dibayangkan suatu perusahaan akan unggul tanpa
adanya tujuan, nilai-nilai, dan misi yang dihayati oleh seluruh karyawan. Sebab,
selain ‘menjadi fokus dari segala tindakan, visi bersama (shared vision) akan
menjadi energi yang membangkitkan gairah berprestasi dan berinovasi. Kalau
visi bersama sudah dihayati, tanpa diberikan instruksi setiap karyawan akan

berlomba menunjukkan prestasinya.

2.1.5. Subsistem dalam Learning Organization

Menurut Marquardt (1996:20) terdapat lima buah subsistem dari learning
organization, yaitLt (1) pembelajaran (learning), (2) organisasi (organization), 3)
manusia (people), (4) pengetahuan (knowledge), dan (5) teknologi (technology)
seperti dapat dilihat pada gambar 2. 2 berikut. |

-

Gambar 2.2: Model Sistem Learning Organization

ORGANIZATION

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:21
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Subsistem inti dari learning organization menurut Marquardt (1996: 20)
adalah pembelajaran, dan dimensi ini menyerap empat subsistem lainnya.
Subsistem organisasi, manusia, pengetahuan, dan teknologi diperlukan untuk
meningkatkan kualitas dan dampak dari pembelajaran. Keempat subsistem ini
sangat dibutuhkan untuk membangun, menjalankan dan menyokong
pembelajaran dan produktifitas di dalam lerning organization. Gabungan kelima
subsistem tersebut harus saling melengkapi satu sama lain dan berhubungan
secara dinamis, karena jika suatu subsistem lemah atau absen, maka keefektifan

dari subsistem yang lain akan melemah secara signifikan.

Pada gambar 2.2, kita melihat terdapat irisan éntara kelima subsistem
dengan subsistem pembelajaran berada di pusat irisan. Hal ini pada hakikatnya
menjelaskan bahwa proses pembelajaran juga merupakan bagian dan harus
terjadi baik dalam subsistem manusia, teknologi, pengétahuan, dan organisasi.
Jika proses pembelajaran terjadi dalam learning organization, maka akan terjadi
perubahan persepsi, perilaku, kepercayaan, mentalitas, strategi, kebijakan, dan
prosedur baik yang berkaitan dengan manusia maupun organisasi (Sangkala
2007:282).

2.1.5.1. Subsistem Pembelajaran (Learning)

Subsistem ini berkaitan dengar tingkatan, ketrampilan dan tipe
pembelajaran di mana semua hal tersebut sangat penting demi terjadinya
pembelajaran dalam suatu organisasi , seperti terlihat pada gambar 2.3 berikut

ini.
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Gambar 2.3: Subsistem Pembelajaran

LEVELS TYPES

» Group e Anticipatory |
¢ Organization e Deutero
[ ]

Action
:%3 e ey A

[

LEARNING

SKILLS

e Systems Thinking
¢ Mental Models

¢ Personal Mastery
¢ Team Learning
¢ Shared Vision

Sumber: Marquardt, Building Learning Orgénizat/'on, 1996:22

Ada beberapa prinsip pembelajaran yang harus dipahami oleh suatu
organisasi (Mérquardt 2002:36). Pertama, Pegawai dapat belajar dengan baik
apabila mereka termotivasi. Kedua, proses belajar akan menjadi lebih detail jika
melibatkan individu secara keseluruhan, baik pikiran, nilai-nilai, dan emosinya.
Ketiga, Kemampuan untuk tahu apa yang harus diketahui dan mempelajarinya
secara mandiri merupakan suatu keterampilan yang kritikal. Keempat,

pembelajaran merupakan bagian dari hasil aktifitas dan budaya dimana proses
itu dikembangkan dan dimanfaatkan.

a. Tingkatan Pembelajaran (Levels of Learning)

Menurut  Marquardt, (1996:21), terdapat tiga tingkatan dalam
pembelajaran (levels of learning), yaitu pembelajaran individu, kelompok dan

organisasi. Pembelajaran individu berkaitan dengan adanya perubahan
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ketrampilan, wawasan, pengetahuan. sikap dan tatanan nilai-nilai yang
didapatkan seseorang melalui belajar sendiri, teknologi dan observasi. Suatu
organisasi yang belajar hanya bisa terwujud jika individu-individu didalamhya
aktif belajar. Hal ini berguna untuk meningkatkan kompetensi inti anggota
organisasi dan untuk menyiapkan setiap individu untuk menghadapi masa depan
yang belum diketahui kepastiannya. Setiap individu diberikan kesempatan untuk
belajar terus-menerus dan mendapatkan informasi yang berguna bagi organisasi.
Setiap individu harus memandang bahwa belajar akan merupakan kebutuhannya
untuk dapat bertahan dalam iklim persaingan, karena harus disadari bahwa
individu tidak dapat menjamin hal apa yang akan terjadi di masa datang.

Pembelajaran kelompok yang menekankan pada adanya peningkatan
pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi yang dilakukan melalui kelompok-
kelompok. Jika terjadi pembelajaran dalam suatu tim atau kelompok, maka setiap
individu yang ada di dalamnya juga akan mengalami pembelajaran dan mereka
akan membuahkan hasil yang lebih hebat, bahkan individu didalam tim tersebut
pun akan tumbuh lebih cepat (Senge 1990:9). Pembelajaran dalam tingkat
kelompok akan lebih cepat terlaksana jika tim diberikan penghargaan terhadap
pembelajaran yang mempunyai kontribusi terhadap organisasi (Marquardt
1996:37). ‘

Pembelajaran organisasi yang menekankan pada kemampuan
meningkatkan wawasan intelektual dan produktivitas yang diperoleh melalui
komitmen serta peluang adanya perbaikan secara berkelanjutan. Pembelajaran
organisasi dilihat sebagai gabungan dari pembelajaran individu dan/atau
kelompok dengan mekanisme integrasi yang disepakati untuk menyatukannya

menjadi suatu pembelajaran pada tingkat organisasi.

b. Tipe Pembelajaran (Types of Learning)

Terdapat empat tipe pembelajaran yang sangat signifikan dan dan
berpengaruh dalam subsistem pembelajaran yaitu pembelajaran adaptip
(adaptive learning), antisipatif (anticipatory), deutero, dan tindakan/aksi (action
learning). Keempat tipe pembelajaran tersebut satu sama lain tidak bersifat
eksklusif, dimana individu ataupun organisasi dapat mempergunakan lebih dari

satu tipe pembelajaran pada saat yang sama (Marquardt 1996:37).
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Pembelajaran adaptif (adaptive learning) berkaitan dengan pengalaman
masa lalu dan refleksi. Langkah-langkah dalam pembelajaran adaptif pada
dasarnya adalah usaha untuk menyesuaikan aksi lanjutan berdasarkan keluaran
dari usaha sebelumnya yang disesuikan dengan tujuan akhir. Setiap perubahan
yang dihasilkan dari aksi sebelumnya dianalisis untuk mengetahui langkah-
langkah perbaikan sehingga sama dan sebangun dengan tujuan yang ingin
dicapai. |

Pembelajaran antisipatif (anticipatory learning) berkaitan dengan proses
memperoleh pengetahuan dari pengharapan masa yang akan datang. Hal ini
merupakan pendekatan  visi-refleksi-aksi untuk pembelajaran yang dapat
mencegah pengalaman dan hasil negatif yang mungkin terjadi dengan
mengindentifikasi kesempatan terbaik yang bisa dicapai di masa depan seperti
halnya mencari jalan untuk menemukan masa depan itu sendiri.

Pembelajaran deutero terjadi ketika organisasi belajar dari refleksi kritis
terhadap asumsi-asumsi yang telah ada dengan melakukan pengujian
bagaimana pembelajaran dapat terjadi atau tidak terjadi. Ketika sebuah
organisasi melibatkan pembelajar_an deutero, maka anggota organisasi akan
menjadi sadar mengenai konteks pembelajaran organisasi yang sebelumnya.
Mereka akan mencari apa yang menurut mereka dipermudah ataupun yang
dilarang dan mereka akan menemukan strategi baru untuk belajar yang
kemudian dievaluasi dan digeneralisasikan térhadap apa saja yang telah mereka
hasilkan (Marqurdt 1996: 38).

Pembelaj-aran tindakan/action (action Iearning) adalah pembelajaran yang
mencakup kegiatan yang behubungan dengan masalah-masalah aktual,
memfokuskan pada pembelajaran yang dibutuhkan, dan mengimplementasikan
solusi-solusi secara aktual. Pembelajaran ini menyediakan metode baik yang
telah teruji untuk mempercepat pembelajaran yang memungkinkan orang-orang
dalam organisasi belajar lebih baik dan efektif dalam menangani situasi-situasi
sulit. Sebagai proses yang sistematik, hal ini meningkatkan pembelajaran dalam
organisasi yang memungkinkan suatu organisasi dapat lebih efektif dalam

menanggapi perubahan yang terjadi.
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c. Keahlian (Skills)

Menurut Peter Senge, ada lima disiplin atau keahlian yang yang akan
memfasilitasi transisi dari suatu organisasi menjadi suatu learning organization.
Kelima disiplin tersebut adalah ini berpikir sistem (system thinking), keahlian
pribadi (personal mastery), tim pembelajaran (team learning), model mental
(mental model), dan visi bersama (shared vision). Marquardt (1996:43)
menambahkan satu disiplin lagi yaitu dialogue. Keeanam disiplin yang tergabung

dalam skills tersebut akan berguna untuk memaksimalkan learning organization.

Berpikir sistem (system thinking) merupakan suatu kerangka kerja
konseptual yang membantu kita untuk melihat keseluruhan pola dengan lebih
jelas sehingga meningkatkan kemampuan kita untuk mengubahnya dengan lebih
efektif. Pada dasarnya berpikir sistem adalah melihat masalah secara
keseluruhan (holistik) sehingga dapat melihat kaitan dengan lingkungan yang
-lebih luas. Sangkala (2007:285) berpendapat bahwa berpikir sistem disini
~mencakup pengujian dan refleksi atas seluruh aspek kehidupan organisasi
seperti misi dan strategi, struktur, kultur, dan praktik manajerial. Berpikir sistem
merupakan bagian dari pemimpin, manajer, karyawan yang diharapkan mampu
“meningkatkan pemahaman dan tindakannya lebih berfokus pada pengintegrasian
bagian atau divisi yang berbeda ke arah memaksimalkan kekuatan,
meminimalkan kelemahan, serta meningkatkan seluruh = operasionalisasi
organisasi.

Keahlian pribadi (personal mastery) mengacu pada tingkat keahlian
dalam suatu bidang keahlian yang tentunya memerlukan komitmen untuk belajar
secara kontinu dan mengembangkan keahliannya. Individu yang ahli dibidangnya
menjadi unsur yang sangat penting dalam suatu organisasi yang ingin menang
dalam persaingan. Keahlian yang dimiliki oleh individu dalam organisasi dapat
diperoleh melalui pendidikan formal maupun nonformal, pengalaman, serta

penyelesaian tugas-tugas yang disertai dengan pendalaman materi dan
kecakapan pada bidang yang ditekuni.

Tim pembelajaran (team learning) memfokuskan pada proses meluruskan

dan mengembangkan kapasitaé suatu tim untuk menciptakan pembelajaran
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sehingga menyebabkan seluruh anggotanya sungguh-sungguh menginginkan
pembelajaran tersebut. Proses disini dimaksudkan untuk dapat memberikan
motivasi untuk belajar dan mendukung proses belajar yang sedang terjadi
melalui komunikasi dan kerja sama di dalam tim, sehingga terdapat sinergi dalam
mewujudkan terjadinya proses pembelajaran.

Model mental (mental models) adalah bentuk asumsi dasar yang
mendalam yang mempengaruhi bagaimana seseorang melihat dunia dan
bagaimana orang tersebut mengambil tindakan yang sesuai dengan situasi yang
ada. Setiap orang akan memiliki model mental yang berbeda-beda, karena model
mental merupakan perspektif yang dimiliki seseorang akan suatu kejadian,
situasi, aktifitas ataupun konsep, yang tentunya akan berbeda antara satu orang
dengan orang yang lain. Menurut Sangkala (2007: 283), model mental pada
dasarnya mencakup nilai-nilai, kepercayaan, sikap, dan asumsi yang membentuk
cara pandang seseorang.

Visi bersama (shared vision) melibatkan penggalian keahlian dalam
berbagi mengenai gambaran masa datang yang membantu perkembangan
penumbuhan komitmen yang datang dengan sendirinya dan keikutsertaan
daripada sekedar pemenuhan semata. Visi bersama merupakan landasan utama
learning ~organization karena menggambarkan perspektif bersama anggota
organisasi termasuk pemahaman mereka terhadap misi dan sasaran
organisasinya (sangkala 2007: 283). Dengan visi bersama, maka organisasi
dapat membangun suatu komitmen dan menciptakan gambaran mengenai tujuan
bersama yang hendak dicapai beserta metode dan strategi yang akan dilakukan
untuk pencapaiannya.

Dialog (dialogue) merupakan keterampilan komunikasi yang didasarkan
pada kemampuan untuk mendengarkan, saling mengeksplorasi topik yang
dibicarakan, mampu menahan diri untuk tidak mémaksakan sudut pandang
pribadi. Menurut Gamble (2001:149), dialog merupakan perekat sosial dalam
kebanyakan organisasi yang berhubungan dengan komunikasi baik formal
maupun informal dalam konteks pekerjaan. Disiplin dialog ini melibatkan
pembelajaran mengenai bagaimana untuk mengakui pola-pola interaksi dalam

tim yang mengajukan atau menentukan pembelajaran. Dengan dialog, anggota
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organisasi dapat menggali berbagai isu dan informasi yang ada secara interaktif
karena dialog merupakan media dalam menghubungkan, menciptakan dan

mengkoordinasikan pembelajaran dan tindakan dalam suatu organisasi.

Terdapat beberapa strategi dalam membangun subsistem pembelajaran
yang dinamis pada learning organization (Marquardt 1996:59-65) yaitu (1)
mengembangkan program berbasis "action learning" di seluruh organisasi
melalui workshop, diskusi dan resolusi, pertemuan tim “action learning”; (2)
meningkatkan kemampuan setiap individu dalam organisasi untuk belajar
bagaimana caranya belajar (learn how to learn); (3) membangun disiplin dalam
organisasi tentang bagaimana cara berdialog; (4) menciptakan rencana/program
pengembangan = Kkarir untuk para pegawai: (5) menerapkan program
pengembangan pribadi dengan menyediakan dana beasiswa atau subsidi
pegawai untuk belajar (self development cash program). (6) membangun
ketrampilan untuk belajar sécara tim (berkelompok); (7) mendorong dan
mempraktekkan cara berpikir sistem (system thinking); (8) menggunakan
‘perencanaan berbasis pengamatan (scanning) dan skenario untuk pembelajaran
antisipasif, (9) mengembangkan pemikiran dan pembelajaran multi-kultural dan

+ global; (10) mengubah model mental sehubungan dengan pembelajaran.

2.1.5.2. Subsistem Organisasi (Organization)

Organisasi adalah struktur dan badan dimana pembelajaran secara
individu, grup dan secara keseluruhan terjadi dan kemana pembelajaran tersebut
ditujukan. Upaya perubahan dari organisasi nonlearning menuju learning
organization membutuhkan transformasi yang signifikan. Struktur dan strategi
perusahéan harus berubah hampir secara dramatis sebelum menjadi suatu
learning organization, yang dapat digambarkan dengan proses perubahan
(metamorphosis) ulat menjadi seekor kupu-kupu yang memerlukan perubahan
dramatis. Ketika ulat menjadi sebuah kepompong, maka pada masa itu akan
terjadi proses reformasi (reforming), pembentukan kembali (reengineering),
restrukturisasi (restructuring), dan pemfokusan (refocusing), yang akhirnya
memunculkan sebuah kupu-kupu yang indah dan tangguh yang dapat terbang ke

segala arah dan dapat melewati arus angin dan selamat dari bahaya yang ada.
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Kaki yang kuat yang dimiliki seekor ulat tidak cukup untuk membuatnya
sukses dalam kompetisi yang semakin berat. Hal yang sama juga terjadi pada
suatu organisasi, dimana jika suatu organisasi tidak mampu melakukan
perubahan yang dramatis dalam dirinya, maka akan sulit untuk dapat bertahan
pada lingkungan persaingan yang berat, walaupun organisasi tersebut pada
dasarnya mempunyai pondasi yang sangat kuat dalam bidangnya. Untuk tumbuh
dan berkembang menjadi learning organization, perusahaan harus dapat
mengkonfigurasikan dirinya dengan cara memfokuskan diri pada empat
dimensi/subsistem organisasi yaitu: visi, budaya, strategi dan struktur yang
dikenal dikenal dengan empat dimensi kunci transformasi organisasi, seperti
terlihat pada gambar 2.4 di bawah ini.

Gambar 2.4: Subsistem Organisasi

ORGANIZATION

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:24

a. Visi (Vision)

Visi (vision) menggambarkan arah, tujuan dan harapan suatu organisasi

di masa depan. Visi organisasi merupakan potret atau gambaran masa depan
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yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi. Langkah pertama dan mungkin
menjadi yang terpenting dalam membuat suatu organisasi menjadi sebuah
learning organization adalah membangun pondasi yang kuat dan solid yaitu visi
bersama mengenai pembelajaran, dimana harus ada pengakuan bahwa tanpa
adanya learning organization, maka mereka tidak akan dapat mencapainya.

Terdapat beberapa alasan mengapa visi bersama menjadi sangat penting
dalam mencapai learning organization. \lisi bersama akan membuat organisasi
menjadi fokus dan memiliki energi dalam proses pembelajaran. Adanya visi akan -
membuat sesorang untuk melakukan tindakan yang berarti. Pola pikir yang lama
akan berubah dengan adanya usaha untuk mencapai visi yang tentunya
memerlukan pola pikir yang kreatif dan inovatif dan berani mengambil resiko. Visi
bersama akan sangat penting untuk dapat menentukan jenis pengetahuan yang
dibutuhkan suatu organisasi untuk dapat dipelajari dan ditransfer kepada seluruh
anggota organisasi. Visi bersama juga mengembangkan keingintahuan dan
bereksperimen yang dapat membuat pendekatan baru untuk membantu
organisasi dalam mencapai visinya yang baru.

Learning organization bukanlah sebuah mesin, tetapi merupakan
organisme yang hidup. Seperti halnya manusia, suatu organisasi memerlukan
pandangan kolektif mengenai identitasnya dan tujuan mendasar yang ingin
dicapai dalam bentuk visi. Senge (2004) berpendapat bahwa lima keahlian yang
diperlukan dalam membangun visi. Pertama, dengan mendorong visi pribadi
(encouraging personal vision), karena visi bersama dibangun dari visi personal.
Kedua, komunikasi mengenai visi yang dimiliki masing-masing individu dan
pimpinan. Ketiga, visi merupakan proses berjalan (ongoing process), sehingga
tidak cukup dilihat dari sekedar kata-kata dalam suatu visi. Keempat,
Menggabungkan visi ekstrinsik dan intrinsik, sehingga tidak ‘hanya melihat
pesaing, tetapi juga dapat membangun diri dengan perbaikan-perbaikan internal.
Kelima, Membedakan visi positif yang bertujuan jangka panjang dari visi negatif
yang cenderung untuk jangka pendek dan tidak memiliki kekuatan, karena visi
negatif lebih kepada cara mencegah dan menghindari sesuatu yang dirasa tidak
baik.
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b. Budaya ( Culture)

Budaya berkaitan dengan nilai-nilai yang dimiliki perusahaan,
kepercayaan, praktek-praktek yang berkembang, ritual serta adat-istiadat atau
kebiasaan organisasi: Banyak budaya organisasi yang pada kenyataanya justru
menghambat proses terciptanya learning organization, karena itu perlu dilakukan
transformasi yang memungkin budaya organisasi dapat mendukung terciptanya
suasana yang kondusif untuk proses pembelajaran dan proses lain demi
terciptanya learning organization;

Dalam suatu organisasi harus dapat diciptakan suatu iklim dimana
pembelajaran dinilai dan dihargai dengan sangat'tinggi. Dengan iklim yang
kondusif tersebut maka akan terdapat dorongan disertai rasa tanggung jawab
seluruh anggota organisasi untuk selalu belajar. Budaya yang dibangun juga
harus mendukung terciptanya rasa saling percaya (trust) dan proses belajar yang
otonom yang memungkinkan terciptanya kerja sama dalam tim dan
memungkinkan tumbuhnya inovasi-inovasi baru.

Organisasi juga harus mendukung proses pembelajaran dengan adanya
insentif terhadap inovasi, percobaan dan jiwa berani dalam mengambil resiko
sehingga individu dalam organisasi tersebut tidak akan merasa enggan untuk
terus menerus melakukan proses belajar. Komitmen keuangan dalam hal training
dan pengembangan pegawai juga perlu diperhatikan sehingga fasilitas yang
mendukung pembelajaran dapat dipenuhi dengan baik.

c. Strategi (Strategy)

Strategi berhubungan dengan rencana kerja, metodologi, taktik serta
tahap-tahap yang dilakukan dalam upaya mencapai visi dan tujuan organisasi.
Dalam sebuéh learning organizatin, strategi dapat mengoptimalkan pembelajaran |
yang telah diperoleh, ditransfer dan dipergunakan dalam setiap tindakan dan

oerasional sebuah perusahaan.
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Menurut Marquardt (1996: 75-78), terdapat beberapa strategi yang dapat
dilakukan, antara lain: menyelaraskan learning organization dengan kesuksesan
bisnis dan pribadi, membangun pembelajaran di semua kegiatan operasional,
mengembangkan  kebijakan  kepegawaian yang mendukung  learning
organization,. mengakui dan menghargai pembelajaran, mengukur dan
mengumumkan dampak dan keuntungan dari .pembeléjaran, menciptakan
kesempatan luas untuk pembelajaran, menyediakan waktu untuk pembelajaran,
menciptakan lingkungan fisik dan ruang untuk pembelajaran, dan

memaksimalkan pembelajaran dan pekerjaan.

d. Struktur (Structure)

Struktur mencakup departemen, tingkatan dan konfigurasi dari suatu
organisasi. Menurut Lubis dan Huseini (1987: 120), struktur organisasi yang
tergambar pada peta atau skema organisasi memberikan gambaran mengenai
keseluruhan kegiatan serta proses yang terjadi pada suatu organisasi. Struktur
organisasi terdiri dari hubungan antara pekerjaan dan kelompok pekerjaan yang
‘tetap dan stabil yang bertujuan mempengaruhi perilaku individu dan kelompok
guna mencapai prestasi yang efektif (Gibson 1997: 136).

Suatu learning organization membutuhkan organisasi yang ramping,
dengan batas-bétas yang seminimal mungkin dan dapat memaksimalkan kontak,
aliran informasi, tanggung jawab lokal, serta kolaborasi efektif di dalam dan luar
organisasi. Karakteristik struktur organisasi dari learning organization adalah
terdapatnya fleksibilitas, keterbukaan, kebebasan, dan peluang-peluang. Batasan
dalam organisasi seolah tidak terlihat sehingga memaksimalkan aliran informasi
yang ada dan organisasi terbuka terhadap pengalaman-pengalamannya.
Menurut Marquardt (1996: 82-84), kriteria struktur organisasi yang diperlukan
Suatu learning organization adalah organisasi yang ramping dengan hirarki yang
datar (flat), tanpa batas (boundaryless), menyeluruh (holistic), adanya bentuk
proyek pada pengorganisasian dan pelaksanaan, adanya jejaring (networking),
adanya unit-unit kecil dengan pemikiran yang wirausaha (entrepreneurial), dan
struktur birokrasi yang lebih fleksibel. Pedler (1996:16) berpendapat bahwa
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struktur organisasi yang diperlukan merupakan struktur fleksibel yang dapat

dengan mudah diubah untuk menyesuaikan dengan pekerjaan dan kebutuhan.

2.1.5.3. Subsistem Manusia (People)

Manusia merupakan subsistem yang sangat penting dalam /learning
organization karena hanya manusia vang memiliki kapasitas untuk belajar.
Manusia membawa informasi dan melakukan transformasi informasi tersebut
menjadi suatu ilmu pengetahuan yang berharga baik bagi karyawan maupun
organisasi. Subsistem manusia dalam learning organization meliputi pegawai,
manajer/pimpinan, pelanggan, pemasok dan penjual, rekan aliansi serta
komunitas masyarakat, seperti terlihat pada gambar 2.5 di bawah ini.

Gambar 2.5: Subsistem Manusia

MANAGERS/ CUSTOMERS
LEADERS
PEOPLE
VEﬁﬁgRS ALLIANCE
SUPPLIER PARTNERS

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:24
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a. Pegawai (Employees)

Para pegawai sebagai pribadi yang belajar harus diberdayakan dan
diharapkan untuk dapat terus belajar, merencanakan kompetensi masa
depannya, mengambil tindakan dan resiko, serta memecahkan permasalahan
yang ada. Pegawai harus ditempatkan sebagai individu-individu yang dewasa
yang mempunyai keinginan untuk selalu belajar dan menggunakan daya
kreatifitasnya untuk hal yang produktif dan memiliki rasa tanggung jawab.

Kebebasan dalam proses belajar yang akan membuat daya inovasi
pegawai dapat berkembang dan dapat meningkatkan kapasitasnya untuk
mencapai harapannya. Banyak organisasi yang menyadari bahwa akuntabilitas
seorang pegawai sangat perlu namun organisasi tersebut tidak memberdayakan
pegawai yang bersangkutan, padahal akuntabilitas seorang pegawai dan
pemberdayaan sangat berhubungan erat. Dengan pemberdayaan, pegawai
dapat diarahkan untuk dapat membangun strategi dan perencanaan secara
profesional, serta mampu membuat keputusan. Jika pegawai tidak diberdayakan,
diposisikan dan dikembangkan dengan baik, maka organisasi pun tidak dapat
menggunakan pengetahuan yang dimiliki seorang pegéwai (Newell 2002:72).

b. Manajer/Pimpinan

Menurut Yukl (2001: 3), kepemimpinan didefinisikan sebagai sesuatu
yang berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan
pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat
struktur, memfasilitasi aktifitas dan hubungan di dalam kelompok atau organisési.
Kepemimpinan merupakan suatu proses memberikan arahan kepada usaha

kolektif terhadap usaha bersama dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Para manajer/pimpinan sebagai sebagai pribadi yang belajar melakukan
pelatihan, pemantauan, dan menjadi panutan/model serta bertanggung jawab
dalam mengembangkan kesempatan belajar bagi anggota organisasi. Diperlukan
kepemimpinan yang dapat membantu dan memampukan orang-orang

disekitarnya untuk dapat belajar. Seorang pimpinan diharapkan dapat
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méngarahkan dan membangun - visi bersama dalam pembelajaran,
mengkoordinasikan kerja sama tim dan berpikir secara sistematis. Selain itu
diharapkan seorang pimpinan jugé dapat mendorong kreatifitas, inovasi dan
keberanian dalam mengambil resiko, serta mampu mengkonseptualisasikan isu
dan proses yang kompleks menjadi suatu hal yang mudah dimengerti.

Menurut 'Giliey (1999:19), tipe kepemimpinan yang sesuai dengan
learning organization adalah kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan
transformasional. Dalam kepemimpinan transaksional, pemimpin memotivasi
bawahannya melalui penentuan sasaran dengan cara menjelaskan peran dan
persyaratan tugas serta memberikan penghargaan dan hukuman yang tepat.
Sedangkan dalam kepemimpinan tranformasional, pemimpin melihat dirinya
sebagai agen perubahan, berani mengambil resiko dengan pertimbangan yang
matang, fleksibel dan terbuka untuk belajar dari pengalaman, serta dapat
memotivasi bawahannya untuk berbuat sesuatu demi kebaikan organisasi
(Rachmany 2006: 35-37).

¢. Pelanggan (Customers)

Learning organization memandang bawa pelanggan merupakan sumber
informasi dan ide-ide yang sangat berarti, maka pelanggan seharusnya
dihubungkan lebih dekat dengan sistem pembelajaran dan strategi dari suatu
organisasi. Pertukaran informasi melalui percakapan dan pertemuan dengan
pelanggan dapat memberikan pengetahuan baru suatu perusahaan mengenai
pelanggan, dan karenanya suatu perusahaan akan dapat mengerti keinginan

pelanggan dan hal-hal apa saja yang biasanya menjadi kebutuhan pelanggan.

Berhubungan dengan pembelajaran, pelanggan perlu juga diberikan
pengetahuan mengenai produk-produk suatu organisasi, yang dapat dijelaskan
melalui instruksi dalam kelas, video dan teknologi lainnya. Pelanggan juga
didorong dan didukung untuk terbuka mengenai harapan-harapan mereka
mengenai produk yang seharusnya diproduksi oleh suatu prusahaan, sehingga

dapat meningkatkan inovasi baru dan kreatifitas. Umpan balik dari pelanggan
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juga merupakan masukan yang sangat baik untuk perbaikan yang perlu
dilakukan suatu organisasi.

d. Pemasok dan Penjual (Suppliers and Vendors)

Keberhasilan suatu organisasi tidak hanya terkait dari keberhasilan para
pegawai dalam menarik pelanggan, akan tetapi juga sangat dibantu oleh para
pemasok dan penjual. Karena itu perlu adanya hubungan baik, pertukaran
pengetahuan dan hal-hal lain yang menjadi suatu proses yang amat penting baik
bagi pemasok dan penjual. Dengan pengetahuan yang dimiliki pemasok dan
penjual, maka akan dapat menunjang produktifitas suatu organisasi terkait

dengan bahan-bahan sesuai kebutuhan, dan target penjualan yang memuaskan.

e. Rekan aliansi (Alliances)

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, maka sebuah organisasi yang
ingin sukses dalam persaingan tentunya harus dapat menciptakan jaringan dan
rekan bisnis, baik dalam bentuk aliansi jangka pendek maupun jangka panjang.
Kebanyakan organisasi menggunakan aliansi untuk tujuan dalam peningkatan
keuntungan dan pangsa pasar dan hal-hal lain seperti politik. Learning
organization memandang bahwa proses pembelajaran juga periu dilakukan
dengan rekan aliansi terutama yang bersifat jangka panjang, karena budaya
yang tertanam dalam suatu organisasi pada dasarnya akan mempengaruhi
budaya ofganisasi yang menjadi rekan aliansinya. Aliansi dapat membuat suatu
bentuk perjanjian yang menyangkut pertukaran pengetahuan seperti kebijakan
operasi dan proses yang terjadi pada suatu organisasi, nuansa budaya

organisasi yang dimiliki, bahkan sifat dan jenis-jenis pelanggan yang dihadapi.

f. Komunitas Masyarakat (Community)

Suatu learning organization memandang bahwa komunitas masyarakat di
sekitarnya juga merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilannya.

Kelompok masyarakat/komunitas perlu juga didorong untuk melakukan proses
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belajar karena selain pengetahuan yang dimiliki suatu komunitas akan
meningkat, namun bagi organisasi itu sendiri akan membawa beberpaa
- keuntungan. Dengan pembelajaran yang  dilakukan dapat meningkatkan
gambaran positif masyarakat terhadap suatu organisasi yang selanjutnya akan
meningkatkan minta masyarakat untuk memakai produk mereka dan kemauan
masyarakat dalam berbagi sumber daya yang mereka miliki. Selain itu juga dapat
ditingkatkan kualitas hidup komunitas sekitar perusahaan dan perbaikan masa

depan mereka dengan program-program seperti community development.

2.1.5.4. Subsistem Pengetahuan (Knowl/edge)

Pengetahuan pada saat ini telah dipandang sebagai sumber daya utama
yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan kerja suatu organisasi. Para
anggota  organisasi memerlukan pengetahuan  untuk  meningkatkan
kemampuannya dalam memenuhi harapan pelanggan baik dalam menghasilkan
produk maupun jasa yang memiliki kualitas yang baik. Pengetahuan merupakan
makanan dari learning organization, dimana pengetahuan ini dapat diibaratkan
sebagai nutrisi yang memungkinkannya untuk tumbuh dan berkembang. Individu
dalam organisasi dapat datang dan pergi, tetapi pengetahuan tidak akan hilang
selama organisasi tersebut masih hidup (Marquardt 1996:129-130). Karena itu
harus dapat diciptakan suatu kondisi yang memungkinan anggota organisasi
dapat berbagi (share) pengetahuan yang dimiliki baik secara individu, kelompok

maupun organisasi secara keseluruhan.

Subsistem pengetahuan merujuk pada pengelolaan dan pengembangan
pengetahuan dalam suatu organisasi. Inti dari subsistem ini adalah bagaimana
cara organisasi mengaplikasikan prinsip manajemen pengetahuan (knowledge
management) dalam suatu organisasi. Manajemen pengetahuan dalam hal ini
harus dapat mendorong terciptanya pengetahuan dan mengelolanya dengan
baik sehingga diharapkan pengetahuan tersebut memberi kemampuan kepada
organisasi untuk memiliki daya saing dan dapat menyesuaikan diri dengan

perkembangan yang terjadi.
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Peranan manajemen pengetahuan dapat dilihat terutama dalam kaitan
dengan penggunaan pengetahuan sebagai basis untuk melahirkan inovasi,
meningkatkan responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan dan stakeholders,
meningkatkan produktivitas dan kompetensi karyawan yang telah diberi tanggung
jawab (Sangkala, 2007:38). Déngan demikian, maka pengetahuan harus dilihat
sebagai aset yang sangat penting, sehingga harus dikelola secara baik dan
efektif dengan menerapkan manajemen pengetahuan.

Pada subsistem pengetahuan, dapat dilihat bagaimana pengetahuan
dikelola dengan baik, yang meliputi proses (1) akuisisi pengetahuan (knowledge
acquisition), (2) penciptaan pengetahuan (knowledge creation), (3) penyimpanan
pengetahuan (knowledge storage), dan (4) transfer dan penyebaran
pengetahuan (knowledge transfer and utilization) yang bersifat terus menerus

dan saling berinteraksi, seperti terlihat pada gambar 2.6 di bawah ini.

Gambar 2.6: Subsistem Pengetahuan

TRANSFER
AND
UTILIZATION

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:26
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a. Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)

- Akuisisi Pengetahuan berkaitan dengan pengumpulan banyak informasi
dan data yang ada baik dari luar dan dalam organisasi (secara eksternal dan
internal). Akuisisi pengetahuan dari luar organisasi (eksternal) dapat dilakukan
dengan melakukan perbandingan dengan organisasi lain (benchmarking),
mengikuti konferensi, masukan dari konsultan, membaca media cetak, mengikuti
perkembangah melalui  media elekt'ronik, serta melakukan monitoring
perkembangan ekonomi, sosial dan teknologi yang sedang terjadi. Selain itu juga
dapat dilakukan kegiatan seperti mendengarkan masukan dari pegawai baru,
pengumpulan data dari pelanggan, pesaing dan sumber daya, serta
berkolaborasi dengan organisasi lain ataupun melakukan joint venture.
Sedangkan akusisi dari internal organisasi dapat dilakukan dengan adanya
pengetahuan yang dimiliki pegawai, belajar dari pengalaman, serta implementasi
dari proses perubahan yang berkelanjutan.

b. Penciptaan Pengetahuan (Knowledge Creation)

Penciptaan pengetahuan merupakan suatu proses yang menghasilkan
pengetahuan baru dalam suatu organisasi melalui pendalaman materi atau
bidang pekerjaan dan penyelesaian suatu masalah. Penciptaan- pengetahuan
dalam organisasi menduduki posisi yang sangat penting karena apabila aktivitas
ini mengalami kemandulan, akan berdampak kepada ketidakmampuan

organisasi dalam menciptakan inovasi-inovasi produk (Sangkala 2007:116-117).

Menurut pendapat Ikujiro Nonaka dan Hirotaka Takeuchi (1995:62-70),
terdapét beberapa model untuk menciptakan pengetahuan, yaitu sosialisasi
(tacid knowledge to tacid knowledge), kombinasi (explicid knowledge to explicit
knowledge), eksternalisasi (tacid knowledge to explicit knowledge), dan
internalisasi (explicit knowledge to tacid knowledge). Dalam model sosialisasi,
pengetahuan yang dimiliki seseorang yang ditularkan kepada orang lain melalui
kKerja sama dan interaksi antar individu, misalnya dengan melakukan kerja
praktek. Sedangkan dalam model kombinasi, pengetahuan yang didapat dengan

mengkombinasikan dan memperbaiki pengetahuan-pengetahuan eksplisit yang
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telah ada. Dalam eksternalisasi, pengetahuan didapat dari memformalkan
pengetahuan yang ada pada diri sesedrang. Model internalisasi menciptakan
pengetahuan dengan cara menanamkan pengetahuan tertulis atau formal
kepada seseorang, misalnya dengan proses belajar. Untuk lebih jelasnya dapat
kita lihat pada gambar 2.7 berikut ini:

Gambar 2.7: Mode! penciptaan pengetahuan

Tacid Explicit
Knowledge o Knowledge

Tacid
Knowledge Sosialisasi Eksternalisasi
Dari
Lxplicit Internalisasi Kombinasi
Knowledge

Sumber: Ikujiro Nonaka dan Hirotaka Takeuchi, 1995

Menurut Nonaka (Sangkala 2007: 104-117), penciptaan pengetahuan
dalam organisasi dapat dilakukan dengan beberapa langkah. Penciptaan
pengetahuan diawali dengan upaya memperiuas dan mengembangkan
pengetahuan pribadi yang kemudian diikuti dengan proses berbagi tacid
knowledge individu melalui interaksi sosial sehingga muncul perspektif baru.
Setelah itu dilakukan proses eksternalisasi perspektif yang sudah diciptakan
tersebut ke dalam bentuk konsep. Konsep tersebut kemudian dilakukan
kristalisasi melalui uji coba ke beberapa bagian dalam organisasi, yang
selanjutnya disatukan dan disaring apakah pengetahuan yang diciptakan dalam
organisasi benar-benar bermanfaat bagi organisasi dan masyarakat melalui
langkah-langkah penilaian. Yang terakhir adalah menyebarkan pengetahuan
tersebut ke seluruh organisasi sehingga terbentuk jejaring pengetahuan yang
terintegrasi.
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¢. Penyimpanan Pengetahuan (Storage)

Penyimpanan merupakan proses pengkodean dan menjaga pengetahuan
ofganisasi yang bernilai untuk dapat digunakan dengan mudah oleh staff dari
mana sajé dan kapan saja dibutuhkan (Marquardt 1996: 27). Untuk dapat

.m'enyimp'an pengetahuan dan kemudian menggunakannya kembali (retrieve),
maka suatu learning organization pertama kali harus menentukan apa
keuntungan dalam mempertahankannya serta cara apa yang terbaik dalam
upaya mempertahankan pengetahuan tersebut. Organisasi memberikan arti
kepada data dan informasi melalui refleksi, penelitian dan percobaan.
Penyimpanan pengetahuan melibatkan penyimpanan teknis berupa record dan

database, serta proses manusia berupa memori individu dan memori kolektif.

Sistem penyimpanan pengetahuan hingga dapat digunakan kembali
~dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu sistem penyimpanan dokumen dan
sistem penyimpanan data. Sedangkan penggunaan kembali pengetahuan
berlangsung dalam emapt bentuk, yaitu menangkap atau mendokumentasikan
pengetahuan, pengemasan pengetahuan untuk digunakan kembali, distribusi
atau penyebaran pengetahuan, dan ‘penggunaan kembali - pengetahuan
(Sangkala 2007: 173).

d. Transfer dan Penyebaran (Knowledge Transfer and Utilization)

Transfer dan penggunaan pengetahuan mencakup perpindahan informasi
dan pengetahuan secara mekanis, elektronik dan interpersonal, baik yang
dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja dalam organisasi secara
keseluruhan sebagaimana pengaplikasian dan penggunaannya oleh seluruh
anggota organisasi '(Marquardt 1996: 27). Transfer pengetahuan secara
disengaja antara lain dengan pelaksanaan training, konferensi internal, briefing,
dan publikasi internal. Sedangkan transfer yang tidak disengaja antara lain

dengan rotasi pekerjaan, jaringan informal, dan pekerjaan gugus tugas (task
force).
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Proses transfer pengetahuan merupakan kegiatan yang tidak mudah
dilakukan, terutama bila dikaitkan dengan pengetahuan yang bersifat tacid yang
mengandung unsur-unsur seperti ambisi yang sulit ditransfer ke pihak lain.
Karena itu perlu dirancang berbagai strategi agar proses transfer dapat
berlangsung dengan baik, seperti mendesain ruang percakapan, melakukan
pekan pengetahuan atau forum terbuka. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
dengan mengurangi faktor penghambat transfer pengetahuan seperti kurangnya
kepercayaan anggota untuk melakukan transfer pengetahuan, perbedaan kultur,
bahasa dan referensi, tiadanya waktu dan tempat pertemuan, ide-ide yang
sempit, stratus dan penghargaan kepada pemilik pengetahuan, serta kurangnya

kapasitas menyerap pengetahuan dari penerima (Sangkala 2007:146-147)

2.1.5.5. Subsistem Teknologi (Technology)

Subsistem teknologi merupakan pendukung dengan alat informasi dan
jaringan teknologi yang terintegrasi yang memungkinkan untuk mengakses dan
bertukar informasi dan pembelajaran. Dengan teknologi, maka proses
pembelajaran akan menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Hal itu karena
dengan penggunaan piranti teknologi maju seperti saat ini, maka proses belajar
bukan lagi hal yang monoton dan kaku, namun sudah bergerak kepada proses
yang dinamis dan interaktif. Dengan teknologi, proses belajar dapat dengan
mudah dilakukan dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja, terlebih dengan
perkembangan teknologi internet dan juga komunikasi yang memungkinkan
interaksi jarak jauh selayaknya komunikasi dengan tatap muka. Penggunaan e-
learning yang menggunakan teknologi berbasis internet juga makin berkembang
menjadi sebuah media pembelajaran alternatif yang sangat handal (Rosenberg
2001:28-31)

Subsistem ini dalam organisasi pembelajaran mencakup teknologi
informasi (information technology), pembelajaran berbasis teknologi (technology
based learning), dan sistem elektronik pendukung kinerja (electronic performance

support systems/EPSS), seperti dapat dilihat pada gambar 2.8 di bawah ini:
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Gambar 2.8: Subsistem Teknologi

TECHNOLOGY
BASED
LEARNING

INFORMATION
TECHNOLOGY

ELECTRONIC
PERFORMANCE
SUPORT
SYSTEMS

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:24

Proses pembelajaran yang terjadi dalam suatu organisasi membutuhkan
teknologi untuk dapat membantu terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan
mempermudah dalam pelaksanaannya. Seperti kita ketahui bahwa dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi belakangan ini, maka seolah
tidak ada lagi batasan dalam hal ruang dan waktu, karena teknologi seolah
membuatnya menjadi semakin mudah. Dengan teknologi yang tepat dan memiliki
kehandalan tinggi dalam suatu learning organization, maka akan dapat
meningkatkan .kemauan, inspirasi, dan keikutsertaan secara aktif anggota

organisasi dalam proses pembelajaran.
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a. Teknologi Informasi (Information Technology)

Teknologi informasi merupakan teknologi berbasis komputer yang
digunakan untuk mengumpulkan, mengkodekan, memproses, menyimpan,
mentransfer, dan menghubungkan data antara mesin, manusia, dan organisasi.
Teknologi informasi mempersembahkan kesempatan strategis yang baru
terhadap organisasi untuk belajar dalam basis korpdrasi yang besar. Teknologi
informasi membuat suatu perusahaan dapat mengotomasi pekerjaan dengan
biaya yang lebih rendah, menyediakan informasi dan menciptakan informasi
baru, serta merubah dirinya sendiri. '

Menurut Brown (2003:34), dengan diterapkannya learning organization
pada suatu organisasi, maka akan lebih mendorong organisasi tersebut untuk
lebih  memperkuat teknologi informasi yang dimiliki. Penguasaan teknologi
informasi pada akhirnya akan meningkatkan pemahaman mengenai perubahan
lingkungan yang sedang terjadi sehingga memudahkan dalam penyesuaian diri.
Dengan kondisi ini, maka praktek dan prosedur baru yang pada mulanya tidak

‘ada, pada akhirnya akan terlembagakan menjadi prosedur yang baku.

Dengan berkembangnya teknologi informasi maka proses pembelajaran
tidak lagi hanya mengandalkan proses tatap muka maupun proses belajar
dengan pola yang konvensional. Saat ini telah berkembang teknologi informasi
berbasis jaringan seperti intranet dengan Local Area Network (LAN), bahkan
teknologi internet. Dengan teknologi intérnet, proses belajar dapat dipermudah
dengan tersedianya informasi di berbagai situs yang ada, serta mempermudah
komunikasi dengan e-mail dan fasilitas chatting yang berkembang pesat. Bahkan
perkembangan teknologi informasi yang dipadukan dengan komunikasi saat ini
telah dapat menciptakan teleconference baik melalui telepon seluler maupun

media lain, yang tentunya semakin mempermudah proses pembelajaran.

b. Pembelajaran Berbasis Teknologi ( Technology-based Learning)

Pembelajaran berbasis teknologi mengacu pada alat-alat pembelajaran

seperti video, audio, dan training multimedia berbasis komputer untuk
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men'ghantarkan dan berbagi pengetahuan dan keterampilan yang jauh dari lokasi
pekerjaan. Learning organization akan mempergunakan berbagai teknologi yang
dapat mempermudah manusia dalam belajar dan meningkatkan kemampuannya.
Dengan piranti teknologi yang digunakan dalam pembelajaran, maka proses
belajar akan lebih dinamis, tidak monoton, membangkitkan keingintahuan, serta
mempermudah proses sharing knowledge. Pembelajaran berbasis teknologi
akan dibantu dengan sistem dokumentasi baik yang berupa dokumentasi dalam
media penyimpanan berupa audio visual, maupun dokumentasi yang bersifat
online yang bersifat interaktif.

c. Sistem Elektronik Pendukung Kinerja (Electronic Performance Support
Systems/EPSS)

Sistem elektronik pendukung kinerja menggunakan basis data (text,
visual dan audio) dan berbasis pengetahuan untuk menangkap, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi yang dimiliki organisasi secara keseluruhan sehingga
dapat membantu pekerja dalam mencapai level tertinggi dari kinerjanya dalam -
waktu yang sesingkat mungkin dengan dukungan personel seminimal mungkin.
Sistem elektronik pendukung kinerja tidak dapat bekerja dalam suatu isolasi,
namun harus ada ahli yang dapat memberikan dukungan dalam pengelolaan
komputer.

Sistem elektronik pendukung kinerja dapat membantu dalam membangun
infrastruktur Jearning organization untuk dapat berfungsi lebih efektif. Sistem
elektronik pendukung kinerja dirancang untuk dapat memberikan informasi,
pengetahuan, saran dan dukungan pada waktu dibutuhkan. Dengan sistem ini
maka diharapkan dapat tefcipta pengetahuan baru, karena pekerja akan
menciptakan teknik, metode dan prosedur baru yang tidak terdapat dalam basis
pengetahuan yang ada. Sistem ini juga memungkinkan penangkapan
pengetahuan baru melalui interaksi yang terjadi baik melalui e-mail, shared
database dan wawancara dengan pekerja ahli.
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2.1.6. Strategi Menjadi Learning Organization.

Membangun suatu /earning organization merupakan suatu tantangan
yang membutuhkan suatu pengertian atau pémahaman akan suatu komitmen
untuk menggerakkan kelima subsistem dari model learning organization
(Marquardt 1996: 179). Hal ini bukan merupakan hal yang mudah, dan tidak ada
satu pun jalan atau cara yang dapat menjamin bahwa suatu organisasi dapat
fnenjadi suatu learning organization. Hal ini karena learning organization sangat
terkait-dengan karakter manusia, sejarah organisasi, keterampilan dasar yang
dimiliki, tingkat penerapan teknologi, visi dan misi organisasi, serta budaya yang
terdapat dalam suatu organisasi. Untuk itu perlu dilakukan proses pembelajaran
yang terus menerus dan proses perubahan yang adaptif dengan sistem yang
diharapkan tumbuh untuk menjadi suatu learning organization.

Tidak ada satupun organisasi yang dapat menjadi learning organization
yang sejati, karena perubahan akan selalu datang dan berjalan secara kontinu
seiring dengan perkembangan yang ada. Yang membedakan suatu learning
organization dengan nonlearning organization terletak pada praktek dan
pelaksanaan prinsip-prinsip dan disiplin pembelajaran yang ada kelima
subsistemnya. Karena itu proses belajar juga harus dapat berlangsung terus
menerus dengan menerapkan sejumlah strategi dan tahapan pelaksanaan yang

diharapkan dapat mendorong terciptanya suatu learning organization.

Langkah pertama untuk menjadi sebuah /earning organization diperlukan
komitmen dari pimpinan tertinggi. Dengan adanya komitmen yang kuat dari
pimpinan, maka diharapkan dapat mempengaruhi jajaran dibawahnya untuk
dapat menerapkan prinsip-prinsip learning organization secara konsisten.
Pimpinan harus dapat meyakinkan anggota organisasi secara keseluruhan,
bahwa kesuksesan organisasi akan sangat tergantung dari keinginan mereka
dalam belajar dan menciptakan inovasi-inovasi baru. Selain itu pimpinan juga
harus dapat menjadi pribadi yang belajar terus menerus sebagai model yang
dapat diteladani oleh jajaran dibawahnya.

Pembelajaran yang terjadi juga harus dihubungkan dengan operasi suatu
organisasi sesuai bidangnya. Setiap proses dan produk dari pembelajaran harus

dihubungkan dengan tujuan strategis suatu organisasi, sehingga dapat

45

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



mensinergikan usaha-usaha inti organisasi untuk mencapai tujuannya dengan
jenis pembelajaran yang dilakukan. Organisasi dapat membuat suatu tim
pembelajaran yang akan memberikan masukan dan telaahan terhadap seluruh
arah pembelajaran sehingga dapat dipastikan bahwa pembelajaran yang
dilakukan karus mendukung tujuan strategis organisasi.

Organisasi perlu mengukur kemampuannya pada setiap subsistem dari
model learning organization terkait dengan identifikasi sumber daya, kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki organisasi, serta kesenjangan (gap) yang ada.
Banyak organisasi melakukan pengukuran kemampuannya secara informal,
namun pada dasarnya pengukuran tersebut perlu dilakukan secara
komprehensif, serta periu pengujian yang sistematis mengenai kompetensi dari
suatu /earning organization.

Hal yang sangat penting dan mendasar adalah usaha untuk
mengkomunikasikan visi dari learning organization kepada seluruh anggota
organisasi. Dengan adanya visi bersama, maka gambaran tentang tujuan dan
target yang ingin dicapai organisasi dapat dipahami dengan persepsi yang sama,
sehingga memudahkan dalam pencapaiannya. Pola pikir dan tindakan yang
sistemik juga sangat perlu disosialisasikan dan dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh, sehingga cara berpikir, perilaku dan tindakan anggota organisasi tidak
akan terkotak-kotak menurut bagian dan kepentingannya saja. Organisasi akan
dilihat sebagai satu kesatuan yang interdependen, dimana masalah dan solusi
yang diperlukan juga harus bersifat sistematik dan terhubung satu sama lain.

Suatu organisasi perlu melakukan transformasi budaya organisasi kepada
suatu budaya yang memungkinkan proses belajar dan peningkatan kemampuan
yang berkesinambungan. Perlu juga dibangun suatu strategi organisasi dalam
pembelajaran, misalnya dengan memberikan penghargaan, mengaplikasikan_
pembelajaran baru, dan memberi kesempatan individu dalam melakukan
eksperimen. Hal lain yang perlu dilakukan antara lain: menciptakan birokrasi
yang lebih fleksibel dan merampingkan struktur organisasi, memberdayakan dan
memampukan karyawan, memperluas pembelajaran ke seluruh rantai bisnis
organisasi, menangkap pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan serta
melepaskannya melalui sharing knowledge dengan bantuan perangkat teknologi

informasi yang ada, mengaplikasikan teknologi terbaik untuk kualitas

46

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



pembelajaran terbaik, mendorong proses belajar pada tingkat individu, kelompok
dan organisasi, mempelajari lebih lanjut mengenai learning organization, serta

melakukan proses adaptasi dan perbaikan dan belajar secara terus menerus.

2.1.7. Hasil Penelitian Sebelumnya

2.1.7.1. Penelitian Michael J. Marquardt terhadap 500 organisasi di dunia

Michael J. Marquardt melakukan penelitian terhadap 100 perusahaan
manca negara dengan menggunakan 50 pertanyaan kuesioner dalam learning
organization profile (LOP) yang dikembangkan dengan skala 1-4 (Marquardt
1996:181). Sesuai fax Marquardt kepada Doni Muhardiansyah pada 23 Juni
1999, penelitian learning organization menggunakan LOP tersebut telah
dilakukan pada 500 organisasi di seluruh dunia (Muhardiansyah :1999).

Metode pengukuran yang dipergunakan Marquardt adalah dengan
mentabulasikan hasil pengisian kuesioner dengan instrumen LOP. Data hasil
kuesioner tersebut kemudian dihitung nilai rata-rata setiap subsistem dengan
rumus sebagai berikut: '

( ZRn x Sn )/Total responden

Keterangan : | Rn : jumlah responden tiap skala ke-n
Sn  nilai skala ke —n
n :1,2 3 dan4

Menurut Marquardt, suatu organisasi dapat dikategorikan sebagai sebuah
learning organization, jika telah mempunyai nilai 30 keatas dari setiap
subsistemnya (Malau 2007). Klasifikasi dari hasil penelitian menurut Marquardt
adalah (Rahayu 2005:60):

1. Nilai di bawah 20 adalah buruk
2. Nilai 20-29 adalah baik
3. Nilai 30 keatas adalah sangat baik

Nilai rata-rata 500 organisasi di dunia yang diteliti oleh Marquardt, sesuai
email yang dikirim kepada Edi Purwanto (2003) adalah seperti terlihat pada tabel
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2.1. Nilai rata-rata tersebut sampai saat ini masih relevan, sesuai email
Marquardt kepada Penulis pada 5 Maret 2008.

Tabel 2.1:

Nilai Rata-rata Penerapan Learning Organization Pada 500 Organisasi Dunia
No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan

1_ | Dinamika Pembelajaran 23,2 Baik

2 | Transformasi Organisasi 22,4 Baik

3 | Pemberdayaan Manusia 21,8 Baik

4 | Pengelolaan Pengetahuan 21,6 Béik

S | Penerapan Teknologi 21 Baik

Rata-rata 22

Sumber: Purwanto (2003)
2.1.7.2. Penelitian yang dilakukan pada organisasi publik di Indonesia

Terdapat beberapa hasil penelitian mengenai penerapan learning
organization pada organisasi publik di Indonesia. Dari hasil penelitian tersebut
terlihat bahwa penerapan learning organization pada organisasi publik di
Indonesia belum optimal. Penerapan learning organization pada organisasi publik
yang tergolqng baik dapat dilihat pada Direktorat Akunting dan Sistem
Pembayaran Bank Indonesia (Arubusman :2004). Berikut ini beberapa hasil
penelitian mengenai penerapan learning organization pada organisasi publik di
Indonesia yang dilakukan dengan menggunakan inétrumen kuesioner LOP dan

metode pengukuran yang sama dengan metode Marquardt.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Purwanto (2003)

Penelitian dilakukan pada Direktorat Jenderal Perlindungan Hak Asasi
Manusia, Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia. Sampel pada
penelitian tersebut berjumlah 151 dari jumlah populasi 156 orang yang diambil
‘dengan metode total sampling. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan learning organization di organisasi ini tergolong buruk. Berikut ini hasil
penelitian mengenai tingkat penerapan learning organization pada Direktorat
Jenderal Perlindungan HAM, Departemen Kehakiman dan HAM.
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Tabel 2.2

Nilai rata-rata penerapan learning organization pada Direktorat Jenderal
Perlindungan HAM, Departemen Kehakiman dan HAM

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan
1 Dinamika Pembelajaran 16,89 Buruk
2 | Transformasi Organisasi 17,37 Buruk
3 | Pemberdayaan Manusia 17,30 Buruk
4 | Pengelolaan Pengetahuan 16,57 Buruk
5 | Penerapan Teknologi 16,88 . Buruk
Rata-rata 17 Buruk

Sumber: Purwanto (2003)

2. Penelitian yang dilakukan oleh A. Wisnu Pamungkas (2003)

Penelitian dilakukan pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Industri Kerajinan Batik (BBKB). Sampel pada penelitian tersebut berjumlah 62
dari jumlah populasi 228 orang yang diambil dengan metode stratified random
sampling. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan learning
organization di organisasi ini tergolong baik, kecuali pada subsistem dinamika
pembelajaran dan subsistem penerapan teknologi yang tergolong buruk. Berikut
ini hasil penelitian mengenai tingkat penerapan learning organization pada Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Kerajinan Batik.

Tabel 2.3

Nilai rata-rata penerapan learning organization pada Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Industri Kerajinan Batik

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan

1 Dinamika Pembelajaran 19,95 Buruk

2 | Transformasi Organisasi 21,46 Baik

3 | Pemberdayaan Manusia 20,88 Baik

4 | Pengelolaan Pengetahuan 20,40 Baik

5 Penerapan Teknologi 18,14 . Buruk
Rata-rata 20,5 Baik

Sumber: Pamungkas (2003)
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ridhwan (2003)

Penelitian dilakukan pada Direktorat Paten Direktorat Jenderal Hak
Kekéyaah Intelektual Departemen Kehakiman dan HAM. Sampel pada penelitian
tersebut berjumlah 96 dari jumlah populasi 115 orang yang diambil dengan
metode fotal sampling. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan
learning organization di organisasi ini tergolong buruk. Berikut ini hasil penelitian
mengenai tingkat penerapan learning organization pada Direktorat Paten
Direktorat‘ Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departemen Kehakiman dan HAM.

Tabel 2.4

Nitai rata-rata penerapan learning organization pada Direktorat Paten Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departemen Kehakiman dan HAM

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan

1 | Dinamika Pembelajaran 19,06 Buruk

2 | Transformasi Organisasi 19,06 Buruk

3 | Pemberdayaan Manusia 17,88 - Buruk

4 | Pengelolaan Pengetahuan 17,41 Buruk

5 | Penerapan Teknologi 16,87 Buruk
Rata-rata 18,06 Buruk

Sumber: Ridhwan (2003)

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Artanti Arubusman (2004)

Penelitian dilakukan pada Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran
Bank Indonesia. Sampel pada penelitian tersebut berjumlah 77 dari jumiah
populasi 185 orang yang diambil dengan metode purposive sampling. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa peherapan learning organization di
organisasi ini tergolong baik. Berikut ini hasil penelitian mengenai tingkat
penerapan learning organizatibn pada Direktorat Akunting dan Sistem

Pembayaran Bank Indonesia.
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Tabel 2.5

Nilai rata-rata penerapan learning organization pada Direktorat Akunting dan
Sistem Pembayaran Bank Indonesia

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan

1 | Dinamika Pembelajaran 24 57 Baik

2 | Transformasi Organisasi 25,47 Baik

3 Pemberdayaan Manusia 25,67 Baik

4 | Pengelolaan Pengetahuan 25,58 Baik

5 | Penerapan Teknologi 24,2 Baik
Rata-rata 25,12 Baik

Sumber: Arubusman (2004)

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hernadi (2004)

Edi Purwanto melakukan penelitian di Biro Administrasi dan Kepegawaian

-dan Biro Kesekretariatan, Sekretariat Jenderal DPR RIl. Sampel pada penelitian

tersebut berjumlah 56 dari jumlah populasi 60 orang. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa penerapan learning organization di organisasi ini tergolong

baik, kecuali

pada subsistem pengelolaan pengetahuan dan subsistem

penerapan teknologi yang tergolong buruk. Berikut ini hasil penelitian mengenai
tingkat penerapan /earning organization pada Direktorat Jenderal Perlindungan
Hal Asasi Manusia, Departemen kehakiman dan Hak Asasi Manusia.

Tabel 2.6

Nilai rata-rata penerapan learning organization pada Biro Administrasi dan
Kepegawaian dan Biro Kesekretariatan, Sekretariat Jenderal DPR Rl

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan

1 | Dinamika Pembelajaran 18,92 Baik

2 | Transformasi Organisasi 21,93 Baik

3 | Pemberdayaan Manusia 20,53 Baik

4 | Pengelolaan Pengetahuan 19,05 Buruk

5 Penerapan Teknologi 19,97 Buruk
Rata-rata 20,08 Baik

Sumber: Hernadi (2004) -
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2.1.8. Model Analisis

_ Berdasarkan pendapat Marquardt (1996:20), seperti telah dijelaskan
sebelumnya, terdapat lima buah subsistem dari learning organization, yaitu
~ pembelajaran (learning), organisasi (organization), manusia (people),
pengetahuan (knowledge), dan teknoloqi (technology). Kelima subsistem
tersebut harus dipenuhi oleh suatu organisasi untuk terciptanya sebuah learning
organization, karena gabungan kelima subsistem tersebut saling melengkapi satu
sama lain dan berhubungan secara dinamis, karena jika suatu subsistem lemah,

maka keefektifan dari subsistem yang lain akan melemah secara signifikan.

Penggunaan model learning organization Marquardt didasarkan pada
kelengkapan subsistem yang dimiliki, dimana terdapat seluruh aspek yang
mendukung terciptanya suatu learning organization. Model ini tidak hanya
menekankan pada pembelajaran sebagai inti /fearning organization, tetapi juga
melihat bagaimana suatu organisasi melakukan transformasi organisasi,
memberdayakan sumber daya manusia, mengelola pengetahuan, dan
menerapkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang dilakukan. Selain
itu, model ini telah berhasil diuji coba pada 500 organisasi dunia dengan hasil
yang memuaskan. :

Berikut ini adalah gambaran model analisis dalam penelitian yang akan
dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat penerapan learning organization
pada organisasi BPKP yang diadaptasi dari model learning organization
Marquardt, dimana akan dilakukan pengukuran terhadap dinamika pembelajaran,
transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan pengetahuan, dan
aplikasi/penerapan teknologi.
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Gambar 2.9: Model Analisis

SUBSISTEM LEARNING |7
ORGANIZATION -

1. Dinamika pembelajaran LEARNING
2. Transformasi organisasi ) ORGANIZATION
3. Pemberdayaan manusia Ne—— /. '
4. Pengelolaan Pengetahuan |- p/

5. Aplikasi/penerapan

teknologi

2.1.9. Operasionalisasi Konsep

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner tentang
tingkat penerapan learning organization, yang diadaptasi dari Learning
Organization Profile yang dipublikasikan dalam buku yang berjudul “Building the
Learning Organization : A System Approach to quantum Improvement and Global
Success”, karangan Michael J. Marquardt (1996:222-226). Skala yang digunakan
juga disesuaikan dengan skala yang digunakan dalam Learning Organization
Profile tersebut, yaitu menggunakan skala Likert yang dimodifikasi menjadi skala
1-4, dengan formulasi sebagai berikut:

Nilai 1 = Belum diterapkan sama sekali atau baru diterapkan pada sebagian kecil
organisasi
Nilai 2 = Diterapkan pada bagian tertentu dalam organisasi

Nilai 3 = Diterapkan hampir secara keseluruhan dalam organisasi (diterapkan

secara luas)

Nilai 4 = Diterapkan secara menyeluruh dalam organisasi

Komponen yang diukur dalam kuesioner tersebut meliputi dinamika
pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan

pengetahuan, dan aplikasi/penerapan teknologi. Dalam setiap komponen
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tersebut terdiri dari indikator-indikator yang menjelaskan masing-masing

komponen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.7: Operasionalisasi Konsep

Variabel Komponen Nomor
p m;lit"an an Ziukur Indikator yang Diukur Item
e : yang Instrumen
D i« Pembelajaran individu
inamika -
Pembelajaran Pembelajaran }(elompok 1s/d10
Pembelajaran organisasi
Transformasi visi
3 T f ;
Transfprmgm rans orman budayar 11s/d 20
Organisasi Transformasi strategi
Transformasi struktur
Pemberdayaan pegawai
Pemberdayaan
manajer/pimpinan
Pemberd |
- AN emberdayaan pelanggan -
manusia - Pemberdayaan pemasok dan S
; penjual
Learning ..
Organization Pemberdayaan rekan aliansi
Pemberdayaan komunitas
masyarakat
Akuisisi pengetahuan
Penci
Pengeiizsn eanptaan pengetahuan 31 </ 40
pengetahuan Penyimpanan pengetahuan
Transfer dan penyebaran
Informasi
Teknologi informasi
Pembelajaran berbasis
Aplikasi/ teknologi
penerapan Penggunaan sistem elektronik | 471 s/d 50
teknologi

pendukung kinerja (electronic
performance support
systems/EPSS)

Sumber: Diadaptasi dari model Marquardt (1996:21-28)
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2.2. Metode Penelitian

2.2.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif.
Tujuan déri penggunaan pendekatan kuantitatif adalah untuk menjelaskan fakta-
fakta yang ada (frawan 2000:32). Penelitian ini akan mengukur persepsi pegawai
BPKP terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam learning organization sesuai
model Marquardt. Kelima subsistem yang saling terkait ini adalah dinamika
pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan
pengetahuan, dan aplikasi/penerapan teknologi (Marquardt 1996:20).

2.2.2. Jenis/Tipe penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara satu
variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2006:11). Jadi penelitian yang
dilakukan adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan
sesuatu hal seperti apa adanya (lrawan, 2004:60).

2.2.3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui penyebaran kuesioner dan wawancara langsung dengan responden.
Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner dengan pertanyaan tertutup
(closed question), dimana pertanyaan yang diajukan, akan dijawab oleh

responden dengan memilih jawaban yang telah disediakan.

Dokumentasi mengenai visi, misi, struktur organisasi, kepegawaian serta
hal lain yang terkait dengan organisasi BPKP didapatkan melalui penelusuran
(browsing) situs internet BPKP, buku profil organisasi, serta kebijakan dan
prosedur yang dikeluarkan oleh BPKP. informasi mengenai program organisasi

berbasis pengetahuan dalam kerangka budaya kerja dan implementasinya di
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BPKP diperoleh dari buku seri Budaya Kerja yang dikeluarkan BPKP dan data
mengenai company knowledge profile BPKP.

Wawancara yang dilakukan merupakan pelengkap kuesioner untuk
mendukung informasi yang lebih mendalam mengenai penerapan learning
organization di BPKP. Dengan adanya wawancara diharapkan dapat menjawab
pertanyaan yang mungkin tidak terjawab dalam kuesioner, karena dengan
adanya tatap muka dengan responden dimungkinkan dapat menghasilkan
informasi yang lebih . baik. Narasumber dalam proses wawancara dilakukan
terhadap beberapa responden, terutama responden yang terlibat langsung
dengan program pénerapan learning organization di BPKP, seperti responden di
Biro Kepegawaian dan Organisasi dan responden dari Pusat Informasi
Pengawasan BPKP.

2.2.4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijelaskan oleh seorang
peneliti dalam penelitiannya (lrawan, 2004 72). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai yang aktif bekerja pada BPKP kantor pusat yang
berjumlah 1420 orang (data pegawai BPKP per 31 Desember 2007) yang terdiri
dari pejabat struktural, pejabat fungsional khusus dan pejabat non struktural.
Jumlah 1420 pegawai tersebut me'rupakan pegawai BPKP kantor pusat yang
aktif bekerja, sehingga tidak termasuk pegawai yang sedang dalam tugas belajar
dan pegawai yang diperbantukan pada instansi lain.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki suatu
populasi yang benar-benar dapat mewakili populasi tersebut (Sugiyono,
2006:91). Karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, maka dari jumlah
pegawai sebanyak 1420 orang tersebut dilakukan penarikan sampel penelitian.
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan formula Krejcie
dengan rumus sebagai berikut:

AV N.P.(1-P)

d® (N-1) +22. P. (1-P)
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Keterangan :
S = Jumlah sampel

A? = Nilai chi square, dalam penelitian ini digunakan tingkat kesalahan 5% dan
dk=1, yaitu 3,841

= Jumlah Populasi = 1420
= Proporsi ragam populasi, dengan asumsi P =0,5

d = Tingkat kesalahan 5% = 0,05

maka jumlah sampel dalam penelitian ini berjumiah

3,841.1420.0,5.(1-0,5)

S =
0,05 (1420-1) + 3,841. 0,5. (1-0,5)
1363,555

S = .
4,50775

S = 302,49 = 302 orang.

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling. Hal ini berarti bahwa penarikan sampel dalam penelitian ini
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel (Sugiyono 2006:92). Mengingat pegawai BPKP tersebar
pada unit-unit yang berbeda, maka sampel akan ditarik dengan menggunakan
proportionate stratified random sampling, yaitu penggunaan perwakilan
berimbang yang diambil dari wakil masing-masing unit populasi (Bungin 2005 :
114). Sebanyak 302 responden akan dambil dari masing-masing unit kerja di

BPKP kantor pusat sesuai dengan persentase jumlah pegawai yang dimiliki.

2.2.5. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dimaksudkan untuk membuktikan bahwa instrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2006:137).

Untuk menguiji validitas konstruksi dapat digunakan pendapat dari ahli (judment
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experts) untuk melihat kesesuaiannya dengan teori yang ada (Sugiyono
2006:137). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner Learning Organization Profile yang dikembangkan oleh Prof. Michael
J. Marquardt dan telah diuji coba pada 500 perusahaan di dunia. Penggunaan
kuesioner tersebut dilakukan atas ijin Prof. Michael J. Marquardt melalui email
pada tanggal 6 Maret 2008 (Lampiran 4). Kuesioner tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan Prof Dr. Martani Huseini untuk melihat kesesuaian
instrumen dengan obyek yang akan diteliti.

Validitas internal ditentukan dengan mengukur tingkat konsistensi setiap
butir pertanyaan dengan hasil ukur instrumen secara keseluruhan. Validitas butir
tercermin pada besaran koefisien korelasi antara nilai butir (item) dengan nilai
keseluruhan (total). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan
Product Moment, seperti dalam rumus berikut ini (Uyanto 2006:200):

n)Xxy-yxyy
V{n¥x*—(Tx) % (nYy’ = Q) %}

Keterangan:
X = skor butir-butir pertanyaan/faktor

Y = skor total.

Apabila korelasi tiap butir pertanyaan bernilai positif dan r hitung > r tabel, maka

butir pertanyaan tersebut telah sempurna dan dapat digunakan dalam penelitian.

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat konsistensi hasil
suatu penelitian apabila instrumen digunakan beberapa kali untuk obyek yang
sama, sehingga dapat dipercaya (Sugiyono 2006:137). Untuk menguii reliabilitas
suatu instrumen dapat menggunakan Cronbach Alpha seperti rumus dibawah ini
(Uyanto 2006:240), dimana suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai uji
reliabilitasnya lebih dari 0,70.
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Keterangan:

K Zsiz K = Jumiah butir dalam skala pengukuran
Q cronbach = e 1 ';;2‘ si> = Ragam (variance) dari butir ke-i

sp2 = Ragam (variance) dari skor total

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pertanyaan dalam kuesioner
sebelum disebarkan kepada responden, terlebih dahulu telah dilakukan pre-test
dengan menyebarkan kuesioner kepada 25 pegawai. Berikut ini adalah validitas

dan relialibitas dari hasil dari pengolahan data dengan SPSS.

2.2.,5.1. Validitas

A. Validitas Faktor
Berikut ini adalah uji validitas terhadap faktor-faktor yang terdapat dalam

instrumen penelitian learning organization:

Tabel 2.8:
Hasil Uji Validitas Faktor

No Variabel Nilai Ry -Validitas

1 Dinamika Pembelajaran 0.946 Valid

2 Transformasi Organisasi 0.903 Valid

3 Pemberdayaan Manusia 0.908 Valid

4 Pengelolaan Pengetahuan 0.921 Valid

5 Penerapan Teknologi 0.870 Valid
Batas Validitas (tabel r product Moment)
rso, = 0.396
rio = 0.487

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test

Tabel diatas menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam instrumen penelitian ini
memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r,, rata-rata diatas rs¢, = 0.396, bahkan
diatas ry, = 0.487. Dengan nilai validitas yang sangat tinggi, maka faktor-faktor

yang membangun kuesioner ini dapat digunakan untuk penelitian di BPKP.
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B.

1.

Validitas Butir
Dinamika Pembelajaran

Subsistem Dinamika Pembelajaran memiliki 10 (sepuluh) butir pertanyaan

sebagai berikut:

1.

Di BPKP, kami memandang bahwa pembelajaran secara kontinu yang

- dilakukan oleh seluruh pegawai merupakan prioritas utama.

10.

Di BPKP, setiap pegawai didorong dan diharapkan untuk belajar dan
mengembangkan diri.

Di BPKP, pegawai mencegah distorsi dan penyumbatan informasi melalui
berbagai cara seperti aktif dalam mendengarkan dan memberikan umpan
balik.

Di BPKP, pegawai dilatih dan diarahkan untuk belajar bagaimana cara belajar
(fearning how to learn).

Di BPKP, kami menggunakan metode belajar yang beragam untuk
mempermudah proses belajar (seperti: diskusi, musik, gambar, grafik, dil).

Di BPKP, Pegawai BPKP memperluas pengetahuan melalui proses belajar
dari pengalaman (adaptif), berorientasi masa depan (anticipatory), dan
belajar kreatif‘ ‘
Tim/kelompok dan individu di BPKP menggunakan proses belajar dengan
tindakan/action learning process (belajar dari refleksi suatu masalah atay
situasi dan menerapkannya dalam tindakan masa depan).

Tim/kelompok di BPKP didorong untuk belajar bersama dan saling berbagi
satu sama lain dengan berbagai cara (misal: buletin elektronik, newsletter,
rapat antar kelompoky).

Di BPKP, pegawai dapat berpikir dan bertindak dengan pendekatan sistem
yang menyeluruh/holistik (berpikir sistem). _

Tim/kelompok di BPKP menerima pelatihan mengenai cara bekerja dan
belajar dalam kelompok/group.
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Berikut ini adalah uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada
subsistem dinamika pembelajaran:

Tabel 2.9:
Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Dinamika Pembelajaran
No Butir Kuesioner Nilai R, Validitas
1 Butir 1 0.744 Valid
2 Butir 2 0.689 Valid
3 Butir 3 0.719 Valid
4 Butir 4 0.796 Valid
5 Butir 5 0.712 Valid
6 Butir 6 0.822 Valid
7 Butir 7 0.659 Valid
8 Butir 8 0.840 Valid
9 Butir 9 : 0.806 “Valid
10 | Butir 10 ~_0.809 Valid
Batas Validitas (tabel r product Moment)
F59, = 0.381
rie, = 0.487

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test

Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem
dinamika pembelajaran memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai Iy rata-rata
diatas rs¢, = 0.381, bahkan diatas r;s, = 0. 487. Dengan nilai validitas yang sangat
tinggi, maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya di BPKP.

2. Transformasi Organisasi

Subsistem Transformasi Qrganisasi memiliki 10 (sepuluh) butir

pertanyaan sebagai berikut:

1. Di BPKP, seluruh jajaran dalam organisasi mengerti pentingnya menjadi
sebuah learning organization.

2. Di BPKP, manajemen puncak/pimpinan mendukung visi untuk menjadi
sebuah learning organization.

3. Di BPKP terdapat iklim yang mendukung dan mengakui arti penting kegiafan

belajar.

61

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



10.

Di BPKP, pegawai memiliki komitmen untuk terus menerus belajar untuk
peningkatan/perbaikan.

Di BPKP, pegawai belajar dari kesuksesan dan kegagalan yang pernah
dialami.

Di BPKP, kami menghargai individu atau tim/kelompok yang senantiasa
belajar dan membantu yang lainnya untuk belajar.

Di 'BPKP, kesempatan belajar menyatu dengan program dan operasional
organisasi.

BPKP mendesain cara untuk berbagi pengetahuan dan meningkatkan
pembelajaran di seiuruh organisasi (misalnya: rotasi pekerjaan lintas unit,
sistem belajar “on the job” yang terstruktur.

Struktur organisasi BPKP dirampingkan dengan beberapa tingkat manajemen
untuk memaksimalkan komunikasi dan pembelajaran antar tingkatan.

Di BPKP, kami rhelakukan koordinasi satu sama lain lebih didasarkan pada
sasaran/tujuan dan proses belajar itu sendiri, dan tidak membatasi diri
dengan perbedaan unit.

Berikut ini adalah uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada

subsistem transformasi organisasi:

Tabel 2.10:
Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Transformasi Organisasi
No Butir Kuesioner Nilai R ,, Validitas
1 Butir 1 0.700 Valid
2 Butir 2 0.817 Valid
3 Butir 3 0.628 Valid
4 Butir 4 0.720 Valid
5 Butir 5 0.760 Valid
6 Butir 6 0.801 Valid
7 Butir 7 0.790 Valid
8 Butir 8 0.796 Valid
9 Butir 9 0.678 Valid
10 | Butir 10 0.769 Valid
Batas Validitas (tabel r product Moment)
s, = 0.381
T1o, = 0.487 .

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test
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Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem
transformasi organisasi memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r,, rata-rata
diatas rsy, = 0. 381, bahkan diatas rys, = 0. 487. Dengan nilai validitas yang sangat
tinggi, maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya di BPKP.

3. Pemberdayaan Manusia

Subsistem Pemberdayaan Manusia memiliki 10 (sepuluh) butir

pertanyaan sebagai berikut:

1. Di BPKP, kami berupaya membangun kekuatan kerja yang mampu dan
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja.

2. Di BPKP, kewenangan didesentralisasikan dan didelegasikan untuk
menyeimbangkan tanggung jawab dan kapasitas belajar seseorang.

3. Atasan dan bawahan di BPKP bekerjasama dalam kemitraan untuk belajar
dan menyelesaikan masalah bersama-sama.

4. Di BPKP, atasan berperan sebagai pembimbing, pelatih, pengajar, dan
fasilitator dalam proses pembelajaran.

5. Pimpinan BPKP menciptakan dan memperbanyak kesempatan belajar untuk
pegawai, serta mendorong mereka untuk bereksperimen dan mempraktekkan
apa yang dipelajari sehingga pengetahuan baru dapat digunakan.

6. Di BPKP, kami aktif berbagi informasi dengan pengguna produk dan jasa
BPKP (customers), untuk memperoleh masukan bagi pembelajaran dan
meningkatkan kualitas pelayanan/produk.

7. BPKP menyediakan peluang kepada mitra kerja dan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam aktifitas pembelajaran dan pelatihan (training).

8. Pembelajaran dari mitra kerja BPKP dioptimalkan melalui penerapan rencana
dan strategi organisasi yang diarahkan untuk dapat menyerap/mendapatkan
pengetahuan dan keahlian dari mitra kerja.

9. Kami berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran bersama dengan pengguna
produk dan jasa BPKP (customers), masyarakat, asosiasi profesional, dan
institusi akademik.
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10. Kami aktif mencari mitra belajar diantara pengguna produk dan jésa BPKP
(customers), masyarakat, pemasok, dan stakeholders lainnya.

Berikut ini adalah hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada
subsistem pemberdayaan manusia:

Tabel 2.11:
- Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Pemberdayaan Manusia

No __Butir Kuesioner Nilai R ,, Validitas
1 Butir 1 0.745 Valid
2 Butir 2 0.658 Valid
3 Butir 3 0.823 Valid
4 Butir 4 0.751 Valid
5 Butir 5 0.816 Valid
6 Butir 6 0.879 Valid
7 Butir 7 0.731 Valid
8 Butir 8 0.742 Valid
9 Butir 9 0.730 Valid
10 Butir 10 0.610 Valid
Batas Validitas (tabel r product Moment)
rse, = 0.381
rie = 0.487

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test

Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem
pemberdayaan manusia memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r,, rata-rata
diatas rsy, = 0. 381, bahkan diatas ry,, = 0. 487. Dengan nilai validitas yang sangat
tinggi, maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya di BPKP.

4. Pengelolaan Pengetahuan

Subsistem Pengelolaan Pengetahuan memiliki 10 (sepuluh) butir
pertanyaan sebagai berikut:

1. Di'BPKP, pegawai aktif mencari informasi yang dapat meningkatkan kinerja.
2. BPKP mempunyai sistem yang dapat diakses untuk mengumpulkan informasi
internal dan eksternal.
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. Di BPKP, pegawai ikut m_emonitor trend yang térjadi di luar kantor dengan
melihat apa yang dilakukan pihak/instansi lain (misalnya: dengan studi
banding (benchmarking) praktek-praktek terbaik, menghadiri konferensi dan
melakukan uji coba terhadap hasil riset).

Di BPKP, pegawai dilatih untuk memiliki keahlian berpikir dan bereksperimen
secara kreatif.

Di BPKP, kami sering menciptakan proyek-proyek percontohan, untuk
menguji cara-cara baru dalam mengembangkan suatu produk/layanan jasa.
Di BPKP, sistem dan struktur dibuat untuk menjamin bahwa pengetahuan
yang penting dikodekan, disimpan, dan dapat digunakan oleh siapa saja yang
membutuhkan.

Di BPKP, pegawai sadar akan pentingnya melakukan pembelajaran dalam
organisasi, dan berbagi pengetahuan dengan yang lainnya.

Di BPKP terdapat tim lintas fungsi yang dibentuk untuk memfasilitasi proses
transfer pengetahuan dan pembelajaran antar kelompok, unit dan bagian.

Di BPKP, kami secara terus menerus mengembangkan strategi dan
mekanisme baru untuk berbagi pengetahuan dalam organisasi secara
keseluruhan.

10. BPKP mendukung bidang, unit dan proyek tertentu yang menghasilkan

pengetahuan baru dengan memberikan kesempatan belajar bagi anggota

organisasi.

Berikut ini adalah hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada
subsistem pengelolaan pengetahuan:

Tabel 2.12:
Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Pengelolaan Pengetahuan

No Butir Kuesioner Nilai R,y Validitas
1 Butir 1 0.629 Valid
2 Butir 2 0.671 Valid
3 | Butir3 0.700 Valid
4 Butir 4 0.691 Valid
5 Butir 5 0.843 Valid
6 Butir 6 0.673 Valid
7 Butir 7 0.798 . Valid
8 | Butir8 _ 0.835 Valid
9 | Butir9 0.777 Valid
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10 | Butir 10 l 0.851 Valid

Batas Validitas (tabel r product Moment)
l59, = 0.381
i = 0.487

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test

Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem

'pengelolaan pengetahuan memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r,, rata-rata
diatas rsy, = 0. 381, bahkan diatas ry, = 0. 487. Dengan nilai validitas yang sangat
tinggi, maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya di BPKP.

5. Penerapan Teknologi

Subsistem Pengelolaan Pengetahuan memiliki 10 (sepuluh) butir
pertanyaan sebagai berikut:

1. Pembelajaran di BPKP difasilitasi dengan sistem informasi berbasis komputer
yang efektif dan efisien.

2. Pegawai BPKP mempunyai akses terhadap jalur cepat informasi (Local Area
Network (LAN), internet, fasilitas online, dll).

3. Fasilitas belajar yang dimiliki BPKP (misalnya: ruang pelatihan dan
konferensi) dilengkapi dengan sarana multimedia dan lingkungan belajar
berbasis integrasi seni, warna, musik dan alat-alat peraga.

4. Pegawai BPKP memiliki akses pada program-program belajar berbasis
komputer dan alat elektronik (misalnya: software just in time dan pembuatan
flowchart) yang dapat membantu dalam pekerjaan.

5. Di BPKP, kami menggunakan teknologi pengelompokan untuk mengelola
proses-proses pada tim/kelompok/bagian (misalnya: manajemen proyek,
manajemen rapat, team process).

6. Di BPKP, kami mendukung konsep belajar “just in time”, suatu sistem yang
mengintegrasikan sistem pembelajaran dengan dukungan teknologi,
pelatihan, dan pekerjaan aktua! ke dalam suatu proses tunggal.

7. BPKP sudah menggunakan Sistem Elektronik Pendukung Kinerja (E/ectronic
Performance Support Systems/EPSS*)) untuk mendukung proses belajar dan
memungkinkan menyelesaikan pekerjaan lebih baik.

66

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



_— - e~ - — . - P ——T

8. BPKP merancang dan menyesuaikan Sistem Elektronik Pendukung Kinerja
(Electronic  Performance Support Systems/EPSS) untuk memenuhi
kebutuhan belajar yang paling tepat untuk dipergunakan.

9. Pegawai BPKP memiliki akses penuh terhadap data yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaannya secara efektif.

10. Pegawai BPKP dapat mengadopsi sistem perangkat lunak (software) untuk
mengumpulkan, mengkodekan, menyimpan, menciptakan, dan mentransfer
informasi. dengan berbagai cara yang paling sesuai untuk memenuhi
kebutuhan. |

Berikut ini adalah hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada
subsistem penerapan teknologi:

Tabel 2.13:
Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Penerapan Teknologi

No Butir Kuesioner Nilai R, Validitas
1 Butir 1 0.749 Valid
2 Butir 2 0.629 Valid
3 Butir 3 0.767 Valid
4 Butir 4 0.847 Valid
5 Butir 5 0.629 Valid
6 Butir 6 0.843 Valid
7 Butir 7 0.776 Valid
8 Butir 8 0.821 Valid
9 Butir 9 0.784 Valid
10 | Butir 10 0.696 Valid
Batas Validitas (tabel r product Moment)
50, = 0.381
ryy, = 0.487

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test

Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem
penerapan teknologi memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai ry rata-rata diatas
rs% = 0. 381, bahkan diatas ryy, = 0.487. Dengan nilai validitas yang sangat tinggi,
maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya di BPKP.
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2.2.5.2. Reliabilitas

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas terhadap sub variabel dari learning
organization:

Tabel 2.14:
Hasil Uji Reliabilitas Sub Variabel Learning Organization

No Variabel Cronbach Alpha
1 Dinamika Pembelajaran ’ 0.917

2 Transformasi Organisasi 0.909

3 Pemberdayaan Manusia 0.913

4 Pengelolaan Pengetahuan 0.912

5 Penerapan Teknologi 0.916

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test

Tabel diatas menunjukkan bahwa sub variabel learning organization memiliki
reliabilitas yang tinggi, dimana nilai Cronbach Alpha menunjukkan nilai yang
tinggi diatas 0,70. Dengan nilai reliabilitas yang sangat tinggi, maka sub variabel
tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi untuk digunakan untuk
penelitian selanjutnya di BPKP. Nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted juga tidak
bertambah yang menunjukkan bahwa tidak ada butir pertanyaan yang perlu
dihapus (lihat lampiran 5)

2.2.6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini akan melihat bagaimana tingkat penerapan /learning
organization pada BPKP ditinjau dari upaya organisasi davlam melakukan proses
pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan sumber daya manusia,
pengelolaan pengetahuan dan penerapan/aplikasi teknologi. Untuk itu data-data
hasil pengisian kuesioner dikumpulkan, kemudian data tersebut ditabulasi dan
dianalisis dengan metode analisis deskriptif statistik untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Besaran statistik dasar yang digunakan adalah rata-rata (mean)

dengan rumus perhitungan Marquardt, yaitu:
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( ZRn x Sn )/Total responden

Keterangan : Rn : jumlah responden tiap skala ke-n
Sn : nilai skala ke —n
n :1,2, 3 dan4

Dari setiap indikator dihitung dan disimpulkan persentase terbanyak. Hasil
dari masing-masing indikator tersebut kemudian diakumulasikan dan dihitung
rata-ratanya untuk memperoleh tingkat penerapannya yang disesuaikan dengan
range result Marquardt. Setelah itu hasilnya dibandingkan dengan skala hasil
penelitian Marquardt pada 500 perusahaan dunia. Kemudian, dilakukan penilaian
akhir berupa kesimpulan mengenai tingkat penerapan learning organization pada
BPKP, untuk selanjutnya diberikan saran untuk perbaikan ke depan.

2.2.7. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan tugasnya mengaudit suatu obyek pemeriksaan, para
auditor terutama yang berada di unit kedeputian lebih banyak beraktifitas di luar
kantor. Berbeda dengan pegawai yang berada di Unit Sekretariat Jenderal dan
Pusat-Pusat BPKP yang lebih banyak beraktifitas di kantor. Hal tersebut
terkadang menjadi kendala dalam proses penyebaran kuesioner yang lebih
merata, sehingga proporsi responden antar satu unit kerja dengan unit lainnya
menjadi kurang proporsional menurut persentase pegawai yang ada pada unit
tersebut, terutama pada unit kedeputian.

Selain itu karena obyek penelitian ini merupakan pendapat atau persepsi
dari para pegawai BPKP di kantor pusat, maka penelitian ini belum
mencerminkan pendapat pegawai BPKP yang berada di kantor-kantor perwakilan
seluruh Indonesia. Namun secara umum karakteristik dan sifat pekerjaan para
pegawai BPKP baik di kantor pusat maupun di daerah pada dasarnya homogen,
hanya lingkup wilayahnya saja yang berbeda. Sehingga dengan tingkat
homogenitas pekerjaan yang tinggi, secara umum hasil penelitian ini dapat

menggambarkan persepsi para pegawai BPKP secara keseluruhan.
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BAB i
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

3.1 Profil Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) merupakan
Lembaga Pemerintahan Non Departemen (LPND) yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Presiden dan Wakil Presiden. Sesuai

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
' Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen, BPKP mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal ini BPKP membantu
Presiden dan Wakil Presiden mengawasi pengelolaan dan pertanggungjawaban

keuangan negara dan pembangunan, agar sesuai dengan

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPKP menyelenggarakan fungsi:

a. Pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan
keuangan dan pembangunan;

b. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan keuangan dan
pembangunan;

Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas BPKP:;

d. Pemantauan,' pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap kegiatan
pengawasan keuangan dan pembangunan;

e. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang
perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tatalaksana,
kepegawaian, keuangan, kearsipan, hukum, persandian, perlengkapan dan
rumah tangga.

Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud tersebut, BPKP
mempunyai kewenangan :
a. Penyusunan rencana nasionat secara makro di bidangnya;
b. Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan secara
makro;
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Penetapan sistem informasi di bidangnya;

Pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraanv otonomi daerah yang

meliputi pemberian pedoman, bimbingan, pelatihan, arahan, dan supervisi di

bidangnya;

e. Penetapan persyaratan akreditasi lembaga pendidikan dan sertifikasi tenaga
profesional/ahli serta persyaratan jabatan di bidangnya;

f. Kewenangan lain sesuai dengan ketentuah.peraturan perundang-undangan
yang berlaku, yaitu :

1) memasuki semua kantor, bengkel, gudang, bangunan, tempat-tempat
penimbunan, dan sebagainya; ,

2) meneliti semua catatan, data elektronik, dokumen, buku perhitungan,
surat-surat bukti, notulen rapat panitia dan sejenisnya, hasil survei
laporan-laporan pengelolaan, dan surat-surat lainnya yang diperlukan
dalam pengawasan;

3) pengawasan kas, surat-surat berharga, gudang persediaan dan lain-lain;

4) meminta keterangan tentang tindak lanjut hasil pengawasan, baik hasil
pengawasan BPKP sendiri maupun hasil pengawasan Badan Pemeriksa

Keuangan, dan lembaga pengawasan lainnya.

3.2 Sejarah Singkat

Sejarah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) tidak
dapat dilepaskan dari sejarah perkembangan aparat pengawasan fungsional
pemerintah atau yang sekarang disebut Aparat Pengawasan Internal Pemerintah
(APIP). Dengan besluit Nomor 44 tanggal 31 Oktober 1936 secara eksplisit
ditetapkan bahwa Djawatan Akuntan Negara (Regering Accountantsdienst)
bertugas melakukan penelitian terhadap pembukuan dari berbagai perusahaan
negara dan jawatan tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan APIP pertama di
Indonesia adalah Djawatan Akuntan Negara (DAN). Secara struktural DAN yang
bertugas mengawasi pengelolaan perusahaan negara berada di bawah Thesauri
Jenderal pada Kementerian Keuangan. Dengan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 175/BDS/V tanggal 19 Desember 1959, Djawatan Akuntan Pajak
(Belasting Accountantsdienst) yang dibentuk tahun 1921 juga di bawah
Departemen Keuangan digabungkan dengan DAN.
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Dengan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 1961 tentang Instruksi bagi
Kepala Djawatan Akuntan Negara (DAN), kedudukan DAN dilepas dari Thesauri
Jenderal dan ditingkatkan kedudukannya langsung di bawah Menteri Keuangan.
DAN merupakan alat pemerintah yang bertugas melakukan semua pekerjaan
akuntan bagi pemerintah atas semua departemen, jawatan, dan instansi di
bawah kekuasaannya. Sementara itu fungsi pengawasan anggaran dilaksanakan
oleh Thesauri Jenderal. Selanjutnya dengan Keputusan Presiden Nomor 239
Tahun 1966 dibentuklah Direktorat Djendral Pengawasan Keuangan Negara
(DDPKN) pada Departemen Keuangan. Tugas DDPKN meliputi pengawasan
anggaran dan pengawasan badan usahal/jawatan, yang semula menjadi tugas
DAN dan Thesauri Jenderal.

DJPKN  mempunyai tugas melaksanakan pengawasan seluruh
pelaksanaan anggaran negara, anggaran daerah, dan badan usaha milik
negara/daerah. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 70 Tahun 1971, khusus
pada Departemen Keuangan, tugas Inspektorat Jendral dalam bidang
pengawasan keuangan negara dilakukan oleh DJPKN. Dengan diterbitkannya
Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tanggal 30 Mei 1983, DJPKN
ditransformasikan menjadi BPKP, sebuah lembaga pemerintah non departemen

(LPND) yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Presiden.

3.3 Visi, Misi, dan Nilai-Nilai

Visi: Auditor intern pemerintah yang proaktif dan terpercaya dalam
mentranformasikan manajemen pemerintahan menuju pemerintahan
yang baik dan bersih.

Misi :
1. Mendorong terwujudnya téta kelola pemerintahan yang baik, meningkatnya
pelayanan publik serta terwujudnya iklim yang mencegah KKN;

2. Meningkatkan kepercayaan publik kepada Pemerintah melalui program

kehumasan hasil pengawasan:
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3. Mengembangkan governarce system dan sinergi antar APIP dalam rangka
meningkatkan kualitas hasil pengawasan intern pemerintah guna memberi
dukungan bagi proses pengambilan kebijakan oleh Presiden.

Nilai-nilai :

Proaktif

Independen

Orientasi Pengguna
Nurani dan Akal Sehat

Integritas

o 0 AW N

Responsibel dan Akuntabel

34 Struktur Organisasi

BPKP dipimpin oleh seorang Kepala yang dibantu oleh satu Sekretariat
Utama dan lima Deputi yang membawahi bidangnya masing-masing, yaitu:

1. Deputi Pengawasan Instansi Pemerintah Bidang Perekonomian

2. Deputi Pengawasan Instansi Pemerintah Bidang Politik, Sosial, dan
Keamanan
Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah
Deputi Bidang Akuntan Negara

5. Deputi Bidang Investigasi.

Selain itu, terdapat satu Inspektorat dan empat Pusat yaitu :

1. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan
2. Pusat Penelitian dan Pengembangan Pengawasan
3. Pusat Informasi Pengawasan

4. Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Auditor.

BPKP dalam melaksanakan tugas pengawasannya mempunyai Kantor

Perwakilan di 25 provinsi seluruh Indonesia. Berikut ini adalah struktur organisasi
BPKP:
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Gambar 3.1: Struktur Organisasi BPKP

Sekretariat
Utama
{ ] I ] 1
. ; Deputi Deputi ;
Deputi Deputi Deputi
Perekonomian Polsoskam Keuangan Akuntan Investigasi
Negara Negara T

Sumber: situs www.bpkp.go.id

3.5 Fokus Kegiatan BPKP

Kegiatan BPKP dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu: audit;
konsultasi, asistensi dan evaluasi; pemberantasan KKN; dan pendidikan dan

pelatihan pengawasan. Kegiatan Audit yang dilaksanakan di BPKP mencakup:

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

Laporan Keuangan dan Kinerja BUMN, BUMD dan Badan Usaha lainnya
Pemanfaatan pinjaman dan hibah luar negeri

Kredit Usaha Tani (KUT) dan Kredit Ketahanan Pangan (KKP)

Peningkatan Penerimaan Negara, termasuk Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP)

Dana Off Balance Sheet BUMN maupun Yayasan yang terkait

Dana Off Balance Sheet pada Departemen/LPND

o b~ LD

Pemeriksaan tindak lanjut atas temuan-temuan pemeriksaan

© © N O

Pemeriksaan khusus (audit investigasi) untuk mengungkapkan adanya
indikasi praktek Tindakan Pidana Korupsi (TPK) dan penyimpangan lain

sepanjang hal itu membutuhkan keahlian di bidangnya
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10. Pemeriksaan lainnya yang menurut pemerintah bersifat perlu dan urgen
untuk segera dilakukan.

Di bidang konsultasi, asistensi dan evaluasi, BPKP berperan sebagai
konsultan bagi para stakeholders menuju tata pemerintahan ynag baik (good
governance). Konsultasi dimaksud mencakup Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP), Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Good
Corporate Governance (GCG) pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD).

Di pemberantasan KKN, BPKP membantu Pemerintah memerangi |
praktek korupsi, kolusi dan nepotisme dengan membentuk gugus tugas anti
korupsi dengan keahlian audit forensik. Dalam rangka penegakan hukum dan
pemberantasan KKN, BPKP telah mengikat kerja sama dengan Kejaksaan
Agung dan Kepolisian Rl yang dituangkan dalam bentuk Surat Keputusan
Bersama. BPKP juga mengikat kerja sama dengan Komisi Pemberantasan
Korupsi. BPKP tergabung dalam Tim Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

(Timtas Tipikor) bersama-sama dengan Kejaksaan dan Kepolisian.

Di bidang pendidikan dan pelatihan pengawasan, BPKP menjadi instansi
pembina untuk mengembangkan Jabatan Fungsional Auditor (JFA) di lingkungan
instansi Pemerintah. Setiap Auditor Pemerintah harus memiliki sertifikat sebagai
Pejabat Fungsional Auditor. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan
(Pusdilatwas) BPKP berperan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
sertifikasi kepada seluruh auditor Pemerintah.

3.6 Shareholder dan Stakeholders

Shareholder BPKP adalah Presiden dan Wakil Presiden Republik
Indonesia. Presiden selaku kepala pemerintahan memerlukan hasil pengawasan
BPKP sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan-kebijakan
dalam menjalankan pemerintahan dan memenuhi kewajiban akuntabilitasnya.
Hasil pengawasan BPKP pun diperlukan oleh para penyelenggara pemerintahan
lainnya termasuk pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota dalam pencapaian

dan peningkatan kinerja instansi yahg dipimpinnya.
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Pihak-pihak yang merupakan stakeholders BPKP adalah:

Lembaga Legislatif

Hasil pengawasan BPKP berguna bagi lembaga legislatif sebagai bahan
dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan tugas
eksekutif dan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan berbagai
peraturan perundang-undangan. Untuk keperluan tersebut, BPKP diharapkan
ma'mp'u menyediakan masukan-masukan yang dibutuhkan bagi lembaga

legislatif, setelah mendapat izin dari Pemerintah.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)

BPK selaku eksternal auditor pemerintah memerlukan hasil pengawasan
BPKP dalam rangka memberikan penilaian atas kinerja eksekutif. Untuk
keperluan tersebut, hasil pengawasan BPKP dapat digunakan oleh BPK
dalam rangka memberikan opini terhadap Iaporan keuangan eksekutif, serta

dalam menentukan luasnya ruang lingkup audit yang dilaksanakan menjadi
lebih efisien dan efektif.

‘3. Aparat Penegak Hukum

Aparat penegak hukum, terutama jajaran Kejaksaan Agung, Kepolisian
Negara Republik Indonesia dan Komisi Anti Korupsi dapat memanfaatkan
hasil pengawasan BPKP sebagai bahan dalam rangka penegakan supremasi

hukum menuju penyelenggaraan pemerintahan yang bersih.

Pemberi Pinjaman/Hibah (Lenders)

Pemberi pinjaman/hibah (lender) berkepentingan memperoleh informasi hasil
pengawasan vyang handal, khususnya informasi mengenai aktivitas
pembéhgunan yang dibiayai dana pinjaman/hibah dalam dan luar negeri
dalam rangka penetapan kebijakan berkait dengan dana pinjaman/hibah

yang bersangkutan.
Publik/Masyarakat
Publik/masyarakat berhak mendapatkan informasi hasil pengawasan yang
handal dan seimbang mengenai kinerja pemerintah dan berbagai
penyimpangan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

Pemberian informasi kepada masyarakat dilakukan sesuai dengan kebijakan
Pemerintah.
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6. Media Massa

Informasi hasil pengawasan mengenai kinerja pemerintah dan berbégai
penyimpangan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
juga diperiukan oleh media massa untuk disampaikan kepada masyarakat

luas melalui pemberitaan di media massa, baik elektronik maupun media
cetak.

3.7  Sumber Daya Manusia

Untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, BPKP
memiliki sumber daya manusia sejumlah 6022 orang (data pegawai BPKP per 31
Desember 2007), yang tersebar pada kantor pusat BPKP dan 25 kantor
perwakilan ‘BPKP di seluruh Indonesia. Khusus untuk kantor pusat BPKP
terdapat 1420 orang pegawai yang aktif bekerja (tidak termasuk pegawai yang
sedang dalam tugas belajar dan pegawai yang diperbantukan pada instansi lain).

Berdasarkan usia pegawai, sebagian besar pegawai berada pada usia
yang produktif dimana 83, 52% pegawai berada pada umur 31-40 tahun. Berikut
ini adalah profil pegawai BPKP kantor pusat berdasarkan usia:

Tabel 3.1: Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Usia

No Jenis Usia Jumiah ‘Persentase
1 | =30 tahun , 53 3,73%
2 | 31-40 tahun 487 34,30%
3 | 41-50 tahun 699 49,22%
4 | > 50 tahun 181 12,75%

Jumliah ‘ 1420 100%

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP

Berdasarkan pendidikan, sebagian besar pegawai berpendidikan S1/DIV
yaitu sebanyak 83, 52%. Pegawai dengan pendidikan S2 juga tergolong banyak,
yaitu mencapai 12,68%. Namun sebaliknya pegawai dengan kualifikasi
pendidikan SLTA ke bawah juga tergolong banyak mencapai 27,11%. Berikut ini
adalah profil pegawai BPKP kantor pusat berdasarkan pendidikan:
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_ Tabel 3.2:
Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 Sarjana S2 & | S3 5 180 12,68%
2 |S3 S2 175
3 | Sarjana S1/Diploma IV 679 47,82%
4 . Diploma ill 173 o
5 Diploma | & 1lI Diploma | 3 176 12,39%
6 ‘ SLTA 345 o
7 S:\Ehke SLTP 13 385 27, 11%
8 SD 27
JUMLAH ' 1420 100%

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP

Berdasarkan unit kerja, pegawai tersebar pada masing-masing unit kerja
dengan komposisi yang beragam. Pada Sekretariat Utama dan Inspektorat
jumlah pegawai sebanyak 29,15%, Kedeputian 47%, dan Pusat-pusat 23,24%.

Berikut ini adalah profil pegawai BPKP kantor pusat berdasarkan unit kerja:

Tabel 3.3: Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Unit Kerja

No Unit Kerja Jumlah Persentase
Sekretariat Utama 368
I . ™ . - 414|  29,15%
NSpERiPL Inspektorat 46
Deputi Pengawasan Instansi 189
Pemerintah Bidang Perekonomian
Deputi Pengawasan Instansi
Pemerintah Bidang Politik, 108
Sosial, dan Keamanan
2 |Kedeputian |Deputi Pengawasan Bidang 673 47,39%
Penyelenggaraan Keuangan 103
Daerah
Deputi Bidang Akuntan Negara 145
Deputi Bidang Investigasi 128
3 |pusat-Pusat Pusat Pendidikan dan Pelatihan 138] 333 23,24%
Pengawasan
Pusat Penelitian dan
52
Pengembangan Pengawasan
Pusat Informasi Pengawasan 65
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No Unit Kerja Jumlah | Persentase

Pusat Pembinaan Jabatan
Fungsional Auditor

JUMLAH 1420 100%

78

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP

Berdasarkan pangkat/golongan, sebagian besar pegawai perpangkat
Penata yaitu sebanyak 62,82%. Pada pangkat ini rata-rata pegawai adalah
Auditor Keahlian Pertama dan Muda. Berikut ini adalah profil pegawai BPKP
kantor pusat berdasarkan pangkat/golongan:

Tabel 3.4: Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Pangkat/Golongan

No Pangkat/Golongan Jumlah Persentase
1 | Pembina/Golongan IV 283| = 19.93%
2 | Penata/Golongan lii 892 62,82%
3 | Pengatur/Golongan I 242 17,04%
4 | Juru/Golongan | 3 0,21%
JUMLAH 1420 100%

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP

Berdasarkan jabatan pegawai, sebagian besar pegawai mempunyai
jabatan sebagai Fungsional Auditor yaitu sebanyak 46,69%. Hal ini sesuai
dengan bidang tugas BPKP yaitu sebagai auditor intern Pemerintah. Berikut ini
adalah profil pegawai BPKP kantor pusat berdasarkan jabatan:

Tabel 3.5: Profif Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Jabatan

No Jabatan Jumlah Persentase
1 Struktural 181 12,75%
2 Fungsional Auditor 663 46,69%
4 Fuhgsional Tertentu Lainnya 123 8,66%
3 | Fungsional Umum 453 31,90%

JUMLAH 1420 100%

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Profil Responden

Proses penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Maret sampai
dengan April 2008. Penggunaan kuesioner tersebut dilakukan atas ijin Prof.
Michael J. Marquardt melalui email pada tanggal 6 Maret 2008 (Lampiran 3).
Sebanyak 370 kuesioner disebarkan ke masing-masing unit sesuai proporsi
jumlah pegawai BPKP. Kuesioner yang kembali dan lengkap berjumiah 304
kuesioner, sehingga telah memenuhi jumlah sampel minimum 302 responden.
Berikut ini adalah profil data responden yang telah mengisi kuesioner learning
organization profile dengan lengkap :

4.1.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 197 (64,8%)
dan perempuan sebanyak 107 (35,2%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas
responden adalah laki-laki yang berjumlah 197 responden (64,8 %). Berikut ini
profil responden berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.1: Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumiah Persentase
1 Laki-laki 197 64,8%
2 Perempuan 107 35,2%

Jumlah 304 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Dalam learning organization, perbedaan jenis kelamin bukan sesuatu hal
yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Semua orang baik laki-laki
maupun perempuan mempunyai kesempatan, kemampuan dan potensi yang
setara dalam hal belajar. Pemberdayaan yang dilakukan oleh suatu organisasi

terhadap pegawainya tidak membedakan jenis kelamin.
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4.1.2 Profil Responden Berdasarkan Usia

Jumlah responden yang mempunyai umur 30 tahun ke bawah sebanyak
15 responden (4,93%), umur 31-40 tahun sebanyak 109 responden (35,86%),
umur 41-50 tahun sebanyak 145 responden (47,70%), dan yang mempunyai
umur lebih dari 50 tahun sebanyak 35 responden (11,51%). Dalam penelitian ini
semua golongan usia terwakili dan tersebar sesuai dengan persentase jumlah
pegawai berdasarkan usia (lihat tabel 3.1). Berikut ini profil responden

berdasarkan usia:

Tabel 4.2; Profil Responden Berdasarkan Usia

No Jenis Usia Jumlah Persentase

1 | <30 tahun <25 tahun_ £ 15 4.93%

r 25-30 tahun 6 )

31-35 tahun 55 o

2 31-40 tahun 36-40 tahun 54 109 35.86%
41-45 tahun 84 0

3 41-50 tahun 46-50 tahun 51 145 47 70%
51-55 tahun 31 o

4 > 50 tahun ~55 tahun 7 35 11.51%

Jumlah : 304 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Berdasarkan tabel 4.2, mayoritas responden mempunyai umur antara 31-
50 tahun, yaitu sebanyak 254 responden (83,56 %). Hal itu menandakan bahwa
mayoritas responden adalah pada usia yang produktif dan sedang meniti karir
secara profesional dalam bidangnya masing-masing. Pada usia 30 tahun ke
bawah, motivasi dalam belajar tentunya masih sangat tinggi, karena dalam usia
ini pegawai baru saja merhasuki dunia kerja dan masih segar dengan pendidikan
formal yang diterima sebelumnya. Sedangkan pada usia lebih dari 50 tahun,
pegawai sudah menjelang pensiun dan biasanya pegawai berada pada puncak
karir dengan pengalaman yang relatif sudah lebih banyak.
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4.1.3 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan

Jumiah responden yang mempunyai pendidikan S2 -sebanyak 62
responden (20,39%), pendidikan S1/DIV sebanyak 171 responden (56,25%),
pendidikan DI & DHI tahun sebanyak 35 responden (11,51%), dan yang
mempunyai pendidikan SLTA ke bawah sebanyak 36 responden (11,84%).
Dalam penelitian ini semua golongan usia terwakili dan tersebar sesuai dengan
persentase jumlah pegawai berdasarkan pendidikan (lihat tabel 3.2). Partisipasi
pegawai dengan pendidikan S2 dan S1 untuk menjadi responden sangat tinggi
mencapai 232 responden (76,64 %), namun tingkat partisipasi pegawai
berpendidikan SLTA ke bawah cenderung rendah. Berikut ini profil responden

berdasarkan pendidikan:

Tabel 4.3: Profil Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 Sarjana S2 62 20,39%
2 Sarjana S1/Diploma [V 171 56,25%
3 | Diploma (&1 |2plomall s 35 11,51%

Diploma | 1
4 SLTA ke bawah 36 11,84%
Jumlah . 304 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Proses rekruitmen di BPKP dilakukan secara profesional dimana pegawai
BPKP mempunyai kompetensi yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
Berdasarkan wawancara dengan responden, sebagian besar pegawai BPKP
merupakan lulusan perguruan tinggi kedinasan dari Sekolah Tinggi Akuntansi
Negara (STAN) dan sarjana ekonomi dari perguruan tinggi negeri. Untuk
meningkatkan kompetensi pegawai, BPKP juga aktif mengirimkan pegawai
dalam rangka tugas belajar (akademis dan profesionalisme) baik di dalam

maupun di luar negeri.

Pegawai dengan pendidikan yang baik merupakan modal yang sangat
berarti dalam suatu organisasi yang ingin menjadi sebuah learning organization.

Dengan banyaknya pegawai yang berpendidikan tinggi disertai dengan
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pengelolaan pengetahuan yang baik, maka pengetahuan yang dimiliki dapat
disebarkan kepada pegawai lain dan pada akhirnya akan meningkatkan kinerja
organisasi.

4.1.4 Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja

Jumlah responden yang mempunyai masa kerja 10 tahun ke bawah
sebanyak 55 responden (18,09%), masa kerja 11-25 tahun sebanyak 214
responden (70,40%), dan masa kerja lebih dari 25 tahun sebanyak 35 responden
(11,51%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden mempunyai masa
kerja antara 11-25 tahun, yaitu sebanyak 214 responden (70,40 %). Berikut ini
profil responden berdasarkan masa kerja:

Tabel 4.4: Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja

No . Masa Kerja Jumiah Persentase
< 5 tahun 15
1 < 10 tahun 55 18.09%
6-10 tahun 40
11-25 tahun 53 17.43%
2 11-25 tahun 16-20 tahun 83 214 | 27.30% | 70.40%
21-25 tahun 78 25.66%
26-30 tahun 31
3 > 25 tahun 35 11.51%
> 30 tahun 4
Jumlah 304 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Berdasarkan data tersebut, mayori-tas responden mempunyai masa kerja
antara 11-25 tahun, yaitu sebanyak 214 responden (70,40 %). Hal itu
menunjukkan bahwa rata-rata responden telah memiliki pengalaman kerja yang
cukup lama dan telah mengerti lingkup pekerjaan dengan baik dan memahami
organisasi BPKP dengan lebih luas. Dengan pengalaman yang dimiliki, pegawai
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara adaptif dengan melihat

pengalaman masa lalu dan membuat langkah-langkah perbaikan ke depan.
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4.1.5 Profil Responden Berdasarkan Unit Kerja

e ——— L &

Jumlah responden yang berada di Sekretariat Utama dan Inspektorat

sebanyak 99 responden (32,56%), Kedeputian sebanyak 126 responden

(41,45%), dan yang berada di Pusat-pusat BPKP sebanyak 79 responden

(25,99%). Berdasarkan data tersebut, responden tersebar sesuai proporsi jumlah

pegawai pada masing-masing unit kerja. Berikut ini profil responden berdasarkan

unit kerja:
Tabel 4.5: Profil Responden Berdasarkan Unit Kerja
No Unit Kerja Jumlah |Persentase
Sekretariat Utama 89
1 [Settaniyé 99|  32.56%
Inspektorat |inspektorat 10
Deputi Pengawasan Instansi
Pemerintah Bidang Perekonomian 31
Deputi Pengawasan Instansi
Pemerintah Bidang Politik, Sosial, 19 o
dan Keamanan 126 41,45 %
2 |Kedeputian [5epiti Pengawasan Bidang
Penyelenggaraan Keuangan 20
Daerah
Deputi Bidang Akuntan Negara 28
Deputi Bidang Investigasi 28
Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Pengawasan 18
Pusat Penelitian dan 18
3 |Pusat-Pusat/Pengembangan Pengawasan 79 25,99%
' Pusat Informasi Pengawasan 22
Pusat Pembinaan Jabatan
Fungsional Auditor 21
Jumiah 304 100 %

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Berdasarkan data sebaran pegawai masing-masing unit di BPKP (lihat
tabel 3.3), maka proporsi pegawai pada unit lini BPKP yaitu kedeputian sebagai

unit yang mengerjakan core business BPKP masih terlihat kurang proporsional.

Jumlah pegawai pada unit staf seperti Sekretariat Utama dan Inspektorat
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mencapai 29,15%, dan pada unit penunjang yaitu Pusat-pusat BPKP mencapai
23,24%. Hal itu juga tercermin pada profil responden pada tabel 4.5, dimana
proporsi responden dari unit staf dan penunjang bisa berimbang dengan unsur
lini. Partisipasi para auditor yang berada pada kedeputian memang terlihat tidak
terlalu tinggi. Hal ini disebabkan oleh intensitas kerja para auditor di luar kantor
yang sangat tinggi. Berbeda dengan unit Unit Sekretariat Utama dan Inspektorat,

serta Pusat-pusat BPKP yang pegawainya relatif lebih “banyak intensitas
pekerjaan di dalam kantor.

4.1.6 Profil Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang

Jumlah responden dengan pangkat Pengatur (golongan i) sebanyak 30 '
responden (9,87%), Penata (golongan lii) sebanyak 203 responden (66,78%),
dan Pembina (golongan Il) sebanyak 71 responden (23,26%). Berikut ini profil
responden berdasarkan pangkat/golongan ruang:

Tabel 4.6: Profil Responden Pangkat/Golongan Ruang

No Pangkat/Golongan Ruang Jumlah Persentase

ll/a 1

1 Pengatur 1o . 30 9.87%
, ll/c 23
I1/d 5
I/a 32

2 Penata et o 203 66.78%
Iti/c 36
1/d 68
IV/a 34

3 Pembina IV/b 33 71 23.36%
IVic 4

Jumlah 304 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden mempunyai pangkat
Penata (golongan lil), yaitu sebanyak 203 responden (66,78 %). Pegawai
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dengan pangkat Penata sebagian besar merupakan pegawai yang merupakan
pegawai dengan spesifikasi pendidikan S1/DIV, atau pegawai dengan kualifikasi
D! dan DIt maupun SLTA dengan masa kerja yang tinggi. Pegawai golongan IV
sebanyak 71 responden merupakan gambaran pegawai dengan kualifikasi S2
atau pegawai dengan jabatan struktural eselon lll, serta pegawai dengan jabatan
fungsional auditor dan jabatan fungsional tertentu lainnya pada tingkat keahlian
madya. Partisipasi yang tinggi pada pegawai golongan IV diatas menunjukkan
tingkat kepedulian yang tinggi mengenai penerapan learning organization di
BPKP.

4.1.7 Profil Responden Berdasarkan Jabatan

Jumlah responden yang mempunyai jabatan struktural sebanyak 41
responden (13,49%), fungsional auditor sebanyak 169 responden (55,59%),
fungsional tertentu lainnya sebanyak 25 responden (8,22%), dan yang fungsional
umum sebanyak 69 responden (22,70%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas
responden adalah fungsional auditor, yaitu sebanyak 169 responden (55,59 %).
Berikut ini profil reéponden berdasarkan jabatan:

Tabel 4.7: Profil Responden Jabatan

No Jabatan Jumiah Persentase
Eselon Il 2
1 Struktural | Eselon |l 18 41 13,49%
Eselon iV 21
Madya 51
Ahli Muda 66 | 156
- Pertama 39
Fungsional
2 Auditor Penyelia 8 169 95,59%
. | Pelaksana
Terampil Lanjutan 3 13
Pelaksana 2
3 Fungsional Analis Kepegawaian 11
Tertentu Arsiparis 25 8,22%
lainnya Pranata Komputer
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No Jabatan Jumlah Persentase

Fungsional Umum 69 22,70%
Jumlah 304 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa komposisi responden berada
pada Jabatan Fungsional Auditor (JFA), yaitu jabatan yang menunjukkan tugas
utama BPKP sebagai auditor intern Pemerintah. Jumlah pejabat fungsional
Auditor tingkat mencapai 92,4% dari keseluruhan fungsional auditor yang
menunjukkan bahwa fungsional auditor yang ada di BPKP merupakan para
auditor yang bekerja dengan tingkat analisis dan kreatifitas yang tinggi dan bukan
sekedar pelaksana pekerjaan, sehingga perlu didukung dengan tingkat
pembelajaran yang memadai. Tingkat partisipasi pejabat struktural tergolong
sangat tinggi. Terdapat 41 responden pejabat struktural, dimana 2 responden
merupakan pejabat eselon Il yang tingkat kesibukannya tergolohg sangat tinggi.

4.2 Validitas dan Reliabilitas Data

4.2.1 Validitas

A. Validitas Faktor

Berikut ini adalah uji validitas terhadap faktor-faktor yang terdapat dalam

instrumen penelitian learning organization dari data kuesioner yang lengkap:

Tabel 4.8: Hasil Uji Validitas Faktor

No Sub Variabel NilaiR,, | Validitas

1 Dinamika Pembelajaran 0.877 Valid

2 Transformasi Organisasi 0.905 Valid

3 Pemberdayaan Manusia 0.928 Valid

4 Pengelolaan Pengetahuan 0.919 Valid

5 Penerapan Teknologi 0.820 Valid
Batas Validitas (tabel r product Moment)
M50, = 0.113
M9, = 0.148

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner
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Tabel diatas menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam instrumen penelitian
ini memiliki validitas yang tinggi karena nilai koefisien korelasi hasil perhitungan
ry memiliki nilai yang jauh diatas nilai r tabel product moment. Nilai r tabel
dengan jumlah sampel 304 untuk tingkat signifikansi 5% adalah rs, = 0.113 dan
untuk tingkat signifikansi 1% adalah ry,, = 0.148. Nilai koefisien korelasi yang
relatif lebih rendah dari subsistem lainnya adalah pada subsistem penerapan
teknologi, dimana nilai r,, subsistem ini hanya 0,820, namun masih tetap berada
jauh diatas nilai r tabel. Dengan nilai validitas yang tinggi tersebut, maka faktor-
faktor yang membangun kuesioner dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan dalam analisis tingkat penerapan learning organization di BPKP.

B. Validitas Butir

Berikut ini adalah uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada
masing-masing subsistem learning organization dari data kuesioner yang
lengkap:

Tabel 4.9: Hasil Uji Validitas Butir-butir Pertanyaan Learning Organization

No Butir Kuesioner Nilai R Validitas
1. Subsistem Dinamika Pembelajaran
1 Butir 1 0.739 Valid
2 Butir 2 ‘ 0.728 . Valid
3 Butir 3 0.687 Valid
4 Butir 4 0.756 Valid
5 Butir 5 0.739 Valid
6 Butir 6 0.768 Valid
7 Butir 7 0.716 Valid
8 Butir 8 0.723 Valid
9 Butir 9 0.731 Valid
10 | Butir 10 0.746 - Valid
2. Subsistem Transformasi Organisasi
1 Butir 1 0.762 Valid
2 Butir 2 0.794 Valid
3 Butir 3 0.796 Valid
4 Butir 4 0.803 Valid
5 Butir 5 0.770 Valid
6 Butir 6 0.790 Valid
7 Butir 7 - 0.702 Valid
8 Butir 8 0.765 : Valid
9 Butir 9 0.720 Valid
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No Butir Kuesioner Nilai R, Validitas
10 | Butir 10 0.795 Valid
3. Subsistem Pemberdayaan Manusia
1 Butir 1 0.763 Valid
2 Butir 2 0.730 Valid
3 Butir 3 0.817 Valid
‘4 | Butir4 0.779 Valid
5 Butir 5 0.780 Valid
6 Butir 6 0.839 Valid
7 Butir 7 0.772 Valid
8 Butir 8 0.779 Valid
9 Butir 9 0.806 Valid
10 | Butir 10 0.774 ‘ Valid
4. Subsistem Pengelolaan Pengetahuan
1 Butir 1 0.689 Valid
2 Butir 2 : 0.636 Valid
3 Butir 3 0.733 Valid
4 Butir 4 0.792 Valid
5 Butir 5 0.764 Valid
6 Butir 6 0.740 Valid
7 Butir 7 0.794 Valid
8 Butir 8 0.766 Valid
9 Butir 9 0.818 Valid
10 | Butir 10 0.829 Valid
5. Subsistem Penerapan Teknologi -
1 Butir 1 0.734 - Valid
2 Butir 2 0.633 Valid
3 Butir 3 0.697 Valid
4 Butir 4 0.813 Valid
5 Butir 5 0.779 Valid
6 Butir 6 0.848 Valid
7 Butir 7 0.817 Valid
8 Butir 8 '0.808 Valid
9 Butir 9 0.742 Valid
10 | Butir 10 0.788 Valid
Batas Validitas (tabel r product Moment)
s, = 0.113
ly = 0.148

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan pada masing-
masing subsistem dalam learning organization memiliki validitas yang tinggi

karena nilai koefisien korelasi hasil perhitungan r,, memiliki nilai yang jauh diatas
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nilai r tabel product moment. Nilai r tabel dengan jumlah sampel 304 untuk
tingkat signifikansi 5% adalah rs,, = 0.113 dan untuk tingkat signifikansi 1%
adalah ryy, = 0.148. Nilai koefisien korelasi yang relatif lebih rendah dari
subsistem lainnya adalah pada butir pertanyaan ketiga subsistem dinamika
pembelajaran dengan nilgi fy = 0.687, butir pertanyaan pertama dan kedua pada
subsistem pengelolaan pengetahuan dengan nilai r,, - 0.689 dan r,, - 0.636, serta
butir pertanyaan kedua dan ketiga subsistem penerapan teknologi dengan nilai
iy = 0.633 dan ry - 0.697. Namun secara keseluruhan nilai r,, seluruh butir
pertanyaan pada masing-masing subsistem masih tetap berada jauh diatas nilai r
tabel. Dengan nilai validitas yang tinggi tersebut, maka data yang berupa
jawaban responden terhadap butir-butir pertanyaan kuesioner dalam penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan dalam analisis tingkat penerapan learning
organization di BPKP.

4.2.2 Reliabilitas

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas terhadap masing-masing sub

variabel learning organization dari data kuesioner yang lengkap:

Tabel 4.10:
Hasil Uji Reliabilitas Sub Variabel Learning Organization

No Sub Variabel Cronbach Alpha
1 Dinamika Pembelajaran 0.904

2 Transformasi Organisasi 0.923

3 Pemberdayaan Manusia 0.930

4 Pengelolaan Pengetahuan 0.917

5 Penerapan Teknologi 0.922

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Tabel diatas menunjukkan bahwa sub variabel learning organization
memiliki reliabilitas yang tinggi, dimana nilai Cronbach Alpha menunjukkan nilai
yang tinggi diatas 0,70. Dengan nilai reliabilitas yang sangat tinggi, maka sub
variabel tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi untuk digunakan

sebagai bahan dalam analisis tingkat penerapan learning organization di BPKP.
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Nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted juga tidak bertambah yang menunjukkan

bahwa tidak ada butir pertanyaan yang periu dihapus (lihat lampiran 8).

4.3 Analisis Learning Organization Profile pada Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

4.3.1 Subsistem Dinamika Pembeléjaran

Berikut ini adalah hasil tabulasi jawaban para responden mengenai

persepsi mereka terhadap subsistem dinamika pembelajaran:

Tabel 4.11: Hasil Tabulasi Subsistem Dinamika Pembelajaran

Belum |Diterapkan| Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
Pertanyaan atau pada bagian secara secara
No sebagian | tertentu | menyeluruh{menyeluruh Jumlah
kecil
(1) 2 ) (4)
Di BPKP, kami memandang bahwa
pembelajaran secara kontinu yang
1 dilakukan oleh seluruh pegawai 3 116 113 i 304
merupakan prioritas utama.
Di BPKP, setiap pegawai didorong
2 |dan diharapkan untuk beiajar dan 21 73 141 69 304
mengembangkan diri.
Di BPKP, pegawai mencegah
distorsi dan penyumbatan informasi
3 |melalui berbagai cara seperti aktif 31 135 103 35 304
dalam mendengarkan dan
memberikan umpan balik.
Di BPKP, pegawai dilatih dan
4 |diarahkan untuk belajar bagaimana 56 115 106 27 304
cara belajar (learning how to learn).
Di BPKP, kami menggunakan
metode beiajar yang beragam untuk
5 Jmempermudah proses belajar 47 135 94 28 304
(seperti: diskusi, musik, gambar,
grafik, dlil).
Pembelajaran Individu 186 574 557 203
Persentase 12,24%| 37,76% 36,64% 13,36%
Di BPKP, Pegawai BPKP
memperluas pengetahuan melalui
6 |proses belajar dari pengalaman 9 89 160 46 304
(adaptif), berorientasi masa depan v
(anticipatory), dan belajar kreatif.
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Belum |Diterapkan| Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
Pertanyaan atau pada | bagian secara secara
No sebagian | tertentu |menyeluruh|{menyeluruh Jumlah
kecil
' (1) (2) (3) (4)
Tim/kelompok dan individu di BPKP
menggunakan proses belajar
dengan tindakan/action leaming
7 |process (belajar dari refleksi suatu 29 104 148 23 304
masalah atau situasi dan
menerapkannya dalam tindakan
masa depan).
Tim/kelompok di BPKP didorong
untuk belajar bersama dan saling
berbagi satu sama lain dengan _—
8 berbagai cara (misal: buletin 19 103 127 55 304
elektronik, newslefter, rapat antar
kelompok).
Di BPKP, pegawai dapat berpikir
dan bertindak dengan pendekatan
° sistem yang menyeluruh/holistik 34 31 118 20 304
(berpikir sistem).
Tim/kelompok di BPKP menerima
10 |pelatihan mengenai cara bekerja 28 118 124 - 34 304
dan belajar dalam kelompok/group.
Pembelajaran Tim 119 545 678 178
Persentase 7.83%| 35.86% 44.61% 11.71%
Dinamika Pembelajaran 305 1119 1235 381
Persentase 10,03%| 36,81% 40,63% 12,53%

Nilai rata-rata

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

7772/304

25,57

(305 + 2238 + 3705 + 1524)/304

((305x1)+(1119x2)+(1235x3)+(381x4))/304

Berdasarkan data hasil tabulasi pada tabel 4.11, sebanyak 12,53%

responden menjawab bahwa subsistem dinamika pérnbelajaran telah diterapkan

secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 40,63% responden

menjawab bahwa subsistem dinamika pembelajaran telah diterapkan hampir

secara keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang menjawab bahwa

subsistem dinamika pembelajaran baru diterapkan pada bagian tertentu
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sebanyak 36,81% dan yang yang menjawab belum diterapkan sama sekali atau
baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi BPKP sebanyak 10,03%. Sesuai
kriteria Marquardt, maka tingkat penerapan subsistem dinamika pembelajaran di

: BPKP termasuk kategori BAIK dengan nilai rata-rata adalah 25,57. Berikut ini
adalah grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem dinamika
pembelajaran di BPKP.

Grafik 4.1: Persentase Subsistem Dinamika Pembelajaran

4 40.63%

12.53%

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara’

baru diterapkan pada  bagian tertentu dalam  secara keseluruhan menyeluruh dalam
sebagian kecil organisasi dalam organisasi organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Untuk tingkat pembelajaran, sesuai hasil tabulasi pada tabel 4.11,
menunjukkan bahwa 13,36% responden menjawab pembelajaran individu sudah
diterapkan secara menyeluruh, 36,64% diterapkan hampir secara keseluruhan,
37,76% diterapkan péda bagian tertentu, dan 12,24% belum diterapkan atau
barlj pada sebagian kecil organisai BPKP. Sedangkan untuk pembelajaran

. tim/kelompok menunjukkan bahwa 11,71% responden menjawab pembelajaran
tim/kelompok sudah diterapkan secara menyeluruh, 44,61% diterapkan hampir
secara keseluruhan, 35,86% diterapkan pada bagian tertentu, dan 7,83% belum
diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi BPKP. Secara umum
responden berpéhdapat bahwa pembelajaran individu maupun tim di BPKP
sudah baik, namun perlu dicermati juga masih banyaknya responden yang
berpendapat bahwa pembelajaran individu maupun tim belum diterapkan atau’
baru diterapkan pada sebagian kecil 6rganisasi. Berikut ini adalah grafik

persentase pembelajaran-individu dan pembelajaran tim/kelompok di BPKP:

93

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



v

10.03%

A/ , -

L] T
Belum diterapkan atau baru  Diterapkan pada bagian tertentu Diterapkan hampir secara Diterapkan secara menyeluruh
diterapkan pada sebagian kecil dalam organisasi keseluruhan dalam organisasi dalam organisasi

Bindividu OKelompok

1253%

&

o 11.71%

£
]

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Untuk tipe pembelajaran yang dilakukan di BPKP, telihat bahwa
penerapan pembelajaran secara adaptif, antisipatif dan kreatif cukup baik,
dimana 160 responden menyatakan bahwa tipe pembelajaran ini telah diterapkan
hampir secara keseluruhan dalam organisasi dan hanya 9 responden yang
menyatakan belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi. Hal itu
sejalan dengan visi BPKP yaitu menjadi auditor intern pemerintah yang proaktif
dan terpercaya dalam mentranformasikan manajemen pemerintahan menuju
pemerintahan yang baik dan bersih. Begitu pula dengan pembelajaran dengan
action learning process dimana 148 responden menyatakan telah diterapkan
hampir secara menyeluruh dan hanya 29 responden yang menyatakan belum

diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi.

Jika dilihat dari persepsi para responden, maka hal-hal yang sangat perlu
diperhatikan dalam penerapan subsistem dinamika pembelajaran di BPKP
adalah perlunya pelatihan dan sosialisasi lebih banyak lagi mengenai learning
how to learn. Hal ini karena dari 304 responden, 56 menyatakan hal ini belum
diterapkan atau baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi dan 115
responden menyatakan baru diterapkan pada bagian tertentu. Selain itu persepsi
pegawai mengenai penggunaan metode belajar yang beragam juga perlu

mendapat perhatian. Dari 304 responden, 47 menyatakan hal ini belum
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diterapkan atau baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi dan 135
responden menyatakan baru diterapkan pada bagian tertentu. '

Penilaian responden mengenai berpikir sistem (system thinking) di BPKP
sudah cukup baik, dimana hanya 34 responden menilai belum diterapkan atau
baru pada sebagian kecil organisasi, dan terdapat 131 responden menilai sudah
diterapkan pada bagian tertentu, 119 responden menilai sudah diterapkan hampir
secara menyeluruh, serta 20 responden menilai sudah terapkan secara
menyeluruh dalam organisasi BPKP. Begitu pula halnya mengenai model mental
yang terkaift dengan asumsi melekat tentang pembelajaran yang dipandang
sebagai prioritas utama, 31 responden menilai belum diterapkan atau baru pada
sebagian kecil organisasi, 116 responden menilai sudah diterapkan pada bagian
tertentu, 119 responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh,

dan 44 responden menilai suda_h terapkan secara menyeluruh dalam organisasi.

Untuk personal mastery, sesuai butir pertanyaan kedua dimana setiap
pegawai didorong dan diharapkan untuk belajar dan mengembangkan diri, 21
responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi,
73 responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, 141 responden
menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 69 responden menilai
sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Berdasarkan
wawancara dengan narasumber, pola diklat yang diselenggarakan BPKP dibuat
menjadi suatu mekanisme pengembangan kompetensi auditor yang
berkelanjutan baik melalui diklat sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor (JFA) dan
diklat teknis sertifikasi. Hal ini karena kompetensi inti organisasi BPKP adalah
sebagai lembaga auditor internal pemerintah yang mempunyai tugas dalam
bidang audit (audit investigasi dan tugas audit atas permintaan stakeholders) dan
non audit seperti pengembangan Good Corporate Governance, Key Performance
Indicator Fraud Control Plan (FCP), dan lain-lain.

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan wawancara langsung dengan
responden dan narasumber, pembelajaran di BPKP memang lebih banyak dalam
bentuk pembelajaran kelompok dan tim. Hal itu sesuai karakteristik pekerjaan
para fungsional auditor yang memang ditekankan untuk bisa bekerja dalam tim

pemeriksaan/audit. Dalam kegiatan pembelajaran, masing-masing unit kerja di
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BPKP bertanggung jawab untuk selalu meningkatkan pengetahuan melalui
inhouse training/Pelatihan di Kantor Sendiri (PKS). Seluruh pegawai BPKP baik
teknis maupun ketatausahaan diwajibkan mengikuti PKS minimal 40 jam per
tahun. Dalam pelaksanaannya PKS ditetapkan sebagai tanggUngjawab Kepala
unit kerja masing-masing, namun tetap dievaluasi oleh Pusat Pendidikan dan

Pelatihan Pengawasan (Pusdiklatwas) untuk mengetahui efektivitasnya.

Sesuai butir pertanyaan kedelapan dalam kuesioner mengenai
tim/kelompok yang didorong untuk belajar bersama dan saling berbagi satu sama
lain dengan berbagai cara (misal: buletin elektronik, newsletter, rapat antar
kelompok), berdasarkan pengamatan di lapangan memang sudah berjalan
dengan baik. Kegiatan berbagi pengetahuan antar pegawai dilakukan dengan
aplikasi Lotus Notes dan mailing list. Setiap pegawai diharapkan mengirimkan
artikel dan saling menanggaApi artikel tersebut melalui .email. Setiap pegawai
wajib menulis sebuah artikel setelah mengikuti suatu kegiatan pendidikan dan
pelatihan (diklat) sesuai materi yang diajarkan, yang kemudian didiskusikan
dengan pegawai lainnya. Selain itu di BPKP juga terdapat Kelompok-kelompok
Budaya Kerja (KBK), yaitu tim lintas unit eselon 1I yang dibentuk sebagai tim
sukarela (voluntary) yang dapat mengarahkan program organisasi berbasis

pengetahuan di BPKP dan berfungsi sebagai change agent pengetahuan.

4.3.2 Subsistem Transformasi Organisasi

Berikut ini adalah hasil tabulasi jawaban para responden mengenai

persepsi mereka terhadap subsistem transformasi organisasi:

Tabel 4.12: Hasil tabulasi Subsistem Transformasi Organisasi

Belum Diterapkan | Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
No Pertanyaan atau pada bagian secara secara Jumlah
sebagian tertentu | menyeluruh | menyeluruh
kecil
(1) (2) (3) {4)
Di BPKP, seluruh jajaran dalam
1 |organisasi mengerti pentingnya 25 97 130 52 304
menjadi sebuah learning organization.
Di BPKP, manajemen puncak/
2 [pimpinan mendukung visi untuk 14 62 134 94 304
menjadi sebuah learning organization.
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Diterapkan

Belum Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
Pertanyaan atau pada bagian secara secara
No sebagian tertentu | menyeluruh | menyeluruh Jumlah
kecil :
(1) (2) (3) 4
Di BPKP terdapat iklim yang
3 |mendukung dan mengakui arti penting 19 77 146 62 304
kegiatan belajar.
Visi 58 236 410 208
Persentase 6.36%| 25.88% 44.96% 22.81%
Di BPKP, pegawai memiliki komitmen
4 juntuk terus menerus belajar untuk 19 Q2 130 63 304
peningkatan/perbaikan.
Di BPKP, pegawai belajar dari
5 |kesuksesan dan kegagalan yang 19 Q0 146 49 304
pernah dialami.
Di BPKP, kami menghargai individu
atau tim/kelompok yang senantiasa
6 belajar dan membantu yang lainnya 15 89 144 56 304
untuk belajar.
Budaya Organisasi 53 271 420 168
Persentase 5.81%| 29.71% 46.05% 18.42%
Di BPKP, kesempatan belajar menyatu
7 ldengan program dan operasional 32 120 119 33 304
organisasi.
BPKP mendesain cara untuk berbagi
pengetahuan dan meningkatkan
pembelajaran di seluruh organisasi
8 (misalnya: rotasi pekerjaan lintas unit, 46 107 121 30 304
sistem belajar “on the job” yang
terstruktur.
Strategi Organisasi 78 227 240 63
Persentase 12.83%| 37.34% 39.47% 10.36%
Struktur organisasi BPKP
dirampingkan dengan beberapa tingkat
9 |manajemen untuk memaksimalkan 53 101 105 45 304
komunikasi dan pembelajaran antar
tingkatan.
Di BPKP, kami melakukan koordinasi
satu sama lain lebih didasarkan pada
10 |sasaran/tujuan dan proses belajar itu 31 107 127 39 304
sendiri, dan tidak membatasi diri
dengan perbedaan unit.
Struktur Organisasi 84 208 232 84
Persentase 13.82%| 34.21% 38.16% 13.82%
Transformasi Organisasi 273 942 1302 523
Persentase 8.98%| 30.99% 42.83% 17.20%

‘Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner
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Nilai rata-rata = ((273x1)+(942x2)+(1302x3)+(523x4))/304
= (273 + 1884 + 3906 + 2092)/304 |
= 8155/304

= 26,82

Berdasarkan data hasil tabulasi pada tabel 4.12, sebanyak 17,20%
responden menjawab bahwa subsistem transformasi organisasi telah diterapkan

secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 42,83% responden

menjawab bahwa sub,sistem_mt}ran}_sf_'ormasi organisasi telah diterapkar} hampir

secara keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang menjawab ba‘hwa
subsistem transformasi organisasi baru diterapkan pada bagian tertentu
sebanyak 30,99% dan yang yang menjawab belum diterapkan sama sekali atau
baru pada 'sebagian kecil organisasi BPKP sebanyak 8,98%. Sesuai kriteria

Marquardt, maka tingkat penerapan subsistem transformasi organisasi di BPKP

-~ termasuk kategori BAIK dengan nilai rata-rata adalah 26,82. Berikut ini adalah

grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem transformasi organisasi
di BPKP.

Grafik 4.3: Persentase Subsistem Transformasi Organisasi

S . .
Betum diterapkan atau  Diterapkan pada bagian Diterapkan hampir secara Diterapkan secara

baru diterapkan pada tertentu dalam organisasi keseturuhan dalam menyeluruh dalam
sebagian kecil organisasi organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Jika dilihat dari jawaban para responden mengenai transformasi visi,
sebanyak 6,36% responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian

kecil organisasi, sebanyak 25,88% responden menilai sudah diterapkan pada
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bagian tertentu, sebanyak 44,96% responden menilai sudah diterapkan hampir
secara menyeluruh, dan 22,81% responden menilai sudah terapkan secara
menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal ini menunjukkan pemahaman pegawai
mengénai pentingnya penerapan learning organization di BPKP sudah baik.
Pimpin'an BPKP dalam hal ini juga memberikan dukungan untuk mencapai visi
menjadi sebuah learning organization dimana 134 responden berpendapat sudah
diterapkan hampir secara menyeluruh dan 94 responden berpendapat sudah
diterapkan secara menyeluruh. Selain itu iklim yang mendukung dan mengakui
arti penting kegiatan belajar di BPKP juga sudah tergolong baik, dimana 146

responden berpendapat sudah diterapkan hampir secara menyeluruh.

Mengenai transformasi budaya organisasi, sebanyak 5,81% responden
menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, 29,71%
menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, 46,05% menilai sudah diterapkan
hampir secara menyeluruh, dan 18,42% responden menilai sudah terapkan
secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal ini menu»njukkan bahwa budaya
yang tercipta di BPKP pada umumnya sudah mendukung proses pembelajaran
yang terjadi dan proses belajar itu sendiri sudah menjadi budaya yang melekat
bagi para pegawai. Hal yang sangat penting untuk dilakukan di BPKP adalah
dengan meningkatkan peran pimpinan dalam menciptakan budaya yang kondusif
bagi pembelajaran. Pemimpin dapat menjadi instrumen dalam menciptakan
(kreasi), modifikasi, dan, mengembangkan budaya belajar dengan memahami
apa yang sedang dihadapi dan apa yang harus dikerjakan (Dharma 2004:26).

Program yang terkait dengan usaha BPKP menjadi sebuah /learning
organization tercermin dalam Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Budaya
Kerja (Keputusan Kepala BPKP Nomor: KEP-504/K/SU/2004) dan Rencana
Jangka Panjang Pengembangan Budaya Kerja tahun 2005-2009 (Keputusan
Kepala BPKP Nomor KEP-134/K/SU/2005). Dalam Pedoman Umum
Pengembangan Budaya Kerja dijelaskan bahwa pengembangan budaya kerja
berdasarkan pada Total Quality Management yang bersandar pada continuing
improvement dimana tiada hari tanpa peningkatan pengetahuan dalam rangka
peningkatan kualitas. Untuk mensosialisasikan budaya kerja tersebut, BPKP

telah menerbitkan 8 seri buku budaya kerja, yaitu: membangun integritas,
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membangun  kebersamaan, mengembangkan kreativitas, meningkatkan
transparansi, membangun kepemimpinan, organisasi berbasis pengetahuan,
pengendalian mutu terpadu, dan pemberdayaan (empowerment). Salah satu
program dalam Rencana Jangka Panjang Pehgembangan Budaya Kerja adalah
Organisasi Berbasis Pengetahuan (OBP).

Untuk melihat tingkat pencapaian program Organisasi Berbasis
Pengetahuan (OBP), BPKP sejak tahun 2007 ikut dalam forum Most Admired
Knowledge Enterprise (MAKE) study yang diselenggarakan oleh Dunamis
Organization Services. Keikutsertaan BPKP dalam forum ini sekaligus untuk
memperebutkan MAKE Award bersama-sama dengan organisasi lain, baik publik
maupun swasta. Pada tahun 2008 ini, BPKP merupakan satu-satunya organisasi
Pemerintah yang masuk sebagai finalis dalam memperebutkan MAKE Award
bersama dengan 17 organisasi swasta, BUMN, BHMN dan institusi pendidikan
seperti: Astra International, BCA, Binus University, FIF, IBM Indonesia, Indonesia

Power, ITB, Lowe Indonesia, Medco Energi Internasional, Pembangkitan Jawa'

Bali (PJB), PLN, Rekind (Rekayasa Industri), Telkom Indonesia, TNT Express
Indonesia, United Tractors, WIKA, dan XL (http:/Avww.dunamis.co.id).

Terkait transformasi strategi organisasi, sebanyak 12,83% responden
menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak
37,34% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak
39,47% responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan
10,36% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi
BPKP. Hal ini menunjukkan bahwa strategi organisasi BPKP telah disesuaikan
dalam usaha menjadi sebuah learning organizatioh. :

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapahgan, secara umum anggaran
BPKP tahun 2007 yang dialokasikan dalam rangka penciptaan, pengembangan,
penyebaran dan pengelolaan pengetahuan yang sebagian besar dialokasikan
pada anggaran Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan (Pusdikiatwas),
Pusat Penelitian dan Pengembangan (Puslitbang), Pusat Pembinaan Jabatan
Fungsional Auditor (Pusbin JFA), Pusat informasi Pengawasan (Pusinfowas),
Biro Kepegawaian dan Organisasi adalah sebesar Rp 75.492.686.000 atau

13,43.% dari anggaran BPKP secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
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dukungan untuk terciptanya sebuah learning organization sangat besar. Selain
itu dalam setiap unit kerja lainnya juga terdapat anggaran dalam rangka proses
penciptaan, pengembangan, penyebaran dan pengelolaan pengetahuan, baik
dalam bentuk anggaran sosialisasi, pengembangan perpustakaan, pengadaan
sarana dan prasarana pengetahuan (komputer, jaringan intranet dan website)
serta kegiatan seminar/lokakarya/ workshop.

Terkait dengan transformasi struktur organisasi, sebanyak 13,82%
re‘sponden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi,
sebanyak 34,21% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu,
sebanyak 38,16% responden menilai sudah diterapkan hampir secara
menyeluruh, dan 13,82% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh
dalam organisasi BPKP. Secara umum struktur organisasi BPKP ditandai dengan
hirarki birokrasi yang fleksibel, terutama pada struktur organisasi Kedeputian. Hal
itu mengingat bahwa mayoritas pegawai BPKP adalah Jabatan Fungsional
Auditor (JFA) yang pada dasarnya adalah dalam bentuk tim/kelompok kerja.
Secara struktural, jenjang terendah eselonisasi Kedeputian di BPKP adalah
eselon Il dan yang lainnya adalah kelompok jébatan fungsional. Berikut ini
adalah grafik persentase transformasi visi, budaya, strategi dan struktur
organisasi di BPKP:

} Grafik 4.4:
- Persentase Transformasi Visi, Budaya, Strategi dan Struktur Organisasi
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Belum diterapkan atau baru Diterapkan pada bagian tertentu Diterapkan hampir secara Diterapkan secara menyeluruh
diterapkan pada sebagian kecil dalam organisasi keseluruhan dalam organisasi dalam organisasi
O Visi Budaya Strategi B Struktur

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner
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4.3.3 Subsistem Pemberdayaan Manusia

Berikut ini adalah hasil tabulasi jawaban para responden mengenai

persepsi mereka terhadap subsistem pemberdayaan manusia:

Tabel 4.13: Hasil tabulasi Subsistem Pemberdayaan Manusia

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008

Belum |Diterapkan| Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
Pertanyaan atau pada | bagian secara secara
No sebagian | tertentu |menyeluruh|menyeluruh Jumiah
kecil
(1) (2) (3) (4)
Di BPKP, kami berupaya membangun
kekuatan kerja yang mampu dan
1 berkomitmen untuk meningkatkan 16 88 148 52 304
kualitas pembelajaran dan kinerja.
Di BPKP, kewenangan
didesentralisasikan dan didelegasikan
2 |untuk menyeimbangkan tanggung 18 99 141 46 304
jawab dan kapasitas belajar
seseorang.
Pegawai - 34 187 289 98
Persentase 5.59%| 30.76% 47.53% 16.12%
Atasan dan bawahan di BPKP '
bekerjasama dalam kemitraan untuk
3 belajar dan menyelesaikan masalah 24 84 129 67 304
bersama-sama.
Di BPKP, atasan berperan sebagai
4 |pembimbing, pelatih, pengajar, dan 24 117 112 51 304
fasilitator dalam proses pembelajaran.
Pimpinan BPKP menciptakan dan
memperbanyak kesempatan belajar
untuk pegawai, serta mendorong
5 Imereka untuk bereksperimen dan 35 125 105 39 304
mempraktekkan apa yang dipelajari
sehingga pengetahuan baru dapat
digunakan. .
Manajer/Pimpinan 83 326 346 157
Persentase 9.10%| 35.75%| .37.94%| 17.21%
Di BPKP, kami aktif berbagi informasi
dengan pengguna produk dan jasa
BPKP (customers), untuk memperoleh
6 masukan bagi pembelajaran dan 20 106 130 48 304
meningkatkan kualitas
pelayanan/produk.
BPKP menyediakan peluang kepada
mitra kerja dan masyarakat untuk
7 berpartisipasi dalam aktifitas 31 106 119 48 304
pembelajaran dan pelatihan (training).
Pelanggan 51 212 249 96
Persentase 8.39%| 34.87% 40.95% 15.79%
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Diterapkan

Betum Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
Pertanyaan atau pada | bagian secara secara
No sebagian | tertentu |menyeluruh menyeluruh Jumiah
kecil }
() (2) (3) (4)
Pembelajaran dari mitra kerja BPKP
dioptimalkan melalui penerapan
rencana dan strategi organisasi yang
8 diarahkan untuk dapat menyerap/ 29 128 118 29 304
mendapatkan pengetahuan dan
keahlian dari mitra kerja.
Pemasok dan Penjual 29 128 118 29
Persentase 9.54%| 42.11% 38.82% 9.54%
Kami berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran bersama dengan
9 {pengguna produk dan jasa BPKP 23 120 123 38 304
(customers), masyarakat, asosiasi ;
profesional, dan institusi akademik.
Rekan Aliansi 23 120 123 38
Persentase 7.57%| 39.47% 40.46% 12.50%
Kami aktif mencari mitra belajar
diantara pengguna produk dan jasa
10 BPKP (customers), masyarakat, 32 121 118 33 304
pemasok, dan stakeholders lainnya.
Komunitas Masyarakat 32 121 118 33
Persentase 10.53%| 39.80% 38.82% 10.86%
Pemberdayaan Manusia 252 1094 1243 451
rorscntase 8.29%| 35.99%| 40.89%| 14.84%

Nilai rata-rata

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

I

7973/304

1

26,23

(252 + 2188 + 3729 + 1904)/304

((252x1)+(1094*2)+(1243*3)+(451x4))/304

Berdasarkan data hasil tabulasi pada tabel 4.13, sebanyak 14,84%
responden menjawab bahwa subsistem pemberdayaan manusia telah diterapkan
secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 40,89% responden

menjawab bahwa subsistem pemberdayaan manusia telah diterapkan hampir

secara keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang menjawab bahwa

subsistem pemberdayaan manusia baru diterapkan pada bagian tertentu

sebanyak 35,99% dan yang yang menjawab belum diterapkan sama sekali atau
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baru pada sebagian kecil organisasi BPKP sebanyak 8,29%. Sesuai kriteria
Marquardt, maka tingkat penerapan subsistem pemberdayaan manusia di BPKP
termasuk kategori BAIK dengan nilai rata-rata adalah 26,23. Berikut ini adalah '
grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem pemberdayaan manusia
di BPKP.

Grafik 4.5: Persentase Subsistem Pemberdayaan Manusia

- 40.89%
o

14.84%

Belum diterapkan Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara

atau baru diterapkan bagian tertentu dalam secara keseluruhan meny eluruh dalam
pada sebagian kecil organisasi dalam organisasi organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Jika dilihat dari jawaban para responden mengenai pemberdayaan
pegawai, sebanyak 5,59% responden menilai belum diterapkan atau baru pada
sebagian kecil organisasi, sebanyak 30,76% responden menilai sudah diterapkan
pada bagia_n tertentu, sebanyak 47,53% responden menilai sudah diterapkan
hampir secara menyeluruh, dan 16,12% responden menilai sudah terapkan
secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai
di BPKP diberdayakan dengan baik dan diberikan kewenangan sesuai dengan

kemampuannya dalam usaha peningkatan kapasitas belajar.

Mengenai pemberdayaan pimpinan, sebanyak 9,10% responden menilai
belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 35,75%
responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 37,94%
responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 17,21%
responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP.

Berdasarkan wawancara dan data dari narasumber, Pimpinan BPKP telah
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menerapkan gaya manajemen yang mendorong terciptanya saling berbagi
pengetahuan, dimana pada tingkat Deputi dan unit kerja eselon Il telah dibentuk
role model untuk mendorong terciptanya Organisasi Berbasis Pengetahuan
(OBP). Salah satu tugas Role Model OBP adalah mendorong dan memberi
memotivasi' minat membaca dan menulis, mendorong/memotivasi semangat
berbagi pengetahuan melalui mailing list dan PKS, minat penguasaan dan
penerapan teknologi informasi dalam meningkatkan efektifitas kerja. Selain itu,
BPKP juga telah menerapkan gaya manajemen terbuka, dimana setiap saat
semda pegawai dapat memberikan pendapat atau ide kepada pimpinan tanpa
adanya birokrasi, antara lain dengan diadakannya forum komunikasi atau curah
pendapat antara pegawai dengan pimpinan setiap bulan sekali. Dengan adanya
Role Model dan gaya manajemen terbuka diharapkan proses  akuisisi
pengetahuan dan saling berbagi pengetahuan kepada seluruh pegawai dapat
berlangsung dengan lebih baik.

Dalam rangka mengembangkan dan memberikan pelatihan pada -
knowledge leader, BPKP telah melakukan pendidikan dan pelatihan sebagai
berikut;

Be Proactive as Cﬁange Agent, sebanyak 103 orang
Proactive leadership untuk eselon Il dan Il sebanyak 60 orang
Manajerial pengawasan eselon I sebanyak 55 orang

Beyond Marketing untuk seluruh eselon [, Il dan Iil dan 250 orang staf.

a KM 0N~

Kapita selekta leadership sebanyak 200 orang.

Dengan pelatihan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan para
knowledge leader, sehingga pengelolaan pengetahuan menjadi lebih baik.

Mengenai pemberdayaan pelanggan, sebanyak 8,39% responden menilai
belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 34,87%
responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 40,95%
responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 15,79%
responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP.
Hal ini mengidikasikan bahwa pemberdayaan pelanggan sudah cukup baik,
dimana 15,79% responden menyatakan telah diterapkan secara menyeluruh.
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Untuk pemberdayaan pemasok dan penjual, sebanyak 9,54% responden
menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak
42,11% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak
38,82% responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan
9,54% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi
BPKP. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan pelanggan di BPKP sudah
cukup baik, namun dengan 42,11% responden yang menjawab baru diterapkan
pada bagian tertentu dalam organisasi mengidikasikan bahwa pemberdayaan
pemasok dan penjual perlu mendapat perhatian.

Untuk pemberdayaan rekan aliansi, sebanyak 7,57% responden menilai
belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 39,47%
responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 40,46%
responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 12,50%
responden menilai sudah terapkan secara menyelufuh dalam organisasi BPKP.
Sedangkan untuk komunitas masyarakat, sebanyak 10,53% responden menilai
belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 39,80%
responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 38,82%
responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 10,86%

responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP.

Berdasarkan data dari narasumber, BPKP telah melibatkan pemasok dan
penjual, rekan aliansi dan stakeholders dalam mengembangkan produk dan
pelayanan berbasis pengetahuan diantaranya:

1. Bekerjasama dengan pemerintah daerah dalam uji coba aplikasi program
Simda Versi 2.1 dan uji coba penerapan pedoman.

2. Bekerjasama dengan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) Daerah
dalam hal tim audit gabungan dan asistensi penerapan pedoman.

3. Bekerjasama dengan Departemen Keuangan dalam pelaksanaan Asistensi
Sistem Akuntansi Instansi.

4. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan pelanggan dalam
pelaksanaan Training Need Analysis dalam rangka memenuhi kebutuhan
diklat pihak stakeholders.

106

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



5. Bekerja sama dengan pihak eksternal BPKP dalam rangka penyusunan
ketentuan atau pedoman.

6. Membentuk Forum komunikasi intern BPKP, dengan Bawasda dan Inspektur
Jenderal Departemen/LPND untuk pengembangan kompetensi auditor intern.

Selain itu, untuk berbagi informasi, masukan dan hal-hal lain, BPKP
menyediakan akses secara interaktif melalui website untuk pihak eksternal BPKP
sebagai sarana menyampaikan ide-ide dan masukan sebagai salah satu
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pengembangan Communities of
practice juga dilakukan dilakukan berdasarkan pada kebutuhan yang terus
berkembang dengan menciptakan forum-forum diskusi secara online dan offline
bagi pegawai BPKP. Saat ini forum diskusi yang sudah ada di website terdiri dari
17 forum misalnya Forum Komunikasi Audit Kinerja Bea Cukai, Forum Anggaran
Berbasis Kinerja, dan lain-lain. Berikut ini adalah grafik persentase
pemberdayaan pegawai, pimpinan, pelanggan, pemasok dan penjual, rekan
aliansi, dan komunitas masyarakat di BPKP:

Grafik 4.6:

Persentase Pemberdayaan Pegawai, Pimpinan, Pelanggan, Pemasok dan
Penjual, Rekan Aliansi, dan Komunitas Masyarakat

16.129 17-21%
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Diterapkan hampir Diterapkan secara

Belum diterapkan atau Diterapkan pada bagian
baru diterapkan pada tertentu dalam secara keseluruhan menyeluruh dalam
sebagian kecil organisasi dalam organisasi organisasi
O Pegawai . @Pimpinan B Pelanggan
Pemasok dan Penjual Rekan Aliansi B Komunitas Masyarakat

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner
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434 Subéistem Pengelolaan Pengetahuan

Berikut ini adalah hasil tabulasi jawaban para responden mengenai

persepsi mereka terhadap subsistem pengelolaan pengetahuan:

Tabel 4.14: Hasil tabulasi Subsistem Pengelolaan Pengetahuan

Belum |Diterapkan| Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
Pertanyaan atau pada bagian secara secara
No sebagian | tertentu |menyeluruh menyeluruh Jumiah
kecil
(1) (2) (3) (4)
Di BPKP, pegawai aktif mencari
1 {informasi yang dapat meningkatkan 14 106 141 43 304
kinerja.
BPKP mempunyai sistem yang dapat
2 |diakses untuk mengumpulkan 14 60 139 91 304
informasi internal dan eksternal.
Di BPKP, pegawai ikut memonitor
trend yang terjadi di luar kantor dengan
melihat apa yang dilakukan
pihak/instansi lain (misalnya: dengan
3 studi banding (benchmarking) praktek- 26 133 "7 28 304
praktek terbaik, menghadiri konferensi
dan melakukan uji coba terhadap hasil
riset).
Akuisisi 54 299 397 162
Persentase 5.92%| 32.79%| 43.53%| 17.76%
Di BPKP, pegawai dilatih untuk
4 |memiliki keahlian berpikir dan 28 104 139 33 304
bereksperimen secara kreatif.
Di BPKP, kami sering menciptakan
proyek-proyek percontohan, untuk
5 |menguiji cara-cara baru datam 35 147 94 28 304
mengembangkan suatu
produk/layanan jasa.
|BPKP mendukung bidang, unit dan
proyek tertentu yang menghasilkan
6 |pengetahuan baru dengan 30 115 122 37 304
memberikan kesempatan belajar bagi
anggota organisasi.
Penciptaan 93 366 355 98
Persentase 10.20%| 40.13% 38.93% 10.75%
Di BPKP, sistem dan struktur dibuat
untuk menjamin bahwa pengetahuan
7 |yang penting dikodekan, disimpan, dan 39 159 76 30 304
dapat digunakan oleh siapa saja yang
membutuhkan.
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Belum |Diterapkan| Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
Pertanyaan atau pada bagian secara secara i
No sebagian | tertentu |menyeluruh|menyeluruh Jumiah
kecil
(1) (2) (3) 4
Di BPKP, pegawai sadar akan
pentingnya melakukan pembelajaran
8 dalam organisasi, dan berbagi 16 90 159 39 304
pengetahuan dengan yang lainnya.
Penyimpanan 55 249 235 69
Persentase 9.05%| 40.95%| 38.65%| 11.35%
Di BPKP terdapat tim lintas fungsi
yang dibentuk untuk memfasilitasi
Q |proses transfer pengetahuan dan 39 131 103 31 304
pembelajaran antar kelompok, unit dan
bagian.
Di BPKP, kami secara terus menerus
mengembangkan strategi dan
10 |mekanisme baru  untuk = berbagi 27 110 126 41 304
pengetahuan dalam organisasi secara
keseluruhan.
Transfer dan Penyebaran 66 241 229 72
Persentase 10.86%| 39.64% 37.66% 11.84%
Pengelolaan Pengetahuan 268 1155 1216 401
Persentase 8.82%| 37.99% 40% 13.19%

Nilai rata-rata

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

7830/304

25,76

(268 + 2310 + 3648 + 1604)/304

((268x1)+(1155*2)+(1216*3)+(401x4))/304

Berdasarkan data hasil tabulasi pada tabel 4.14, sebanyak 13,19%

responden menjawab bahwa subsistem pengelolaan pengetahuan telah
diterapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 40%

responden menjawab bahwa subsistem pengelolaan pengetahuan telah

diterapkan hampir secara keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang

menjawab bahwa subsistem pengelolaan pengetahuan baru diterapkan pada

bagian tertentu sebanyak 37,99% dan yang yang menjawab belum diterapkan

sama sekali atau baru pada sebagian kecil organisasi BPKP sebanyak 8,82%.

Sesuai kriteria Marquardt, maka tingkat penerapan subsistem pengelolaan
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pengetahuan di- BPKP termasuk kategori BAIK dengan nilai rata-rata adalah

25,76. Berikut ini adalah grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem

~ pengelolaan pengetahuan di BPKP.

Grafik 4.7: Persentase Subsistem Pengelolaan Pengetahuan

& s

Belum diterapkan atau Diterapkan pada bagian  Diterapkan hampir Diterapkan secara

baru diterapkan pada tertentu dalam secara keseluruhan menyeluruh dalam
sebagian kecil organisasi dalam organisasi organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Jika dilihat dari jawaban para responden mengenai akuisisi pengetahuan,
sebanyak 5,92% responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian
kecil organisasi, sebanyak 32,79% responden menilai sudah diterapkan pada
bagian tertentu, sebanyak 45,53% responden menilai sudah diterapkan hampir
secara menyeluruh, dan 17,76% responden menilai sudah terapkan secara
menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal ini menunjukkan proses akuisisi
pengetahuan di BPKP sudah berlangsung dengan baik dimana para pegawai ikut
aktif dalam mencari informasi yang dapat meningkatkan kinerja, serta memonitor
trend yang sedang terjadi di luar. Selain itu terliha‘t juga bahwa BPKP sudah
memiliki sistem diakses untuk mengumpulkan informasi internal dan eksternal.
Akusisi pengetahuan pengetahuan di BPKP dapat ditingkatkan lagi dengan
membudayakan prinsip bahwa setiap hari di tempat kerja manapun dapat
diperoleh tambahan pengetahuan baru (Sujak 2001:26).

Mengenai penciptaan pengetahuan, sebanyak 10,20% responden menilai
belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 40,13%

responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 38,93%
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responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 10,75%
responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendapat bahwa
penciptaan pengetahuan di BPKP baru diterapkan pada bagian tertentu
organisasi. Berdasarkan wawancara dengan para responden, mayoritas
mengungkapkan bahwa proses penciptaan pengetahuan di BPKP memang
belum 'optimal. Penghargaan (reward system) bagi pegawai atau tim yang yang
menghasilkan suatu pengetahuan baru juga masih dirasakan kurang.

Mengenai penyimpanan pengetahuan, sebanyak 9,05% responden
menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak
40,95% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak
38,65% responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan
11,35% responden menilai sudah terapkén secara menyeluruh dalam organisasi
BPKP. Hal ini menunjukkan -bahwa mayoritas responden berpendapat bahwa
penyimpanan pengetahuan di BPKP baru diterapkan pada bagian tertentu
organisasi. Bahkan untuk butir pertanyaan ketujuh mengenai sistem dan struktur
dibuat untuk menjamin bahwa pengetahuan yang penting dikodekan, disimpan,
dan dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan, 159 responden
menjawab hal itu baru diterapkan pada bagian tertentu saja.

Terkait transfer dan penyebaran pengetahuan, sebanyak 10,86%
responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi,
sebanyak 39,64% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu,
sebanyak 37,66% responden menilai sudah diterapkan hampir secara
menyeluruh, dan 11,84% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh
dalam organisasi BPKP. Berdasarkan pengamatan di lapangan, proses transfer
dan penyebaran pengetahuan di BPKP sudah cukup baik. Hal ini didukung
dengan sistem informasi berbasis internet yang dapat diakses semua pegawai.
Seperti dikemukakan di awal, bahwa di BPKP terdapat kegiatan berbagi
pengetahuan antara satu pegawai dengan pegawai lain melalui aplikasi Lotus
Notes dan mailing list. Setiap. pegawai diharapkan mengirimkan artikel dan saling
menanggapi artikel tersebut melalui media email.
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Sesuai butir pertanyaan kesembilan, di BPKP terdapat tim lintas fungsi
yang dibentuk untuk memfasilitasi proses transfer pengetahuan dan
pembelajaran antar kelompok, unit dan bagian dalam bentuk Kelompok-
kelompok Budaya Kerja (KBK). KBK yang berada di masing-masing unit kerja ini
akan menjadi sarana penyebaran pengetahuan yang baik, terutama di unit
kerjanya masing-masing. Hal itu karena para pegawai yang menjadi sukarela di
KBK akan diberi pelatihan dalam pengelolaan pengetahuan dan kemudian akan
disebarkan kepada para pegawai lain di unit kerjanya.

Fungsi pengelolaan pengetahuan di BPKP harus diarahkan untuk dapat
rherencanakan, mengimplementasikan, dan mengawasi seluruh aktifitas maupun
program yang berhubungan dengan pengelolaan modal intelektual (Sangkala
2005:109). Hal itu perlu dilakukan supaya seluruh proses pengelolaan
pengetahuan, baik itu akuisisi, penciptaan, penyimpanan, serta transfer dan
penyebaran pengetahuan dapat berlangsung dengan baik. Karena kemampuan
organisasi dalam mengelola pengetahuan sangat penting untuk dapat bertahan
dalam persaingan yang ketat (Tobin 1998:26). Berikut ini adalah grafik
persentase akuisisi, penciptaan, penyimpanan, dan transfer dan penyebaran
pengetahuan di BPKP:

Grafik 4.8:

Persentase Akuisisi, Penciptaan, Penyimpanan, dan Transfer dan Penyebaran
Pengetahuan

0,
40.139:25%5 649,

Belum diterapkan atau  Diterapkan pada bagian Diterapkan hampir secara Diterapkan secara
baru diterapkan pada tertentu datam organisasi keseluruhan dalam meny eluruh dalam
sebagian kecil organisasi organisasi

00 Akuisisi @ Penciptaan Penyimpanan @ Transfer dan Penyebaran

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner
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4.3.5 Subsistem Penerapan Teknologi

Berikut ini adalah -hasil tabulasi jawaban para responden mengenai

persepsi mereka terhadap subsistem penerapan teknologi:

Tabel 4.15: Hasil tabulasi Subsistem Penerapan Teknologi

No

Pertanyaan

Belum
diterapkan
atau pada
sebagian
kecil

M

Diterapkan
pada
bagian
tertentu

(2)

Diterapkan
hampir
secara

menyeluruh

3)

Diterapkan
secara
menyeluruh

)

Jumiah

Pembelajaran di BPKP difasilitasi
dengan sistem informasi berbasis
komputeér yang efektif dan efisien.

13

105

116

70

304

Pegawai BPKP mempunyai akses
terhadap jalur cepat informasi (Local
Area Network (LAN), internet, fasilitas
online, dli).

59

120

121

304

Teknologi informasi

17

164

236

191

Persentase

2.80%

26.97%

38.82%

31.41%

Fasilitas belajar yang dimiliki BPKP
(misalnya: ruang pelatihan dan
konferensi) dilengkapi dengan sarana
muitimedia dan lingkungan belajar
berbasis integrasi seni, warna, musik
dan alat-alat peraga.

31

121

119

33

304

Pegawai BPKP memiliki akses pada
program-program belajar berbasis
komputer dan alat elektronik (misalnya:
software just in time dan pembuatan
flowchart) yang dapat membantu
dalam pekerjaan.

30

132

100

42

304

Di BPKP, kami menggunakan
teknologi pengelompokan untuk
mengelola proses-proses pada
tim/kelompok/bagian (misalnya:
manajemen proyek, manajemen rapat,
team process).

35

135

99

35

304

Pembelajaran Berbasis Teknologi

96

388

318

110

Persentase

10.53%

42.54%

34.87%

12.06%

Di BPKP, kami mendukung konsep
belajar “just in time", suatu sistem yang
mengintegrasikan sistem pembelajaran
dengan dukungan teknologi, pelatihan,
dan pekerjaan aktual ke dalam suatu
proses tunggal.

47

146

80

31

304

BPKP sudah menggunakan Sistem
Elektronik Pendukung Kinerja
(Electronic Performance Support
Systems/EPSS*)) untuk mendukung
proses belajar dan memungkinkan
menyelesaikan pekerjaan lebih baik.

- 72

134

70

28

304
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Belum |Diterapkan| Diterapkan
diterapkan pada hampir Diterapkan
Pertanyaan atau pada | bagian secara secara
No sebagian | tertentu |menyeluruh menyeluruh Jumlah
kecil
(1) (2) (3) (4)
BPKP merancang dan menyesuaikan
Sistem Elektronik Pendukung Kinerja
(Efectronic Performance Support
8 Systems/EPSS) untuk memenuhi 69 134 80 21 304
kebutuhan belajar yang paling tepat
untuk dipergunakan.
Pegawai BPKP memiliki akses penuh
terhadap data yang dibutuhkan untuk
9 menyelesaikan pekerjaannya secara 33 131 105 35 304
efektif.
Pegawai BPKP dapat mengadopsi
sistem perangkat lunak (software)
untuk mengumpulkan, mengkodekan,
10 |menyimpan, menciptakan, dan 33 137 102 32 304
mentransfer informasi dengan
berbagai cara yang paling sesuai untuk
memenuhi kebutuhan.
EPSS 254 682 437 147
Persentase 16.71%| 44.87% 28.75% 9.67%
Penerapan Teknologi 367 1234 991 448
Persentase 12.07%| 40.59% 32.60% 14.74%

Nilai rata-rata

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

7600/304

25

(305 + 2468 + 2973 + 1792)/304

((367x1)+(1234*2)+(991*3)+(448x4))/304

Berdasarkan data hasil tabulasi pada tabel 4.15, sebanyak 14,74%

responden menjawab bahwa subsistem penerapan teknologi telah diterapkan

secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 32,60% responden

menjawab bahwa subsistem penerapan teknologi telah diterapkan hampir secara

keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang menjawab bahwa

subsistem penerapan teknologi baru diterapkan pada bagian tertentu sebanyak

40,59% dan yang yang menjawab belum diterapkan sama sekali atau baru pada

sebagian kecil organisasi BPKP sebanyak 12,07%. Sesuai kriteria Marquardt,

maka tingkat penerapan subsistem penerapan teknologi di BPKP termasuk

kategori BAIK dengan nilai rata-rata adalah 25.
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~ Berikut ini adalah grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem
penerapan teknologi di BPKP. |

‘Grafik 4.9: Persentase Subsistem Pener,apén Teknologi

40.59%
ED 4

32,6%

Y T
Belum diterapkan atau  Diterapkan pada bagian Diterapkan hampir secara Diterapkan secara
baru diterapkan pada tertentu dalam organisasi keseluruhan dalam menyeluruh dalam
sebagian kecil organisasi organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Jika dilihat dari jawaban para responden mengenai teknologi informasi,
sebanyak 2,80% responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian
kecil organisasi, sebanyak 26,97% responden menilai sudah diterapkan pada
bagian tertentu, sebanyak 38,82% responden-menilai sudah diterapkan hampir
secara menyeluruh, dan 31,41% responden menilai sudah terapkan secara
menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal ini menunjukkan penerapan teknologi
informasi di BPKP sudah sangat baik diterapkan. Berdasarkan pengamatan di
lapangan, hampir semua pegawai difasilitasi dengan komputer dan mempunyai
akses terhadap internet dan sistem informasi yang dimiliki oleh BPKP sesuai
bidang tugasnya. Selafn itu, website yang dimiliki oleh BPKP juga sangat
informatif dan selalu diupdate dengan teratur.

Mengenai pembelajaran berbasis teknologi, sebanyak 10,53% responden
menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak
42,54% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak
34,87% responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan
12,06% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi

BPKP. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendapat bahwa
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pembelajaran berbasis teknologi di BPKP baru diterapkan pada bagian tertentu
organisasi. Berdasarkan data dari narasumber, saat ini sedang dikembangkan
adalah pembelajaran dengan metode e-learning di- BPKP, yaitu pembelajaran
secara online di intranet dan juga menggunakan fasilitas CD based training.

Mengenai Electronic Performance Support Systems/EPSS, sebanyak
16,71% responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil
organisasi, sebanyak 44,87% responden menilai sudah diterapkan pada bagian
“tertentu, sebanyak 28,75% responden menilai sudah diterapkan hampir secara
- menyeluruh, dan 9,67% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh
dalarﬁ organisasi BPKP. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
berpendapat bahwa penerapan EPSS di BPKP baru diterapkan pada bagian
tertentu organisasi. Bahkan nilai untuk EPSS ini adalah merupakan yang
terendah dari semua komponen subsistem dalam tingkat penerapan learning
organization di BPKP. Berdasarkan pengamatan di lapangan, penerapan EPSS
di BPKP memang masih tergolong kurang, karena baru pada sebagian kecil saja
yang sudah menggunakan EPSS, walaupun sistem informasi lain seperti SIA,
SIMDA dan lain-lain telah diterapkan, namun sistem yang memudahkan pegawai
dalam mencari informasi yang cepat dan handal mengenai pekerjaan yang
ditangani masih kurang. Selain itu bantuan semacam helpdesk yang
memudahkan dalam pekerjaan pun belum dimiliki oleh semua bagian. Untuk itu
perlu ditingkatkan perancangan EPSS yang sesuai untuk BPKP dan diterapkan
sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Berikut ini adalah grafik
persentase teknologi informasi, pembelajaran berbasis teknologi, dan EPSS di
BPKP:
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Grafik 4.10:
Persentase Teknologi Informasi, Pembelajaran Berbasis Teknologi, dan EPSS

38.82%

Diterapkan secara

an pada bagian Diterapkan hampir secara

diterapkan pada sebagian tertentu dalam organisasi keseluruhan dalam meny eluruh dalam
kecil organisasi organisasi
O Teknologi Informasi Pembelajaran Berbasis Teknologi EPSS

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

4.3.6 Nilai Rata-rata Learhing Organization di BPKP

Berikut ini adalah nilai rata-rata tingkat penerapan learning organization di
BPKP secara keseluruhan:

Tabel 4.16:
Nilai rata-rata tingkat penerapan learning organization pada BPKP

No |  subsistem g i Kategor | it Marquarc

1 |Dinamika Pembelajaran 25,57 Baik

2 |Transformasi Organisasi 26,82 Baik |<20 = Buruk (Poor)

3 |Pemberdayaan Manusia 26,23 Baik 20-29 = Baik (Good)

4 |Pengelolaan Pengetahuan | 2576 Baik 530 = Sangat Baik

5 |Penerapan Teknologi 25 Baik (Excellent)
Rata-rata 25,88 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

117

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008




Berdasarkan tabel 4.16, nilai rata-rata penerapan learning organization di
BPKP menurut nilai klasifikasi Marquardt tergolong BAIK, dengan nilai rata-rata
25,88. Penerapan kelima subsistem dalam fearning organization di BPKP juga
tergolong baik dimana semua nilai masuk dalam kategori baik yaitu dalam nilai
antara 20 sampai 30 dan rentang antar nilai antara satu subsistem dengan
subsistem lainnya tidak jauh terpaut. Nilai tertinggi adalah subsistem transformasi
organisasi dengan nilai rata-rata 26,82, sedangkan nilai terendah adalah

subsistem penerapan teknologi dengan nilai rata-rata 25.

Sesuai kriteria model penilaian Marquardt, suatu organisasi dapat
dikategorikan sebagai sebuah learning organization, jika telah mempunyai nilai
‘rata-rata 30 keatas dari setiap subsistemnya. Dalam arti bahwa kelima subsistem
learning organization sudah diterapkan secara luas (hampir secara keseluruhan)
dalam suatu organisasi. Karena itu jika dilihat dalam kdntéks penilaian model
Marquardt, BPKP belum dapat disebut sebagai sebuah learning organization,
karena nilai rata-rata semua subsistemnya masih berada di bawah 30. Sehingga
masih perlu dilakukan usaha lanjutan yang lebih maksimal untuk menerapkan
kelima subsistem tersebut dalam upaya mewujudkan BPKP menjadi sebuah
fearning organization.

Jika dilihat dari nilai rata-rata setiap subsistem, maka dinamika
pembelajaran di BPKP masih perlu mendapat perhatian yang lebih. Nilai rata-rata
subsistem dinamika pembelajaran hanya 25,57 dan berada di bawah subsistem
transformasi organisasi, subsistem pemberdayaan manusia dan subsistem
pengelolaan pengetahuan. Padahal pembelajaran adalah inti dari learning
organization (Marquardt 1996:20), dan dimensi ini menyerap keempat subsistem
lainnya yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan dampak dari
pembelajaran. BPKP telah banyak melakukan pelatihan untuk pegawai, seperti
pelatihan membangun budaya kerja, kepemimpinan, mind tuning, mind setting,
mind shifting, outbound, pelatihan karya prestatif (PKP), Character Building, dan
jenis pelatihan lainnya. Namun pelatihan semata tidak cukup untuk menjadikan
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, perlu suatu strategi untuk

mentransformasi diri para pegawai dan menjadikan budaya belajar menjadi suatu
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kebutuhan uhtuk terus meningkatkan kap‘ésitas dalam menghadapi persaingan
global (Gilley 1999:8-14).

Selain itu penerapan teknologi di BPKP juga perlu lebih ditingkatkan lagi
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Nilai rata-rata subsistem penerapan
teknologi merupakan nilai yang terendah dibanding keempat subsistem lainnya.
Teknologi memang bukanlah satu-satunya faktor yang membuat pembelajaran
dan pengelolaan pengetahuan berjalan dengan baik, namun teknologi
merupakan hal yang sangat penting yang memfasilitasi dan memungkinkan
pembelajaran dan pengelolaan pengetahuan berlangsung lebih mudah. Tanpa
teknologi yang baik, maka sebuah organisasi tidaklah layak disebut sebagai
sebuah Jearning organization (Sangkala 2007:298).

Jika dilihat dari karakteristik responden yang berbeda-beda dari segi jenis
kelamin, usia, pendidikan, masa kKerja, unit kerja, pangkat/golongan, serta
jabatan responden, ternyata nilai rata-rata penerapan learning organization di
BPKP tidak terlalu jauh berbeda. Nilai rata-rata semua subsistem dengan
karakteristik responden yang berbeda seluruhnya tergolong BAIK dengan
rentang nilai yang tidak berbeda jauh antara satu subsistem dengan subsistem
lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan learning organization di BPKP
dipahami dengan baik oleh semua responden dengan karakteristik yang
berbeda. Tingkat pemahaman responden yang relatif tidak berbeda jauh tersebut
menunjukkan bahwa program Organisasi Berbasis Pengetahuan (OBP) dan
program-program lain yang berkaitan dengan usaha BPKP menjadi sebuah
learning organization telah tersosialisasikan dengan baik kepada seluruh
pegawai. Berikut ini adalah nilai rata-rata tingkat penerapan learning organization
pada BPKP sesuai kategori responden:

Tabel 4.17: Hasil Tabulasi Menurut Kategori Responden

" Dinamika |Transformasi Pemberdayaan | Pengelolaan [Penerapan| Rata-

No | Kategori .
Pembelajaran| Organisasi Manusia Pengetahuan| Teknologi| Rata

Jenis Kelamin

1 iLaki-Laki 25.74 27.01 26.486 25.79 2512 | 26.02

Perempuan 25.25 26.50 25.79 25.69 24.78 2560
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Dinamika (Transformasi|Pemberdayaan| Pengelolaan {Penerapan| Rata-

No| Kategori Pembelajaran| Organisasi Manusia Pengetahuan| Teknologi | Rata
Usia
< 30 tahun 27.53 29.20 27.80 27.87 28.93 28.27

* 131-40 tahun 2412 25.71 24.56 24.57 24.28 24.65
41-50 tahun 26.17 27.03 26.65 25.96 24.81 26.12
> 50 tahun 26.71 28.46 29.00 27.71 26.31 27.64
Pendidikan
S2 25.69 26.44 27.06 26.44 28.17 26.76

3 [S1/DIV 24.57 27.26 26.31 25.86 26.31 26.06
DI & DIl 25.05 26.32 25.48 25.03 23.95 2517
SLTA ke
bawah - 27.47 28.21 27.76 27.31 25.31 27.21
Masa Kerja

4 < 10 tahun 24.87 26.84 24.96 25.40 25.40 25.49
11-25 tahun 25.54 26.55 26.15 25.58 24.58 25.68
> 25 tahun 26.83 28.51 28.66 27.40 26.94 27.67
Unit Kerja
Settama &

5 [Inspektorat 25.82 27.64 26.69 26.70 26.52 26.67
Kedeputian 25.43 26.37 26.24 25.40 23.76 25.44
Pusat-Pusat 25.47 26.54 2563 25.14 25.08 25.57
Pangkat/Golongan

6 Pengatur 26.77 28.73 27.80 27.33 29.23 27.97
Penata 24.50 25.84 25.33 25.02 24.31 25.00
Pembina 28.11 28.85 28.13 27.18 25.20 27.49
Jabatan
Struktural 30.17 30.66 30.76 30.39 27.83 29.96
Fungsional
Auditor 24 .42 25.77 24.98 24.25 22.76 24.44

’ Fungsional
Tertentu
Lainnya 24.72 25.64 25.04 2472 26.68 25.36
Fungsional
Umum 25.94 27.57 27.01 27.07 28.20 . | 27.16

Nilai Rata-Rata 25.57 26.82 26.23 25.76 25 25.88

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner

Jika nilai rata-rata tingkat penerapan flearning organization di BPKP

dibandingkan dengan hasil penelitian Marquardt pada 500 organisasi di dunia,
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terlihat bahwa nilai BPKP ternyata lebih tinggi. Pada subsistem dinamika
| pembelajaran nilai BPKP adalah 25,57, sedangkan pada 500 organisasi dunia
23,2. Pada subsistem transformasi organisasi nilai BPKP adalah 26,82,
sedangkan pada 500 organisasi dunia 22,4. Pada subsistem pemberdayaan
manusia nilai BPKP adalah 26,23, sedangkan péda 500 organisasi dunia 21,8.
Pada subsistem pengelolaan pengetahuan nilai BPKP adalah 25,76, sedangkan
pada 500 organisasi dunia 21,6. Pada subsistem dinamika pembelajaran nilai
BPKP adalah 25, sedangkan pada 500 organisasi dunia 21.

Pada penelitian Marquardt di 500 organisasi dunia, nilai rata-rata
subsistem dinamika pembelajaran merupakan nilai tertinggi dari keempat
subsistem lainnya. Hal tersebut dapat sesuai dengan pendapat Marquardt
(1996:20), bahwa pembelajaran adalah inti dari learning organization dan
dimensi ini menyerap keempat subsistem lainnya yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas dan dampak dari pembelajaran. Berbeda dengan nilai
rata-rata subsistem dinamika pembelajaran di BPKP yang berada’ pada posisi
keempat dari. semua subsistem. Sehingga pembelajaran di BPKP harus
mendapat perhatian yang lebih untuk menjadikannya sebagai. inti dari sebuah
learning organization. Berikut ini adalah grafik perbandingan nilai rata-rata tingkat

penerapan learning organization di BPKP dengan 500 organisasi dunia:

Grafik 4.11: Perbandingan Nilai Rata-rata BPKP dan 500 Organisasi Dunia

26,82
22,4
E
Dinamika Transformasi Pemberday aan Pengelolaan Penerapan
Pembelajaran Organisasi Manusia Pengetahuan Teknologi
@ BPKP {1500 Organisasi Dunia 1

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner dan Hasil Penelitian Marquardt
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Jika nilai rata-rata tingkat penerapan learning organization di BPKP
dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya pada organisasi publik di
Indonesia, maka nilai rata-rata BPKP tergolong tinggi. Nilai rata-rata yang juga
tergolo.ng-baik adalah pada Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran Bank
Indonesia dengan nilai 25,12.

Secara umum nilai subsistem dinamika pembelajaran pada masing-
masing organisasi publik di Indonesia tidak menempati urutan pertama dari
subsistem lainnya. Bahkan pada penelitian pada Sekretariat Jenderal DPR R,
subsistem dinamika pembelajaran menempati posisi terakhir dari semua
subsistem. Hal ini menunjukkan bahwa pada organisasi publik di Indonesia,
pembelajaran sebagai inti dari sebuah learning organization masih perlu
mendapatkan perhatian lebih. Pembelajaran baik secara individu maupun tim
perlu ditingkatkan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Gabungan kelima
subsistem dalam learning organization harus saling melengkapi satu sama lain
dan berhubungan secara dinamis, karena jika suatu subsistem lemah, maka
keefektifan dari subsistem yang lain akan melemah secara signifikan (Marquardt
1996:20). Berikut ini adalah tabel perbandingan nilai rata-rata penerapan learning
organization di BPKP dengan organisasi publik lainnya: A

Tabel 4.18:

Perbandingan Nilai Rata-rata Tingkat Penerapan Learning Organization Pada
BPKP dan Organisasi Publik Lainnya di Indonesia

Ditjen Balai Besar | Direktorat Direktorat | Biro Adm dan
Perlindungan| Litbang |Paten Ditjen |Akunting dan|Kepeg dan Biro| BPKP
No Subsistem HAM Depkeh| Industri [HAKI Depkeh Sistem Kesekretariatan
& HAM Kerajinan & HAM Pembayaran | Setjen DPR Rl
Batik Bl
(2003) (2003) (2003) (2004) (2004) (2008)
Dinamika
1 Pembelajaran 16,89 19.95 19,08 24,57 18,92 25,57
Transformasi
2 | Organisasi | 1737 21,46 19,06 25,47 21,93 26,82
Pemberdayaan
3 Manusia 17,30 20,88 17.88 2567 20,53 26,23
Pengelolaan
“ | Pengetahuan | 1657 20,40 17,41 25,58 19,05 25,76
Penerapan
51 Teknologi 16,88 18,14 16,87 242 19,97 25
Rata-rata 17 20,5 18,06 25,12 20,08 25,88
Jumlah Responden 151 62 96 77 56 304

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner dan Hasil Penelitian Lainnya
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5.1

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik simpulan

sebagai berikut:

. Tingkat penerapan learning organization pada Badan Pengawasan

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) berdasarkan kriteria model penilaian
Marquardt berada dalam kategori BAIK. Ditinjau dari upaya organisasi dalam
melakukan pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan manusia,
pengelolaan pengetahuan dan penerapan teknologi, nilai rata-rata masing-
masing subsistem juga berada daiam kategori BAIK. Namun dalam konteks
model penilaian marquardt, BPKP belum dapat dikatégorikan sebagai sebuah
learning organization, karena secara umum kelima subsistem [learning
organization belum diterapkan secara luas (hampir secara keseluruhan).

Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh BPKP untuk menjadi sebuah learning
organization antara lain:

a. Dalam proses pembelajaran, masing-masing unit kerja di BPKP
bertanggung jawab untuk selalu meningkatkan pengetahuan melalui
inhouse training/Pelatihan di Kantor Sendiri (PKS), dimana seluruh
pegawai BPKP diwajibkan mengikuti PKS minimal 40 jam per tahun.
Selain itu di BPKP juga terdapat Kelompok Budaya Kerja (KBK), yaitu tim
lintas unit eselon Il yang dibentuk sebagai tim sukarela (voluntary) yang
berfungsi sebagai change agent.

~b. Dalam hal transformasi organisasi, kesempatan belajar di BPKP sudah

menyatu dengan program dan operasional organisasi, dimana anggaran
BPKP secara keseluruhan ditujukan bagi unit kerja yang berhubungan
‘dengan usaha penciptaan, pengembangan, penyebaran dan pengelolaan
pengetahuan tergolong sangat besar. Pengembangan budaya kerja

dengan penerapan program Total Quality Management dan Organisast
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Berbasis Pengetahuan (OBP) juga sedang giat dilakukan. Untuk melihat
tingkat pencapaian program OBP, BPKP juga ikut serta dalam forum Most
Admired Knowledge Enterprise (MAKE) study untuk memperebutkan
MAKE Award dengan organisasi lain, baik publik maupun swasta.

Dalam pemberdayaan manusia, Pimpinan BPKP telah menerapkan gaya
manajemen yang mendorong terciptanya saling berbagi pengetahuan,
dimana pada tingkat Deputi dan unit kerja eselon Il telah dibentuk rofe
model untuk mendorong OBP. Berbagai pelatihan untuk meningkatkan
pengetahuan para . knowledge leader juga dilakukan secara kontinu.
BPKP juga telah melibatkan pemasok dan penjual, rekan aliansi dan
stakeholders dalam mengembangkan produk dan pelayanan berbasis
pengetahuan. Communities of practice juga dikembangkan dengan
menciptakan forum-forum diskusi secara onfine dan offline bagi pegawai
BPKP.

Dalam pengelolaan pengetahuan, BPKP melaksanakan kegiatan berbagi
informasi dan pengetahuan dengan dukungan aplikasi Lotus Notes dan
mailing list. Tim lintas fungsi dalam bentuk Kelompok Budaya Kerja (KBK)
juga dibentuk untuk memfasilitasi proses transfer pengetahuan dan
pembelajaran antar kelompok, unit dan bagian. Namun upaya BPKP

dalam hal penciptaan pengetahuan baru, masih terlihat kurang maksimal.

Dalam penerapan teknologi, hampir semua pegawai difasilitasi dengan
komputer dan mempunyai akses terhadap internet dan sistem informasi
yang dimiliki oleh BPKP sesuai bidang tugasnya. Selain itu, website yang
dimiliki oleh BPKP juga sangat informatif dan selalu diupdate dengan
teratur. Pembelajaran berbasis teknologi juga dikembangkan dengan
metode e-learning, yaitu pembelajaran secara online di intranet dan juga
menggunakan fasilitas CD based training. Namun penerapan Electronic
Performance Support Systems/EPSS di BPKP masih kurang maksimal.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka terdapat beberapa saran yang
perlu dilakukan oleh BPKP untuk perbaikan ke depan, antara lain:

1. Proses pembelajaran baik di tingkat individu maupun tim/kelompok periu
lebih ditingkatkan lagi, karena pembelajaran merupakan dimensi inti dari
sebuah learning organization. Penerapan learning how to learn di BPKP juga
perlu lebih disosialisasikan lagi, sehingga pegawai merasa bahwa belajar
adalah kebutuhan dan harus dilakukan secara kontinu. Metode pembelajaran
yang dipergunakan juga perlu diperbanyak untuk membuat pembelajaran
lebih interaktif dan menarik. Peran Kelompok-kelompok Budaya Kerja (KBK)
perlu lebih ditingkatkan lagi untuk dapat menularkan pengetahuan kepada
pegawai lain di semua unit kerja. Selain itu perlu dibentuk suatu reward
system bagi pegawai dan unit yang menghasilkan pengetahuan baru untuk

mendorong kreatifitas dalam penciptaan pengetahuan.

2. Sehubungan dengan upaya menjadikan BPKP sebagai sebuah learning
organization, kebijakan internal yang lebih mendukung pelaksanaan
pembelajaran pada masing-masing unit kerja perlu ditingkatkan, sehingga
terjaga tingkat kontinuitasnya. Sosialisasi penerapan learning organization
perlu lebih ditingkatkan lagi di semua unit kerja, sehingga kegiatan belajar
dapat membudaya dan menjadi suatu kebutuhan. Selain itu, BPKP periu
merancang suatu sistem elektronik pendukung  kinerja (Electronic
Performance Support Systems/EPSS) untuk dapat memenuhi kebutuhan
belajar dan membantu dalam pekerjaan  sehari-hari, seperti alat bantu
berbasis intranet seperti helpdesk yang berfungsi sebagai buku pintar
elektronik pagi pegawai BPKP.

125

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Bungin, Burhan, 2005, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Kencana
Prenada Media.

Dessler, Gary. 2006, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Penerbit
Indeks.

Gamble, Paul R and John Blackwell, 2001, Knowledge Management “A State of
the Art Guide”, London: Kogan Page Limited.

Garvin, David A, 2000. Learning in Action : A Guide to Putting the Learning
Organization to Work, Boston, Masschusetts : Harvard Business School

Press.

Gibson, lvancevich, and Donelly, 1997, Organisasi, Periléku, Struktur dan

. Proses, alih bahasa Nunuk Ardiani, Jakarta: Binarukpa Aksara.

Gilley, Jerry W and Maycunich, 1999, Beyond The Learning Organization :
Creating A Culture of Continuous Groeth and Development Through State
of The Art Human Resources Practices, Cambridge Massachusetts, USA:

Persues Book.

Gomes, Faustino Cardoso, 2003, Manajemen Sumber Daya Manusia,
Yogyakarta: Penerbit Andi.

Hatch, Mary Jo., 1997, Organization Theory : Modern, Symbolic and Postmodern
Perspective, USA : Oxford University Press.

Irawan, Prasetya, 2004, Logika dan Prosedur Penelitian: Pemgantar Teori dan
Panduan Praktis Penelitian Sosial Bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula,
Jakarta: STIA LAN Press.

Ivancevich, John M, 2001, Human Resources Management, 8" edition. New
York, USA: McGraw-Hill.

Kerlinger, Fred.N, 2004, Asas-Asas Penelitian Behavioral, Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

Lubis, S.B. Hari, Martani Huseini, 1987, Teori Organisasi (Suatu Pendekatan
Makro), Jakarta: Pusat Antar Universitas llmu-llmu Sosial Universitas

Indonesia.

126

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



Marquardt, Michael J, 1996, Building the Learning Organization: A System
Approach to quantum Improvement and Global Success, New York, USA
: McGraw-Hill.

, 2002, Building the Learning Organization: Mastering the
5" Element for Corporate Learning, Palo Alto, CA. USA: Davies Black

Publishing. Inc.

and Angus Reynolds, 1994, The Global learning
Organization, New York, USA : [rwin.

Mintzberg, henry, 1993, Structure in Fives: Designing Effective Organizations,
Englewood Ciiffs : Prentice Hall.

Newell, Sue, Maxine Robertson, Harry Scanbrough and Jacky Swan, 2002,
Managing Knowledge Work, New York: Palgrave.

Newman, W. Lawrence, Social Research Methods : Qualitative and Quantitative
Approaches, London : Allyn and Bacon.

NOnéka, lkujiro and Takeuchi Hirotaka, 1995, The Knowledge Creating
Company, How Japanese Companies Create The Dynamics Of
Innovation, New York, USA: Oxford University Press.

Osborne, David dan Ted Gaebler, 2005, Mewirausahakan Birokrasi
(diteriemahkan oleh Abdu Rasyid), Jakarta: Penerbit PPM.

- Pedler, M., burgoyne, J., and Tom Boydell, 1996, The Learning Company: A
Strategy for Sustainable Development. New York, USA : Mcgraw Hill
Book.

Rachmany, Hasan, 2006, Kepemimpinan dan Kinerja “Peningkatan Kinerja
Organisasi Melalui Kepemimpinan yang memberdayakan Karyawan",

Jakarta: Yapensi.

Robbins, Stephen P., 1994, Teori Organisasi: Struktur Desain, dan Aplikasi,
(diterjemahkan oleh Jusuf Udaya), Jakarta: Arcan.

2001, Organizational Behavior, New Jersey, USA:
Prentice Hall International.

Rosenberg, Marc J, 2001, e-Learning “Strategies for delivering knowledge in the
digital age”, New York, USA: McGraw-Hill.

Sangkala, 2007, Knowledge Management, Jakarta: Rajawali Pers.

127

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



Schein, Edgar H., 1992, Organizational Culture and Leadership: A Dinamic View,
2nd Edition, San Fransisco: Joshey-Bass Publisher.

Senge, Peter M, 1990, The Fifth Discipline: The Art and Practice of The Learning
Organization, New York: Doubleday.

Sugiyono, 2006, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta.

Storey, John, 2004, Leadership in Organizations: Current Issues and Key Trends,
London: Routledge.

Tjakraatmaja, Jan Hidajat dan Donald Crestofel Lantu, 2006, Knowledge
Management dalam konteks Organisasi pembelajar, Bandung : SBM ITB.

Tobin, Daniel R, 1998, The Knowledge — Enabled Organization: Moving from
“Training” to “Learning” to Meet Business Goals, New York: Amacom.

Uyanto, Stanislaus S, 2006, Pedoman Analisis data dengan SPSS, Yogyakarta:
Graha limu.

Winardi J., 2003, Teori Organisasi dan Pengorganisasian,' Jakarta: Rajawali
Pers.

Wilson, Phil and Darren O Conor, 2000, The Learning Organization, Broadstairs,
Kent, UK : Scitech Educational Ltd, http://site.ebrary.com/lib/indonesiau.

Yukl, Gary, 2001, Kepemimpinan Dalam Organisasi, Terjemahan Budi
Supriyanto, Jakarta: Penerbit Indeks.

B. Jurnal

Brown, Mary Maureen, Jeffrey L Brudney, 2003, Learning organizations in the
public sector? A study of police agencies employing information and
technology to advance knowledge, Public Administration Review.
Washington: Jan/Feb 2003. Vol. 63, Iss. 1, pg. 30, 14 pgs,
http://proquest.umi.com.

Hoque, Kim and lan Kirkpatrick, 2000, From traditional people management to
new public management from the 1998 workplace employee relations
survey, Management Research News, Volume 23, pg 87-88,
http://proguest.umi.com.

Huseini, Martani, 1997, Mencermati Perkembangan Manajemen Generasi
Kelima, Jurnal Bisnis dan Birokrasi No.1/\Vol 1l April/1997.

128

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



McGill, M.E & Slocum, J.W, and Lei,D, 1992, “‘Management practices in the
learning organizations”, Organizational Dynamics, vol.21, no.1, Pg.5.
Moilanen, Raili, 2005, Diagnosing and measuring learning organizations, The

Learning Organization. Bradford: 2005. Vol. 12, Iss. 1; pg. 71, 19 pgs ,
http://femeraldinsight.com.

Senge, Peter, 2004, Building Vision : New roles for new leaders, Executive
Excellence.; Jul 2004; pg.16, http://proquest.umi.com

Smith , Kenneth D, William G.K. Taylor, 2000, The learning organisation ideal in
Civil Service Organisations: deriving a measure, The Learning
Organization. Bradford:2000. Vol.7, Iss.4; pg.194,
http://proguest.umi.com.

Sujak, Abi, 2001, Rahasia di Balik Kesuksesan Organisasi, Jurnal Bisnis dan
Birokrasi Volume:IX/Nomor 3/September/2001.

C. Artikel

Dharma, Surya, 2001, Meningkatkan Kompetensi Sumber Daya Manusia Melalui
Organisasi Pembelajaran (Learning Organization), Majalah Usahawan
No.01 Th XXX Januari 2001.

Dharma, Surya, Haedar Akib,2004, Budaya Organisasi Kreatif: Mencermati
BUdaya Organisasi sebagai Faktor Determinan Kreatifitas, Majalah
Usahawan No.03 Th XXXIlI Maret 2004.

Soetjipto, Budi W, 1995, Strategi Mewujudkan Learning Organization, Majalah
Usahawan No.07 TH XXX Juli 1995.

D. Karya ilmiah

Arubusman, Dian Artanti, 2004, Analisis Tingkat Penerapan Model Organisasi
Pembelajaran Dalam Rangka Membangun Organisasi Pembelajar di
Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran Bank Indonesia, Program
Pasca Sarjana llmu Administrasi FISIP UI.

Hernadi, 2004, Penerapan Learning Organization Melalui Pendekatan Budaya
Pada Sekretariat Jenderal DPR RI : Studi Kasus pada Biro Administrasi

129

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



.dan Kepegawaian dan Biro Kesekretariatan Pimpinan Sekretariat
Jenderal DPR RI, Program Pasca Sarjana limu Administrasi FISIP UL.

Malau, Elin Shinta, 2007, Analisis Organisasi Pembelajar dengan menggunakan
Learning Organization Profile, Studi Kasus Pada Bank “XYZ". Program

Pasca Sarjana limu Administrasi FISIP Ul.

Muhardiansyah, Doni, 1999, Analisis Tingkat Pembelajaran dan peningkatan
Mutu Organisasi Bisnis, Program Pasca Sarjana Iimu Administrasi FISIP
ul.

Pamungkas, A. Wisnu, 2003, Pengetahuan dan Praktek Learning Organization
(Organisasi Pembelajar) pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Industri Kerajinan Batik (BBKB), Program Pasca Sarjana llmu
Administrasi FISIP UI.

Purwanto, Edi, 2003, Penerapan Learning Organization Pada Direktorat Jenderal
Perlindungan Hak Asasi Manusia Departemen Kehakiman dan Hak Asasi

Manusia, Program Pasca Sarjana limu Administrasi FISIP UI.

Rahayu, Setyorini, 2005, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terciptanya
Learning Organization: Suatu = Studi Pada Permata Bank Sebagai

Organisasi Hasil Merger, Program Pasca Sarjana llmu Administrasi FISIP
ul. '

Ridhwan, Mohammad, 2003, Penerapan Organisasi Pembelajar Pada Direktorat
Peten  Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departemen
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, Program Pasca Sarjana limu
Administrasi FISIP UI.

Sangkala, 2005, Manajemen Pengetahuan: Pola Pengelolaan Modal Intelektual
Pada Perusahaan Periklanan di DKl Jakarta, Program Pasca Sarjana
llmu Administrasi FISIP UL.

Tjakraatmaja, Jan Hidajat, 2002, Manajemen Transformasi Pengetahuan Dalam

Tim dan Organisasi Belajar, Institut Teknologi Bandung.

Trihastuti, Tuti, 2006, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya
Organisasi terhadap Learning Organization (Studi Kasus Badan
Pembinaan Hukum Nasional Departemen Hukum dan HAM Republik

Indonesia, Program Pasca Sarjana limu Administrasi FISIP Ul.

130

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



E. Peraturan

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah
Non Departemen

Peraturan presiden Nomor 12 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas
Eselon | Lembaga Pemerintah Non Departemen

Keputusan Kepala BPKP Nomor: KEP-504/K/SU/2004 tentang Pedoman
Pengembangan Budaya keja di Lingkungan BPKP

Keputusan Kepala BPKP Nomor KEP-134/K/SU/2005 tentang Rencana Jangka
Panjang Pengembangan Budaya Kerja tahun 2005 — 2009

F. Lain-lain

Anonim, Eighteen Organizations Become Finalists of The 2008 Indonesian Most
Admired Knowledge Enterprise (MAKE) Study, http://www.dunamis.co.id

Buku Produk dan Layanan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP), 2007, Biro Hukum dan Humas BPKP

Profil Organisasi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP),
2007, Biro Hukum dan Humas BPKP

Buku Seri Budaya Kerja, “Organisasi Berbasis Pengetahuan”, Biro Kepegawaian
dan Organisasi BPKP.

Buku Profil Reformasi Birokrasi Departemen Keuangan

http://www.bpkp.go.id

131

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008



LAMPIRAN 1: Kuesioner

Analisis Penerapan Learning Organization Pada
Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan (BPKP)

Oleh:
Alpen Djuperi
Mahasiswa Pasca Sarjana llmu Administrasi dan Kebijakan Publik
Universitas Indonesia

Latar Belakang

Lingkungan organisasi senantiasa mengalami perubahan, sehingga suatu organisasi yang ingin
tetap bertahan harus mampu beradaptasi dan mempunyai daya saing yang tinggi. Perubahan
tersebut juga berlangsung dalam organisasi pemerintahan, dimana diharapkan pola manajemen
yang lebih adaftif, inovatif, imajinatif, kreatif dan fieksibel seperti pada organisasi swasta dapat
diterapkan. Daya saing suatu organisasi tidak terlepas dari kemampuan dan kompetensi yang
dimiliki suatu organisasi, sehingga organisasi harus mampu menciptakan iklim yang kondusif dalam
mendorong individu, kelompok dan organisasi untuk senantiasa belajar dan meningkatkan
kapasitasnya. Untuk itu suatu organisasi diharapkan menjadi sebuah leaming organization, yaitu
suatu organisasi yang terus menerus belajar dan memfasilitasi pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kapasitasnya, serta senantiasa mentransformasikan dirinya untuk menjadi lebih baik.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat penerapan leaming organization pada
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ditinjau dari upaya organisasi dalam
melakukan proses pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan sumber daya manusia,
pengelolaan pengetahuan dan aplikasi teknologi. Selain itu juga untuk mengetahui upaya apa saja
yang telah dilakukan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk menjadi
sebuah leaming organization.

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Kuesioner ini menggunakan instrumen Leaming Organization Profile yang dikembangkan oleh
Michael J. Marquardt (1996) dan telah diuji coba pada 100 organisasi di sefuruh dunia dengan skala
Likert 1-4, dimana nitai 4 adalah nilai tertinggi dan nilai 1 adalah nilai terendanh.

Pegawai diminta untuk memberikan jawaban pada setiap pertanyaan dengan memilih angka pada
skala 1-4 sesuai dengan kondisi BPKP saat ini, dengan keterangan sebagai berikut:

1 = Belum diterapkan sama sekali atau baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi BPKP
2 = Diterapkan pada bagian tertentu dalam organisasi BPKP
3 = Diterapkan hampir secara keseluruhan dalam organisasi BPKP (diterapkan secara luas)

4 = Diterapkan secara menyeluruh/total dalam organisasi BPKP

***Terima kasih atas dukungan dan partisipasinya***
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Nomor Responden :

DATA RESPONDEN

Mohon dilingkari jawaban Bapak/Ibu pada salah satu pilihan jawaban untuk setiap
pertanyaan berikut:

1. Jenis Kelamin :

a. Pria b. Wanita
2. Usia:
a. <25 tahun d. 36-40 tahun g. 51-55tahun
b. 25-30tahun e. 41-45 tahun ~h. >55 tahun
c. 31-35tahun f. 46-50 tahun
3. Pendidikan terakhir :
a. SLTA kebawah c. Diploma il e. Sarjana S2
b Diploma | d. Sarjana S$1/Diploma IV f. Sarjana S3
4. MasakerjadiBPKP ..o tahun (diisi)
5. Unit kerja :
a. Sekretaris Utama
b. Deputi Pengawasan Instansi Pemerintah Bidang Perekonomian
¢. Deputi Pengawasan Instansi Pemerintah Bidang Politik, Sosial, dan Keamanan
d. Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah
€. Deputi Bidang Akuntan Negara
f.  Deputi Bidang Investigasi
g. Inspektorat
h. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan

Pusat Penelitian dan Pengembangan Pengawasan

=

Pusat Informasi Pengawasan
Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Auditor
6. Pangkat/Golongan Ruang ... (diisi)
7. Jabatan :
a. Struktural eselon e (diisi jika ada)
b.  Fungsional Auditor tingkat..........................._ (diisi jika ada)
C. Fungsional tertentu lainnya ... (sebutkan jika ada)

d. Fungsional Umum (non struktural umum)
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KUESIONER PENGUKURAN LEARNING ORGANIZATION

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Bapak/lbu rasakan paling tepat dengan

‘kondisi BPKP saat ini.

1 = Belum diterapkan sama sekali atau baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi
2 = Diterapkan pada bagian tertentu dalam organisasi ,
3 = Diterapkan hampir secara keseluruhan dalam organisasi (diterapkan secara luas)
4 = Diterapkan secara menyeluruh/total dalam organisasi
1. Komponen Dinamika Pembelajaran (Tingkat Individu, Tim, dan Organisasi)
No Pertanyaan i Jawaban
Di BPKP, kami memandang bahwa pembelajaran secara kontinu yang 1 NER

T | dilakukan oleh sefuruh pegawai merupakan prioritas utama.

Di BPKP, setiap pegawai didorong dan diharapkan untuk belajar dan 1 R

2 mengembangkan diri. ,

Di BPKP, pegawai mencegah distorsi dan penyumbatan informasi

3 | melalui berbagai cara seperti aktif dalam mendengarkan dan | 1 21 31| 4
memberikan umpan balik.

4 Di BPKP, pegawai dilatih dan diarahkan untuk belajar bagaimana cara 1 21314
belajar (leaming how to leam). :

Di BPKP, kami menggunakan metode belajar yang beragam untuk

5 | mempermudah proses belajar (seperti: diskusi, musik, gambar, grafik, | 1 2| 31| 4
dliy. .

Di BPKP, Pegawai BPKP memperiuas pengetahuan melalui proses

6 | belajar dari pengalaman (adaptif), berorientasi masa depan | 1 2 {31 4
(anticipatory), dan belajar kreatif.

Tim/kelompok dan individu di BPKP menggunakan proses belajar

7 | dengan tindakan/action leaming process (belajar dari refleksi suatu | 1 | 2 | 3 | 4
masalah atau situasi dan menerapkannya dalam tindakan masa depan).
Tim/kelompok dii BPKP didorong untuk belajar bersama dan saling

8 | berbagi satu sama lain dengan berbagai cara (misal: buletin elektronik, | 1 | 2 | 3 | 4
newsletter, rapat antar kelompok).

9 Di BPKP, pegawai dapat berpikir dan bertindak dengan pendekatan 1 21314
sistem yang menyeluruh/holistik (berpikir sistem).

10 Tim/kelompok di BPKP menerima pelatihan mengenai cara bekerja dan 1 9 3|4
belajar dalam kelompok/group.
2. Transformasi Organisasi (Visi, Budaya, Strategi, dan Struktur)
No Pertanyaan Jawaban
Di BPKP, seluruh jajaran dalam organisasi mengerti pentingnya menjadi
sebuah leaming organization.

1 |(organisasi yang terus menerus belajar dan memfasilitasi pembelajaran| 1 2 13| 4
dalam rangka meningkatkan kapasitasnya, serta senantiasa
mentransformasikan dirinya untuk menjadi lebih baik).

Di BPKP, manajemen puncak/pimpinan mendukung visi untuk menjadi

2 |sebuah leaming organization. 1 21314
Di BPKP terdapat iklim yang mendukung dan mengakui arti penting

3 kegiatan belajar. 1 213]4
Di BPKP, pegawai memifiki komitmen untuk terus menerus belajar untuk

4 peningkatan/perbaikan. ) 1 2 (31]4
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Di BPKP, pegawai belajar dari kesuksesan dan kegagalan yang pernah

5 |diatami. v 112134
Di BPKP, kami menghargai individu atau tim/kelompok yang senantiasa 3l 4
6 belajar dan membantu yang lainnya untuk belajar. 1 2
Di BPKP, kesempatan belajar menyatu dengan program dan operasional
7 organisasi. 1 2134

BPKP mendesain cara untuk berbagi pengetahuan dan meningkatkan
8 |pembelajaran di seluruh organisasi (misalnya: rotasi pekerjaan lintas| 1 2131 4
unit, sistem belajar “on the job” yang terstruktur.

Struktur organisasi BPKP dirampingkan dengan beberapa tingkat
9 |manajemen untuk memaksimalkan komunikasi dan pembelajaran antar| 1 2131 4
tingkatan.

Di BPKP, kami melakukan koordinasi satu sama lain lebih didasarkan
10 |pada sasaranftujuan dan proses belajar itu sendiri, dan tidak membatasi 1 213 1| 4
diri dengan perbedaan unit.

3. Pemberdayaan Manusia (Pegawai, Manajer/Pimpinan, Pelanggan, Pemasok dan
Penjual, Rekan Aliansi serta Komunitas Masyarakat)

No Pertanyaan Jawaban
Di BPKP, kami berupaya membangun kekuatan kerja yang mampu dan

1 berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja. 1 2134
Di BPKP, kewenangan didesentralisasikan dan didelegasikan untuk

2 menyeimbangkan tanggung jawab dan kapasitas belajar seseorang. 1 21314
Atasan dan bawahan di BPKP bekerjasama dalam kemitraan untuk

3 belajar dan menyelesaikan masalah bersama-sama. 1 2134
Di BPKP, atasan berperan sebagai pembimbing, petatih, pengajar, dan

4 fasilitator dalam proses pembelajaran. 1 21314

Pimpinan BPKP menciptakan dan memperbanyak kesempatan belajar
untuk pegawai, serta mendorong mereka untuk bereksperimen dan
mempraktekkan apa yang dipelajari sehingga pengetahuan baru dapat 1 2134
digunakan.

Di BPKP, kami aktif berbagi informasi dengan pengguna produk dan jasa
6 [BPKP (customers), untuk memperoleh masukan bagi pembelajaran dan| 1 2131 4
meningkatkan kualitas pelayanan/produk.

BPKP menyediakan peluang kepada mitra kerja dan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam aktifitas pembelajaran dan pelatihan (training). 1 2131)4

Pembelajaran dari mitra kerja BPKP dioptimalkan melalui penerapan
8 |rencana dan strategi organisasi yang diarahkan untuk dapat 1 2131 4
menyerap/mendapatkan pengetahuan dan keahlian dari mitra kerja.

Kami berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran bersama dengan
9 |pengguna produk dan jasa BPKP (customers), masyarakat, asosiasi 1 213 4
profesional, dan institusi akademik.

Kami aktif mencari mitra belajar diantara pengguna produk dan jasa

10 BPKP (customers), masyarakat, pemasok, dan stakeholders lainnya. 1 2131 4

4. Pengelolaan Pengetahuan (Akuisisi Pengetahuan, Penciptaan Pengetahuan,
Penyimpanan Pengetahuan, Transfer dan Penyebaran Pengetahuan)

No Pertanyaan Jawaban
Di BPKP, pegawai aktif mencari informasi yang dapat meningkatkan
1 kineri 1 2131} 4
ja.
BPKP mempunyai sistem yang dapat diakses untuk mengumpulkan
2 informasi internal dan eksternal. 1 213 |4
3 Di BPKP, pegawai ikut memonitor trend yang teradi di luar kantor 1 2 3| 4
dengan melihat apa yang dilakukan pihak/instansi {ain (misalnya: dengan
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studi banding (benchmarking) praktek-praktek terbaik, menghadiri
konferensi dan melakukan uji coba terhadap hasil riset).

Di BPKP, pegawai dilatih untuk memiliki keahlian berpikir dan 314
bereksperimen secara kreatif. 1 2

Di BPKP, kami sering menciptakan proyek-proyek percontohan, untuk
5 |menguji cara-cara baru dalam mengembangkan suatu produk/layanan| 1 2|1 31 4
jasa. :

Di BPKP, sistem dan struktur dibuat untuk menjamin bahwa pengetahuan
6 |yang penting dikodekan, disimpan, dan dapat digunakan oleh siapa sajal 1 2131 4
yang membutuhkan.

Di BPKP, pegawai sadar akan pentingnya melakukan pembelajaran 1 2134
dalam organisasi, dan berbagi pengetahuan dengan yang lainnya.

Di BPKP terdapat tim lintas fungsi yang dibentuk untuk memfasilitasi
8 |proses transfer pengetahuan dan pembelajaran antar kelompok, unit dan| 1 2131 4
bagian.

Di BPKP, kami secara terus menerus mengembangkan strategi dan
9 |mekanisme baru untuk berbagi pengetahuan dalam organisasi secara| 1 2 3| 4
keseluruhan.

BPKP mendukung bidang, unit dan proyek tertentu yang menghasilkan

10 |pengetahuan baru dengan memberikan kesempatan belajar bagi anggota| 1 2131| 4
organisasi.

5. Aplikasi/ Penerapan Teknologi (Teknologi Informasi, Pembelajaran Berbasis
Teknologi, dan Sistem Elektronik Pendukung Kinerja (Electronic Performance

Support Systems/EPSS)
No Pertanyaan Jawaban
Pembelajaran di BPKP difasilitasi dengan sistem informasi berbasis TR ES 4
1 komputer yang efektif dan efisien. 213
Pegawai BPKP mempunyai akses terhadap jalur cepat informasi (Local 3
2 | Area Network (LAN), intemet, fasilitas onfine, dll). 112 4

Fasilitas belajar yang dimiliki BPKP (misalnya: ruang pelatihan dan
3 |konferensi) dilengkapi dengan sarana multimedia dan lingkungan belajar| 1 2 13| 4
berbasis integrasi seni, warna, musik dan alat-alat peraga.

Pegawai BPKP memiliki akses pada program-program belajar berbasis
4 |komputer dan alat elektronik (misalnya: software just in time dan 1 2 13| 4
pembuatan flowchartf) yang dapat membantu dalam pekerjaan.

Di BPKP, kami menggunakan teknologi pengelompokan untuk mengelola
5 |proses-proses pada tim/kelompok/bagian (misalnya: manajemen proyek, [ 1 2 3| 4
manajemen rapat, team process).

Di BPKP, kami mendukung konsep belajar “just in time", suatu sistem
yang mengintegrasikan sistem pembelajaran dengan dukungan
teknologi, pelatihan, dan pekerjaan aktual ke dalam suatu proses 1 2 314
tunggal.

BPKP sudah menggunakan Sistem Elektronik Pendukung Kinerja
7 |(Electronic Performance Support Systems/EPSS*)) untuk mendukung| 1 21 31| 4
proses belajar dan memungkinkan menyelesaikan pekerjaan lebih baik.

BPKP merancang dan menyesuaikan Sistem Elektronik Pendukung
8 |Kinerja (Electronic Performance Support Systems/EPSS) untuk| 1 21 31| 4
memenuhi kebutuhan belajar yang paling tepat untuk dipergunakan.

Pegawai BPKP memiliki akses penuh terhadap data yang dibutuhkan

9 |untuk menyelesaikan pekerjaannya secara efektif. 1 21314
Pegawai BPKP dapat mengadopsi sistem perangkat lunak (software)
10 untuk mengumpulkan, mengkodekan, menyimpan, menciptakan, dan

mentransfer informasi dengan berbagai cara yang paling sesuai untuk 1 21314
memenuhi kebutuhan.

*) EPSS :  Sistem berbasis komputer yang digunakan untuk mendapatkan, menyimpan, dan mendistribusikan pengetahuan dalam
organisasi, yang membantu pegawai dalam bekerja dan proses belajar, sehingga membantu mencapai tingkat kinerja
yang lebih tinggi dengan waktu yang lebih cepat dan dengan jumlah persone! yang lebih sedikit.
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Lampiran 2: Email Permohonan ljin Penggunaan Kuesioner

Compose Addresses Folders Options Search Help Calendar Departemen ESDM

G e .- o -~ PR

' ,S:ubje‘ct: Learmng Organlzatlon Profile - ax o
'-‘-me. +"Alpen Djuperi" <alpen@esdm goid> . o e
. Date: ‘Wed; March 5,2008 12: 40 po BT T
To:’ MJMQ@aol com -
Prlorlty: Normal - - e
Optlons- View Full Header] View Printable Version IDownload thlsasaf le -

Dear Sir,

Please let me introduce myself, my name is Alpen Djuperi. I'm studying
Public Policy and Administration at Postgraduate Program, University of
Indonesia, Jakarta. Currently, I'm preparing my thesis with the topic of
Learning Organization and plan to assess this application in Indonesian
Financial and Development Supervisory Board.

I read the book titled "Building the Learning Organization" written by
Michael J. Marquardt. In this book, it was stated that the Learning

Organization Profile (LOP)is tested and been succesfully used.

From the previous research about assesing LOP, the mean score of LOP is:

* Learning dynamics e 32
* Organization Transformation : 22,4
* People Empowerment s 28
* Knowledge Management 45 219965
* Technology Application 3 2l
==>Mean Score : 22

With your authorization, I would like to use the Learning Organization
Profile (LOP) and the mean scores of 500 organizations as mentioned for my
thesis. Please advise me in using the LOP about how to use and score the
LOP and interpret the result of scoring.

Finally, I would to know the validation of mean scores and is there any
change since then.

Your response to this matter is highly appreciated. Thank you.

Best Regards,

Alpen Djuperi
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Lampiran 3: Email persetujuan Prof Michael J. Marquardt

Folders 1 M

Lost Refresh - . e

Wad, 4:46.pm :
Checknald : { 200
L ) i . Dafc Thy, Masch §; 20083:33.am
- INBOX R : spen@eidngoid
Drafls - i Pnont\ Normnal '
Sent : . o

: ﬂw_ﬂgl !m&m_t!ﬁ!nmelbur\lué_t&m_veﬁl: Y

. Trash_ (Puge)

i} | pear a1pen,

You are hereby asuthoriced to use the LOP. The mean scores are still
oppropiiate, and can be interpreced as indicated in the book.

Good 1luck and best regards,
Professor Nichael Marquardt

sraccrrcyrseaIL e Tax Tiwe! Gat tips, form=, and q@vlce on AGL Noney &

: Finance. {heep://morey. a0l.com/ cay MCID=A0 1 pr£000300000T0001}

A

&

: Subject Re: Learning Organization Profile ’
? From: MJMQ@aol.com }
! Date: Thu, March 6, 20083:33 am ;
k To: alpen@esdm.go.id :
| Priority: Normal
,‘ Optlons- Vlew Full Headerl View Prmtable Versnon lDownload thlS as aﬁle ;
N i ==~ £ W WG ~ T umiheslol
r F
i £
i Dear Alpen, !
: ;
‘ You are hereby authorized to use the LOP. The mean scores are ?
Eostill
i appropriate, and can be interpreted as indicated in the book. ;s

! Good luck and best regards,
i Professor Michael Marquardt

Prror o o Sworeiae sra o
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Lampiran 4: Uji Validitas Pre-test

A. Dinamika Pembelajaran

Correlations
. Pegawai . d Berpiki o
Pa?,n::':#:r P.egawai me_nceggh d’::lgi"':::‘ Menggunakf Belajar g;?:}:f .il::r(;:vi:: 2':{'1 | Tim ditatin . )
: didorong | distorsi an metode | secara . N cara Dinamika
kontinu . . " untuk N . dengan belajar | bertindak . B ambalad
betajar dan| informasi y belajar adaptif, ; bekerja dan/Pembelajar
merupakan b d n leaming an antisipatif action bersama | dengan belajar an
prioritas n:‘e:gsrgin_a b'.:gga j | howto besnl'a gm dan k?eati'f leaming | dan saling [pendekatan dalan{ tim
utama 9 ecara?a leam 9 process berbagi sistem
Focars bommy [Consiaton 1 687CY)  A431C)  430() 424() 565 4310y sse()] 553 575 744()
imerupakan prioritas [5i9- 2-tailed) . ,000 ,032 ,032] ,035 ,003] ,032] ,004 ,004] ,003) ,000
ptama N 29 25| 25] 25| 25| 25 28] 25 25] 25| 295
braran " Eomsiaion | 687(") 1 399¢) 388 3ee s7ict)| ssa( 17y aar)  arse) eser)
mengembangkan  [5'9- (2-ailed) ,000 ,048] ,057] ,090] ,003 ,004) ,038 ,027 ,016) ,000
diri 25| 25 25| 25 25 25 25| 25 25 25| 25
Fgawal mencegah o maaion | 431()] ,399(") 1| .599(%) .544()  490() .424() ,503() .586(*) ,507(+j .719(*")
dengan berbagai ig. (2-tailed) ,032 048 ) ,002] ,0085] ,013] ,035 ,010] 002 ,010] ,000;
cara N 25] 25| 25| 28] 25 25| 25] 25| 25 2] 25
E;glivlfea'aﬂia;g';’?; corenton | 430() 386 ,509(*) 1 570(") 645(%) 356 .644(* ,662(") ,660(**) 796(")
to learn EQ‘ (2-tailed) ,032] ,057] ,002 4 ,003] .000] .081 ,001 ,000] ,000; ,000;
N 25 25] 25| 25| 25 25) 25 25 25 25 28]
_'Vl.‘:‘nogdgeug:::gr yang ;g‘r’r’;‘;"" on ,424(*) 346) ,544(**) 570(** 1 ,755(** ,390] .627(*) 381 3900, 712(*)
beragam 9. (2-tailed) ,035] ,090 ,005| ,003 J ,000 054 ,001 ,060; ,054 ,000
25 25 28] 25 25| 25 25 25| 25 29| 25
Pt ovore g, Comoation | 965(") S71(™)__490() 6450 .755(" 1 320 a0 6210 660y .822()
Man kreatif ig. (2-tailed) 003} ,003! ,013] ,000] ,000 a 119 ,001 ,001 000 .000
25} 25, 25} 2 25 25 25 25 25 25 25
::;;Zi ‘;ec';g oamen B 4310 552()  .424() ,356 ,390 ,320) 1| 719()  438(")  .424(") .659(*")
leamning process  [019- (2-talled) ,032 ,004; ,035 ,081 054 119 d ,000} ,029 035 ,000
o° N 25 25| 25 25 25| 25 25 25 25] 25 25
;ggj‘;jm:iav;f: Comoion | 556" 417() ,503¢)| 64a(| 627() .ea0¢)] .719() 1| 618 .647() .840(*")
dan saling berbagi {>'¢- (2-tailed) 004 038! 010, 001 ,001 ,001 .000 J ,001 000, ,000
] g
N 25 25 25 25| 25| 25| 25| 25| 25| 28] 25|
E&?ﬁ.’f};ﬁi’;ﬂgan Comoion | 5537 441() 586 e62() .81 e21(") 438(] 61807) 1| .807(¢) 806(™)
jpendekatan sistem [Sig. (2-tailed) ,004 .027 .002 ,000 .060 .001 ,029 ,001 | ,000 .000
N 25| 25 25 25| 25| 25 25 25 25 25 25
g'eTe?}fggrﬁ? j onelaion STS(CY)|475(")  .507()  .660(**) 3900 ,660(*) ,424(%)| ,647(*") ,807(**) 1 ,809(*%
datam tim i9. (2-tailed) 003 ,016 ,010; ,000; .054 000 .035 ,000; ,000; | ,000
N 25] 25 25] 25| 25 25 25 25 25 25) 25)
Porbeloran fpomaiion | 744(7)__889()| 719 796(") _712()| 822(*)| 59| 840()] .806( 809() 1
E‘Q- (2-tailed) ,000; 000! ,000 .00 000 .000] ,000; ,000; ,000] ,000] |
2 25 25| 2 25 25| 25 25| 25 25 28]
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
B. Transformasi Organisasi
Correlations
Kesempata
Pegawai | Pegawai n belajar |Mendesain| Struktur
Seluruh memiliki fbelajar darilMenghargal menyatu |cara untuk organisasi | Koordinasi
jajaran Pimpinan | Terdapat | komitmen |kesuksesa| i individu dengan berbagi |dirampingk|didasarkan
mengerti | mendukun | iklim yang |untuk terus| ndan atautim | program |pengetahu| an untuk pada
pentingnyalg visi untuk| mendukun| belajar | kegagalan yang dan andan jmemaksim|tujuan dan [Transforma
menjadi menjadi | g kegiatan| untuk yang senantiasa[operasiona|pembelajarf  alkan proses si
. sebuah LO|sebuah LO| belajar | perbaikan | dialami belajar an komunikasi| belajar | Organisasi
oo o ya |Comaton 1| 438C) 411y 831 s27(| 508 412() 47 346] 467 .700()
menjadi sebuah LO  [S9- 2-taled) / .029 041 ,001 ,007 010 ,041 018 ,091 ,019 .000]
N 25| 25 25| 28| 25 25| 25 25 25| 25] 25
ﬂ?n‘ﬁﬂiﬂng visi o ,436(%) 1| A494(")] 433 721() 722(") .625(**) .624(*) ,387| ,723(*) .817(*%)
untuk menjadi Sig. (2-tailed) ,029] 012 .030, .000) ,000] .001 .001 ,056] ,000 ,000
sebuah LO N 25 25| 25| 25 25] 25 25| 25 25| 25 25|
Li’:iﬁfﬁ,‘,’;"f‘ yang 'lng,’;‘;',}m 4110 .494(%) 1| .426(") ,408(") 260 ,423(7) 41109 .733(¢*% 238 ,628(*)
belajar " Sig. (2-tailed) ,041 012 . .034] ,044] ,209 ,035 ,041 ,000 ,252 ,001
N 25] 25] 25| 25| 25 25| 25 25 25| 25 25
Pegawai memiliki gzi;s':rt\im 631() ,433(") 426(%) 1| .602¢ .586(*) 314 425(*) 464¢)  542(*) ,720(*%)
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komitmen untuk _ [Sig. (2-taited) ,001 ,030) ,034 . ,001 ,002 ,127, ,034 ,020] .005 ,000
terus belajar untuk [N
berbaikan 25 25 25 25 25 25] 25 25| 25 25 25
Pegawai belajar dari [Pearson "o o - " . o . - " e
kesuksesan dan Corelation S27(7)721(*%))  ,406(*)  ,602(*) 1| .627(™) ,509(**) ,515(**) ,295) 577(*") ,760(**)
kegagalan yang Sig. (2-tailed) ,007] ,000] ,044 ,001 . ,001 ,009] ,008 152 ,003 ,000
dialami N 25 25| 25 25 25| 25 25 25| 25 25 25|
’;ﬂtgggi':"g:;;"di‘"du arsoon | /508(™)| ,722(*) 260 ,586(*)| .627(**) 1| .767() ,558(") 319 618(™) ,801(*")
senantiasa belajar  [Si9- (2-tailed) ,010 .000 ,209 ,002 ,001 . ,000 ,004] ,120) ,001 ,000)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25|
zzf;':t’;a;ae’;;’iala’ Zﬁ:;;‘ion A12(%)625(*)  ,423(%) 314 ,509(™) ,767(**) 1 .725(™) ,542(™) ,505(") ,790(*%)
program dan {Sig. (2-tailed) ,041 ,001 ,035 ,127] ,009 ,000] . ,000; ,005 ,010] ,000
operasional N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
e lcomion | 4710 624(| a11()|_a2s( 5150|560 725() 1| 509 600 .796(*)
pengetahuan dan  [Sig: (2-tailed) ,018 ,001 ,041 ,034] ,008] ,004] 000 . ,009 ,002 ,000
pembelajaran N 25 25 25! 25 25 25 25 25 25| 25 25
SFNK‘UF organisasi gzrarr:“;f:jon ,346 ,387 '733(n) .464(*) ,295 ,31 o '542(1') ‘509("() 1 '423(*) .678(")
dirampingkan untuk ie. o.tad
maksimalkan ig. (2-tailed) ,091 ,056) ,000 ,020] ,162 ,120 ,005 ,009 . ,035 ,000]
komunikasi N 25] 25| 25 25 25| 25 25 25 25 25 25
;';‘;:’a"::r" pada o A467() ,723(**) ,238] ,542(**) .577(*)| .618(**)| ,505(*) ,600(**) .423(") 1 ,769(*)
ftujuan dan proses ~ [Si9. (2-tailed) ,019 ,000 ,252 ,005 ,003] ,001 ,010 ,002) ,035 | ,000)
belajar N 25| 25 25 25| 25| 25| 25] 25 25] 25 25
grag';ifgg:?s' comeition | 700(*) 817 628¢")] .720¢)| .760(") 801¢")| .790¢) .796() .678() .769(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 ,000) ,001 000 ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 .
N 25 25| 25 25} 25| 25| 25 25| 25 25 25
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
C. Pemberdayaan Manusia
Correlations
Kewenanga Atasan Pimpinan Menyediak Aktif mencari
Membangu n Atasandan| sebagai |menciptaka Aktif an peluang [Pembelajar| Berpartisip | mitra belajar
n kekuatan [didesentrali| bawahan |pembimbin] ndan berbagi belajar an dari asi dalam dengan
kerjadan | sasikan bekerja | g, pelatih, {memperba| informasi | kepada |mitra kerja kegiatan jcustomers,m
komitmen dan sama pengajar, nyak dengan |mitrakerja| BPKP |pembelajar{ asyarakat |Pemberda
peningkata |didelegasik|{ dalam dan kesempata | pengguna dan dioptimalkajan bersama| dan yaan
n kualitas an kemitraan | fasilitator [ n belajar | customers |masyarakat n masyarakat| stakeholder | Manusia
Membangun Pearson * N » " * « -
kekuatan kerja dan|Corelation 1|, 738(**) .640(**)  .502(*) ,650(**)| ,659(**) 334  ,415(") ,359 351 ,745(*%)
komitmen Sig. (2-tailed) ,000 .001 011 ,000 ,000 ,102 ,039 ,078! ,086 ,000,
peningkatan N
kualitas 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
Kewenangan Pearson . ok - * - * e
didesentralisasika [Comelation 738(") 11 .585(™) ,533(")  ,450(") ,584(™) ,150 325 422 ,242| ,658(*)
n dan 5ig. (2-tailed) .000 . ,002 .006 ,024] ,002] 473 114 ,036 243 ,000
didetegasikan N 25| 25 25 25 25 25| 25 25 25 25 25|
C;if:,?aﬂa;'eke,ja Comoon | 840(™) ,595(%) 1] 698(") 618(%) 732()| 4924 .458() 4490 357 ,823(**)
sama dalam [Sia- -taited) ,001 ,002 : ,000 ,001 ,000 012 ,021 024 ,080] ,000]
kemitraan N 25 25 25 25 25| 25 25 25 25| 25| 25
:;anf;’:n:s;ga‘ o 502(%)| ,533(*) ,698(**) 1 .667(*") ,543(*") ,473(%) ,343 ,392 379 ,751(*)
pelatih, peng.iajar, [Sia. (2-taifed) 011 ,006} ,000 ] ,000] ,005 017 ,094 ,053 ,062 ,000
dan fasilitator N 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25 25
:;;F;';f;‘kan dan [Conataton B50(*)  .450() .618(*™*) ,667(*") 17440 513(™)  473(%)|  .430(%)|  ,523(**) .816(**)
perbanyak Sig. (2-tailed) .000 ,024 ,001 ,000 ] ,000 ,009 ,017 ,032 ,007) ,000
kesempatan N
befajar 25| 25 25 25 25 25 25 25] 25 25] 25
Aktif berbagi Pearson = > o " " - " . * o
informasi dengan Lcﬁon'elanqn B59(7) .684(™) |\ 732(**)| ,543(™) ,744(*%) 1 .B77(*%) ,624(**) 645(**%) 442()  .879(*)
pengguna Sig. (2-tailed) ,000] ,002] ,000 ,005 ,000] . ,003 ,001 ,001 027 ,000
customers N 25 25| 25 25 25 25| 25 25 25| 25
;";gg:g'g';f;}ar e 334 A500 492(")  473() 513(™)] ,577(*) 7350 687(™)  ,464(%) ,731(*)
kepada mitra kerja [S19- (2-tailed) ,102 473 ,012 ,017| ,009 ,003 ,000 ,000 ,020 ,000
dan masyarakat [N 25| 25 25 25| 25 25 25 25| 25 25
;‘;';b:;!:fgg;g" o onon 415(%) 3250 ,458(*) 343 473(")] .624(*) ,735(**) 1| 748 .505() .742(**)
dioptimalkan Sig. (-tailed) ,039 114 ,021 ,094 ,017] ,001 ,000, . ,000| ,010) ,000
N 25 25| 25| 25 25 25 25 25| 25| 25
Berpartisipasi Pearson * " « e . o « o
dalam kegiatan  [Comelation 3590 ,422()  .449() 392 430(")| ,645(") ,687(**) ,748(**) 1 ,409(")| .730(*)
pembelajaran Sig. (2-tailed) 078 ,036} ,024 ,053 ,032 ,001 .000) ,000] . 042 ,000
bersama N
masyarakat 25 25 25 25| 25 25 25| 25 25 25
Q:}; ;f:edf;cnagr;;"'“a oo 1351 242 ,357, 379 523() 4420 464(%) 505 .409(% 1 .610(*")
customers, Sig. (2-tailed) ,086] ,243 ,080 .062 ,007| 027 ,020 010 042 | 001
masyarakat dan [N 25 25 25| 25 25 25 25 25| 25 25
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Istakeholders
mberdayaan  Comsmtion | 745(*")| 658(*)| .823()| 751 .816(*) 879( 731(™) 742() .730() .610(*) 1
|§9- (2-tailed) 000 ,000 ,000; ,000] 000} ,000 ,000 ,000, ,000, ,001 .
N 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25| 25|
** Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
D. Pengelolaan Pengetahuan
: Correlations
Sistem
untuk Terdapat Mengemban]Mendukun
Menciptaka| pengkodek | pegawai | tim lintas gkan g unit dan
Mempunyai| Pegawai n proyek an, sadar fungsi |strategi dan| proyek
sistem ikut Pegawai |percontoha| penyimpan |pentingnya| untuk {mekanisme| yang
Pegawai untuk memonitor {  difatih n untuk an, belajar dan| fasilitasi | baru untuk | menghasil{Pengelolaa
aktif  [mengumpul trend yang [berpikir dan|mengemba] pengunaan berbagi transfer berbagi kan n
mencari kan terjadi di [ bereksperi{ ngkan | Pengetahu | pengetahu {pengetahual pengetahua |pengetahu| Pengetahu
informasi | informasi | luar kantor|  men layanan an an n n an baru an
n”;;‘-;;gg‘i:;ggmsi Eﬁ,’:ﬁ,{}m 1 101 ,508(**) 385 1366 224f 831(™)| 5320y 633 ,397(")| .629(**)
Sig. (2-tailed) . ,630) ,010] ,057| 072 ,282, ,001 ,006, ,001 ,049 ,001
N 25 25 25 25 25| 25 25 25| 25 25| 25
uMniumkpunyai SiStemE‘f‘T’;‘;’t‘ion 101 1 J397(%)  .506(*) ,511(*) 4747 461(")  ,571(™) ,423(%) ,887(*%) ,671(**)
mengumpulkan  [58: (2-tailed) ,630, d ,050! ,010| 009 ,017 ,020 ,003 ,035 002 ,000
informasi N 25| 25| 25| 25 25 25| 25 25 25 25 25|
memontor ren  [Comaton | -508C)| 397¢) 1| soe(| 5897 251 4et() 574 47o()| 559 700(*)
yang terjadi di luar {Sio. @-taited) ,010 050, d ,010] ,002 ,226 020 003 018 ,004 ,000]
kantor N 25| 25 25| 25 25 25 25| 25 25 25| 25|
s:%?gf;:'r“a"h Ao o 385 ,506(**)| ,506(*) 1 .538(*) 224 538(**) ,435( .633(™)| .482("] .691(*)
bereksperimen  [Si9: (2-tailed) ,057 010 010 ] 005 ,282] ,006 ,030 ,001 015 ,000)
N 25 25| 25| 25 25 25! 25 25 25 25 25
mi’;:f‘aka” zzireﬁzgon 366 511()  ,589(™) ,538(**), 1| .620(*™*) ,726(**) ,607(**) AT76(%) ,809(*) ,843(*)
percontohan umukléig» (2-tailed) ,072, ,009 002 .005] 001 ,000 ,001 016 ,000, 000
mengembangkan [N
layanan 25 25 25| 25 25 25| 25 25 25 25| 25
pengkodean,  [Comsaton 224 4740 251 224 620() 1| _ase()| s72em| ao1c) e2acs| e7ac)
penyimpanan: [Sig. (2-talled) ,282 017 ,226 ,282) ,001 x 012 ,003 ,047 ,001 ,000;
pengunaan N
Pengetahuan 25 25 25| 25 25 25| 25 25 25| 25 25
P imanys boiajar(conciaion | 831C™)|  461() 461()] 538 .726(") 496(") 1| s72em  as9(| 93¢ 798()
dan berbagi [ia” @tailed) ,001 .020] .020] ,006) ,000 ,012 . ,003 011 002 ,000,
pengetahuan N 25 25| 25 25| 25 25! 25 25 25 25 25
L‘:‘rggpﬁtﬂ? lintas Zzi';z:on B532(%) 57T1(™Y)  ,574(™) A435(7)  .607(*)  .572(**) .572(*") 1 L708(*) ,667(**) ,835(™)
fasilitasi transfer EE (2-tailed) ,006 ,003 ,003 030 ,001 ,003 ,003 d ,000 ,000 ,000
pengetahuan N 25 25| 25| 25 25 25 25 25 25 25| 25
glt‘fa';ggi":,baanngka" gzi;s,zzon ,633(™) ,423(%) A70(")  ,633(**) ,476(%) A0 ,499(%)  .708(*) 1| ,881("™) ,777(**)
mekanisme baruy [9'9- (2-tailed) ,001 ,035 ,018] 001 ,016] ,047, 011 ,000, | ,002 ,000;
untuk berbagi N
engetahuan 25 25 25| 25| 25 25 25 25 25 25 25
y;"g;‘;‘;:fy‘;’:‘g @:‘:&on ,397(%) .887(*)}  .559(*%) AB2(M)  ,809(™) ,623(**) ,593(**) .667(*) ,581(**) i .851(*)
menghasilkan Sig. (2-tailed) ,049 002 ,004] ,015] .000 ,001 ,002 ,000 002 . ,000
pengetahuan baru N 25| 25 25| 25| 25 25 25 25 25 25 25
ﬁ:ggg{gf:a"n o B29()  B7A(™) . 700() ,691(**) .843(*)| 673(*) .798(*) .835(™)| .77I(™)| ,851(**) 1
l§i9- (2-tailed) ,001 ,000 ,000] ,000] ,000 ,000 ,000, ,000 ,000 ,000 .
lN 25 25| 25| 25| 25| 25! 25| 25 25 25 25
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
E. Penerapan Teknologi
Correlations
[Akses pada
Pembetajar| Akses program | Teknologi MenggunakjMerancang
an dengan | terhadap | Fasilitas belajar [pengelomp an Sistem dan Akses {Mengadops
sistem | jalur cepat | belajar berbasis |{okan untuk {Mendukung| Elektronik | menyesuai| penuh i software
informasi | informasi | ditengkapi | komputer | proses- konsep |Pendukung| kan EPSS | terhadap untuk
berbasis (LAN, sarana dan proses |[belajar “just| Kinerja untuk data yang | pengelolaa| Penerapan
komputer_|internet, dif)l multimedia | elektronik { padatim | in time" (EPSS) belajar | dibutuhkan | n informasi| Teknologi
:::;2?22;:?“ ears o 1| .853(*™) .611(**)] .589(*%) 2441 457(*) 385 ,423(%) .BO3(**)| ,578(**) ,749(**)
informasi berbasis|S'9- (2 tailed) . .000) ,001 ,002) ,240 ,022 ,057 ,035) ,001 ,003 ,000)
komputer N 25| 25 25 25| 25 25 25 25| 25| 25 25
IAkses terhadap gifr‘;‘;’t‘m ,653(**) 1 ,460(%), J454(%) 242 456(*) 169 325 ,599(**)  .402(%) ,629(*%)
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:aIurcepgtLA [Sig. (2-tailed) ,000) ] 1021 023 1243 1022 419 113 1002 ,046] 001
ometan 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Fasilitas belajar [Pearson = - ex o * e * - e
dilengkapi sarana lmm-qn B11(™)  ,460(*) 1 ,785(*) 2520 576(™)  .504(*) ,599(*%) .467(") A51()| .767(")
multimedia Sig. 2tailed) ,001 ,021 ] 1000 225 003 010 1002 019 023 ,000)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
o e oclajar |Conoiion | /589(*)] 454()] .785(") 1| 489() .798(™) .568(*) 687(™) .597(™) .A403(") ,847(*")
berbasis Sig. (2-taited) ,002 023 ,000) ] ,013 ,000 ,003 ,000 ,002 ,046 ,000]
komputer dan N
ekbonk 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
R maclomookan lgi’:.‘;’,}m 244 242] 282 4890 1| 624 e52)| 577 ar20) 347 .629(%)
untuk proses-  |5i9- @-talled) 1240 243 225 013 ) 1001 1000 003 017 1089 ,001
proses pada tim [N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
m"sizkgggjar Comaiagon A57(  .456(%)| 576(*) .798(*) .624(*4 1| .694(™) .732() .546(*) .520(*) .843(*"
justintime®  [S19: (-tailed) 022 022 003 1000 001 } 1000 1000 1005 008 000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 75 25 25
Sitern Blokronik [Condation 385|169 504 .ses()| es52() .694(") 1| sss()| s3e(| aoe() L776()
Pendukung [Sio- Cotaited) 057 419 010 003 1000 1000 . ,000 1006 012 1000
Kinerja (EPSS) [N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 725 25
Merancang dan Pomemon | 4230) 325 99| esn()| s7a¢e)| 732 see() 1558 ad2()] 821"
EPSS untuk D19 @-tailed) 035 113 1002 ,000 003 000 000 ) 004 027 1000
belajar N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
e e Comoton | 603(™) 590(") 467 597(*)| 472 546()| s36() .558(") 1) .553(| 784(")
yang dibutuhkan [S19- @tailed) 1001 1002 .019 1002 017 ,005 .006) 004 ] 004 1060
N 25 25 25 25 25 25 75 25 25 25 25
Mengadopsi — Peoron | o7g(  a02()]  481()|  403() 347 5200~ a96(| ad2c) 553 1| 6960
pengelolaan  [5i9- 2-taied) .003 046 023 ,046 089 ,008 012 027, ,004] ] ,000
informasi N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
;’:2:;75;" o JA9(7) 629(*) TET(U) .847(*) 629(")| .843(™)| .776("")| .821(**) .784(™) .696(*) 1
Sig. (2-tailed) 1000 001 000 000 001 1000 000 000 ,000) ,000 ]
[N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
E. Learning Organization
Correlations
Dinamika Transformasi | Pemberdayaan| Pengelolaan | Penerapan Leaming
Pembelajaran | Organisasi Manusia Pengetahuan | Teknologi | Organization
Dinamika Pearson - o - s "
Pembelajaran _|Comelation 1 ,852(*) ,833(™) 8140 ,793(*) ,946(**)
SIOHEIE ) ,000 ,000! ,000 ,000 ,000)
N 25 25 25 25 25 25
Transformasi Pearson -~ e x . o
Organisas Correlation ,852(**) 1 ,803(*%) 4700 ,689(*) ,903(*)
Stg. (2-3ER) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000)
N 25 25 25 25 25 25
Pemberdayaan jPearson . - P " *e
Mancn Y oo ,833(*) ,803(*") 1 828(*%)  ,669(**) ,908(*)
Sig. (2-tailed) ,000! ,000) ,000 ,000 ,000)
N 25 25 25 25 25 25
Pengelolaan Pearson - . e ok -
Penootatuan  [Comslation 814(**) T4T(*) ,828(*") N .812(™) ,921(*)
Sig. (24aited) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 25 25 25 25 25 25
Penerapan Pearson e o . o wey|
Teknologi Cometation 793 689(") 669(*) 812() | 8700
Sig. (2-tailed) ,000) ,000) ,000 ,000! ,000
N 25 25 25 25 25 25
Learnin Pearson o o o o -
o,ga,,,-zgat,-o,, Correlation :946(*") ,903(™) .908(**) 9211  ,870(™) 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 25 25 25 25 25 25
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5: Uji Reliabilitas Pre-test

‘A. Dinamika Pembelajaran

Case Processing Summa

N %
Valid 25 100,0

Cases EXCI:;’“( 0 .0
Total 25 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
917 ,919 10

item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- | Squared Multipfe | Cronbach’s Alpha
Item Deleted ltem Deleted Total Correlation Correlation if item Deleted
Pembelajaran secara kontinu
merupakan prioritas utama 22'80 28'083 '671 '634 910
Pegawai didorong belajar dan
mengembangkan diri 22,64 28,907 611 742 914
Pegawai mencegah distorsi
informasi dengan berbagai cara 23,00 29,000 652 529 11
Pegawai diarahkan untuk learning
how to e 22,88 26,443 722 644 ,908
Menggunakan metode belajar yang
beragam 23,08 28,743 639 755 912
Belajar secara adaptif, antisipatif,
dar ettt 22,60 28,333 778 842 905
Proses belajar dengan action
learming process 23,00 29,500 582 762 915
Tim dan individu belajar bersama
dan saling berbagi 22,80 27,167 791 820 903
Berpikir dan bertindak dengan
pendekaten sisicll 23,16 27,640 750 738 906
Tim dilatih cara bekerja dan belajar
datam am 23,00 28,250 760 738 ,906
B. Transformasi Organisasi
Case Processing Summar,
N %
Cases Valid 25 100,0
chluded( 0 0
Total 25 100,0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
,909 ,912 10
Iltem-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Item Deleted | if ltem Deleted | Total Correlation Correlation if Item Deleted
Seluruh jajaran mengerti
entingnya menjadi sebuah LO 24,44 27,340 612 501 .903
Pimpinan mendukung visi untuk
menadi sebuah LO 23,88 27,693 773 847 895
Terdapat iklim yang mendukung
kegiatan belajar 24,24 29,523 559 765 ,906
Pegawai memiliki komitmen untuk i
terus belajar untuk perbaikan 24,40 28,333 656 783 901
Pegawai belajar dari kesuksesan
dan kegagalan yang dialami 24'44 27-923 ~703 663 ,898
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Menghargai individu atau tim yahg )
senantiasn belaiar 24,40 26,417 739 874 895
Kesempatan belajar menyatu
dengan program dan operasional 24’56 27’090 '731 863 '896
Mendesain cara untuk berbagi '
pengetahuan dan pembelajaran 24,64 25,907 725 674 896
Struktur organisasi dirampingkan
untuk memaksimalkan komunikasi 24,56 27,173 577 752 907
Koordinasi didasarkan pada tujuan
dan proses betaar 24,52 26,927 700 726 897
C. Pemberdayaan Manusia
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 25 100,0
Excluded( 0 0
a)
Total 25 100,0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's - Standardized
Alpha Iltems N of ltems
913 913 10
ltem-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- | Squared Muttiple |Cronbach's Alpha if
Item Deleted item Deleted | Total Correlation Correlation Item Deleted
Membangun kekuatan kerja dan :
komitmen peningkatan kualitas 22,00 25,333 ,686 719 ,905
Kewenangan didesentralisasikan dan
didelegaskan 22,12 26,193 591 733 910
A bawahan bekerj
e e 22,08 22,660 756 700 900
Atasan sebagai pembimbing, pelatih,
pengajar, dan fasilitator 22,04 24,040 675 676 905
Pimpinan menciptakan dan
memperbanyak kesempatan belajar 22,24 23,773 761 740 899
Aktif berbagi informasi dengan .
sengouna custor 12 22,16 22,807 837 786 894
Menyediakan peluang belajar kepada
mitra kerja dan masyarakat 22,44 24,423 653 723 906
Pembelaj dari mitra kerja BPKP
dioptimatian o el 22,40 25,000 678 697 905
Berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran bersama masyarakat 22,24 25,273 667 702 .905
Aktif mencari mitra belajar dengan
customers, masyarakat dan 22,40 26,333 ,532 ,366 912
stakeholders
D. Pengelolaan Pengetahuan
Case Processing Summa
N %
Cases Valid 25 100,0
Excluded(
a) 0 .0
Total 25 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of litems
912 912 10
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{tem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
- litem Deleted Item Deleted Total Correlation- Correlation if ltem Deleted
Pegawai aktif mencari
bibsaliiod 22,80 24,167 548 731 910
Mempunyai sistem untuk
mengumpulkan informasi 22,44 23,840 995 299 908
Pegawai ikut memonitor trend
yang terjadi di luar kantor 22,88 23’610 ‘628 '578 906
Pegawai dilatih berpikir dan
beroksperimen 22,80 23,750 619 627 - .906
Menciptakan proyek .
percontohan untuk 23,08 21,827 , 7192 ,818 ,896
mengembangkan layanan
Sistem untuk pengkodekan,
penyimpanan, pengunaan 23,24 22,857 574 553 911
Pengetahuan
pegawai sadar pentingnya
belajar dan berbagi 22,80 22,583 742 ,760 ,899
pengetahuan
Terdapat tim lintas fungsi
untuk fasilitasi transfer 23,16 22,473 , 789 717 ,897
pengetahuan
Mengembangkan strategi dan
mekanisme baru untuk 22,84 22,307 709 ,739 ,901
berbagi pengetahuan
Mendukung unit dan proyek _
yang menghasilkan 22,92 21,660 ,802 753 ,895
pengetahuan baru
E. Penerapan Teknologi
Case Processing Summa
N %
Cases Valid 25 100,0
Excluded(
a) 0 .0
Total 25 100,0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
916 916 10
item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected item- | Squared Multipte | Cronbach's Alpha
item Deleted Iltem Deleted Total Correlation Correlation if ltem Deleted
Pembelajaran dengan sistem .
informasi berbasis komputer 22,12 23,777 ,668 676 909
Akses terhadap jalur cepat informasi
(LAN. internet. il 21,56 26,007 /549 691 914
Fasilitas belajar dilengkapi sarana
multimedia 22,60 24,250 ,700 743 906
Akses pada program belajar berbasis
komputer dan elektronik 22,40 23,500 799 872 800
Teknologi pengelompokan untuk
proses oroses pada 22,48 26,343 558 566 914
Mendukung konsep belajar “just in
e 22,56 24,007 799 818 901
Menggunakan Sistem Elektronik
Pendukung Kinerja (EPSS) 22,96 24,123 71 889 906
Merancang dan menyesuaikan EPSS
untuk belajar 23,00 24,417 774 861 902
Akses penuh terhadap data yang
dibutuhkan 22,52 24,427 726 656 ,905
Mengadopsi software untuk
pengelolaan informasi 22,44 24,757 612 541 912
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Rekapitulasi Data Kuesi
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238 [2]2]2)21212|2]3])2[3[33{3}3}|3|2p2]1|2]3({2]2]2][3|1]{2]2(3|3]|3|2{2j2]2]2]1f212122]313]3|2]2]1]2]3]3]l3

239 1313131313133 /3|3[3]|3]213]212]2]32i2{3{3{2[3[2[2]3[3[2}2[3]|3|3[2]3[2{2]3]212]2}2][3]2]2]2]2]212]2]3

240 |1{1)12)3f2 3|1 [1|1|1}2f3iqjnj2|af2ivi i1 (1214 {213[3[3]2]1 {2 {212 s:F2 20 {22 ]1{2]1{1]1]2]3]3

241 J24212)2(2]|2]|2]|2J2j2]2)2f2(2]3]|2]2}212}2{2f2[3]2|2]{2]2[3]2]2]|3]3|3[2]{213]2|3{3]3]3]3]2]313][2[3]3][3]3

242 [1]12]21212]2]33/213]3}4]|3(3]413]2]3]2({3(3[2]3][3]3][3]2][2]2]2]3 323 2]2]3|3f313{3[4]|3]3][2]2]2]3]3]3

243 [3]3]2(3]|4]4]|3]4]|3]3|414[3]313131313|3|3[3]4J4]4[3]4]4][3[3][3][3]|31313([3[3]13]a]4[3]4a]4a]3]3][3]{3]3]3]3]|3

244 14131312]3]|3]13]4]3]|3|3[4]3]3]3{3131214]|3[4]4}4[4]|3]|3]3[3]3[2[314 (313 f2]2]3i3]3]3]4[4a]2]2]2]2}2]2]3]2

245 |13[314{3(4{4]4]31314]4]414]414]4]314]3]3[3[3][3]4]3]|3]3]3][3[3]3[4[3]3]3]4]313[3]|3]4a[4]|4[4l4al4]3]3][4l4

246 |4[4)4)4a[4|4[4]|4[3[3]4]41474]13]3]3[3[3]3[3]3[3]3]3]3[3]3]3[3]3]3]2]2[2{3]3]2]2]2]3]4]2]3]3{2]2]2]2]2
247 1213|1]2(3]3[3[3[2]2/2/3131273]|3)2]2]212{2[2]3]2}3]3[3]|3]3]|3|3[3[3]3[3]:3]3]3]3]313/3]3]3]3]3]3]3]3]3a

248 [2]1]|111]1§3[3]|2]1

249 121111 (111]2]3]2]1

250 {212)2(1)1[2|3]|3|211]2(2{2}142(2f2]1(1|1]13]|3]|2]2{21]2]2]2[2]3 4 2|2 22 2 22 ]2 4 al2{2]2]1[1]1]2]2

251

252 j201)12]1{112]2|2f1j2]2f2f22}2]2[11212]2[2][2]2{2[2[2][2]2] 2223 1{2 22} 2|2]2]2{2]3]2]2]2]2[2]{2][2]2
253 1314]313{2]3|212]2;3]|4141474]3]4(3}12[3{3{4/3[4[3[2[3[3[2]2]23]3}3{33]3]4|3]2(314]4[3]3]3]3][3]{3]2]3

254 [2|31412(3]4]|3)413|4]|3[41214(313]2]3[414[4]3[4[2[3]3][3][3][2]2]3]3]3]312]2]2|3]3]3{3]4]3]{3][3]3]4]{4]3][3

285 1213]3{2|2]3]|21]2{2]3]2)2|2{3{2]3]2}1{2]|2]2]2]|3][3]2]3][2]2]3]|2}2([3[3]3]2]2|3]4]412][2]3]2]2]2]2]2]2]2

256 {2]121313|3[3[1)212]213f4|3}3]|3/313]3]2]3]|2]|2]{1}2|2]2]2]|2(2|3]|3][2]2]3]2 123 |2]3]2]2][3]3]3]3]3[3]3]2]2

257 13[313{3[4(3]|3(3{3[3}3]3131313{3i313{3]3]3[3]3]2[2[2]3]2[2[2|2 3 22 2 3]3|2]2]2]3]3l2]2]2]212]2]2]2

258 4|312121313/213/2)1213131213}21312{212]3[3]273|2[2]|2}2]|2]2[3|3]4{3[3]2]2{3[33]2[4]4[2]2]2]2]1]1]3]4]. .

289 1252|1(1]1f2|2]2]2f1j2j2]1j2[tl2]adafa]2]1[112]2]1]2]2]2]3][3 |24 3| 112{ 2133 {2{2]3(4|3]1(3|2]2{2]2|1]-"

260 [293]2]213(3[3|312]|2|:313(2]|2]2]2|2]3|2]2]|2[3]2]2]2]2|2(2]2f3[3]3|2]2[2{2]{2]2({3]3]3[2({2]2]2]2]2[2]3

261
262

263 [3/41312{4|31414|3/3]3141471313]14|313]31414]314][3[3]3[4(3[3]3]4[2[3]3{3]3]3[4]44a|3]4a]|3|3]4a]2]2]2]3]3

264

265 1211]212[112|313[2]2]3]|3[312]|3}3[1[2[3]|+{4|2][3]2]2]3[2]3[4[4al3|3]2]3:3]2]3]2 3 1{2[3[1[2]{2]2]3|3]3]3
266 1213)1313]2[3(2)2]3(3]213]|33]312[2]2[3]3|3]|3[3[3]2f2[3[3[3]2]3|3]2]2]2(3]3]2]2]2([2]313]3][3]3]2]2]2]3

267 |2]12)3122[2|1)2]212]212|3|3]3{3[3]|3[3]3]|3]|2[2]2]1]2]2]2[2]2}2[3]|2{2]2]2]2]2{2 2213 2]2]2]212][2]2]2

268 |3(2)212[2|2|2|3}2(2}2f3}3313]2]2]313i3{3]3[3(3{3[3[3[3]3|3[2]3(3}2{2f2[2]2|3|3]2]a]2]2]212]2]2]3{2]

269 {3)1313]2/2)3[3|3]3]2/3{3j21213(312}2]2]2[3]2]3]|2]2]|3]2[3]3[2]3[4{2]2 22323 [2]2]42]3]2[2]2]2]3]3]-

27133123334123_4"44‘1-33'.1M12443323412324‘323'2:32222211111122‘_

270 [2]2]2]1]2]2[2]|2]1

273 121414[2)2[3}1]|411]4]|1[2]3{414(3[2]|2(3]2|2{2{1 211|112 a3 v{i 2 2ld a4 277 [2[2]1 221"

274 11(3)2)1{212|2|1|1}1]2]2§3]2{3!3|3{1{1]2({2]2][3][3][3]2]3]|1]2]2]13{3]2[2]211

275

276 1213/2/212{3{43|4[2]3[3[413[313]|3]|2]1]2[3][2]312]2|2]2]2]2]2|3[2]2|2 2{1|3(2]2[2]2|a|2i2|+{s[1{i|1]

277 14141411]4]|4]3]4[3]|4]|4]41414]414]|3]3]{3|3]4a]3[4a[4]4a|4]4}4a|4a]4|3|4]|3]a|4]ala|4la|a]|3]4]|3[3|313(|2]114]|4

278

279 1313|3[3]2]3(3]2(3]|3|3{3{3}3]|3[{3!3]3[3]3{4[3[3][3]3[3]3[3[3]3]|3]212(3[2(2]4al3(3(2]2(212[2(2|2]2[2][2

280 |121412]2]3/3]3{3{3[3/2{43]3{3[3[3[2}3[3]|3]|3[3[3|3[3]3[3[3]2|3T14(3(|3]12(2({3/3[{3/3|3|3]2(3[3(|3]2(2[3[3

281

282 13131212[2]3}2]312]2}3}3]2i3(3]2j2|3[2]3]3[3]3]3]|2[2[3][3]3]3]2|3|3[2[2]2({2(23(2(2]3]2[2]2]2]2]2]2]2}+ -
283 [21212[1]1{2]2]|3[3}2]3{2]2|313[3]|2}2[2]3]2[3]3]3]|4|3[4]3]3{3[3]|4(313|3|3|3l|2]|a|3|4|a]|3|4|3]4]alala]a

284 |24212[11112]1]2{2[2]23]3|2}2[|2|2{2]1f22]3]2]|3]|2]2[2]2][2|2]{2{2[213 2|2 {F[112(212]|2|2|1]2]2]1|1]2]1

285 [2[24212/2f2}2]2(2]3f2|3/2|2[2]2|2f2Vif2]2]2[1]2]|2}1[2]|2]|2|2]3 |2 222 1i2{al2(2(2]2|2|2]2]7|1{1]2]1

286 1212(2(2|1]2[3]3|2;2|2)2{2|2f22f2]1}112(3]3[2]|3]|2]1[2]|2]2]213|3[2(2]2l2]2 |2 3|2 [2]2{2|2]212{1|1]2]2

287 |212/2/212[3{3]3|273|3]3{3|3}3[3]|2]2]2]2]312]2]3]3[3][2]312]313]|3|22{212[3]3|3|2]2]3(3|3]313]|3|3]2]2

288 [4]413[3]2[3]3]3/3[3/4|4{4]4]3]3]2[3[3[3]al4|3[|3|3[4[4|a|4|4|2|3[2|3]3l2]4|a[3[3]4]4|3|13|2]|3|3|3]|3]4

289 [21413/313]214(3[3]|2]|4]3(4'1414]3]4]3]|3|3[4[4]|3[4|4[3]|4[3]4a[4a]|2]3]41313[2[2|3|3 |4 |4(a(3|3|4(|3/4[3|3]4

290 121314/3[3(4]|314[4|3|4]414]4]414]|4a[4]4al44[4]4]4a]ala]a|4lalala]alalalalalalalalalalalalalalalalalala

291

292 |313121213]312]3]2]2[3}3]3}2|2}3]272[3[3]|3[3]3][2]|2]3|3]2]313}213]2]212[3{3 (21213 [32(1[2]2[2[2]2[2]2

293 |13(3121313|2)2]3y2(3/2}3]|3[2}3[3]2|2]d{2[3]|2]2[2]2]3 3333|231 2{a (2|22 1 2[3[3 |21 [1[1]1]2]2

294 {41413]313|3)3(312|3)3}3]3(3[3]3]|3]3]4]2(3]2[3]3[3]3{3}|3[3|3l2|4{2l2{3]2(3[1

295 1213[313[2]3[2]3[3]3]3}3]|2{3]4{4!2]3]2]|3]4[3]3|4[3[3]4[3|3]3|3[4|3(4[3|4|3|4[3]/4]3|4|3|4]4|3|4|3]|3]4

296 |313[272[3]3]3|4[3]|3{3/4]493{4]4]312{3]|2|3[3]4|4[4]a]|4[a|4[a|alalal4l4]|43|a|a]alalalala]3|3]4la[4a]3

297 [3|1]4]3]112[2]2]1

208 1211]3]2]2f3]2]2[21]2j2]3}2]2]2}2[2]2]|2]2{2 2|21 {2]1[1 |1 [ |212 2212122222123 [112]2[1]2]2[7 ]2

209 11f1f3[1f2f21}111][2]2]142]212]3}2[2T1{1]2{1][2]2|2[2]2|2[2[ {313 222122 21 2[3 3|22 {1 [1[1]2]1
300 {11243 ]1j1{2]3|2i2|1(1]4]1}2]|3]2(3[1]2|3]3(3]|3]3[3]3]3[1[1[1|3{213]|3]22|al2[2| v 2[2[1i3[1]2]2(1][3]3
301 13({2/2(212{212]3{2]212]3}3|313]2]2[3]3[3]2]2]3]|3[3[3]3][3[3[3|213[3(2(212|2(2]3]312|2[212[2]2]2]2]3]2

302 1213/2(3[2f272]3[3]3]2]213{2}3!3[3[3[3[2]{3[3]4)2[3]2]1[3]2[3][312 2 2[3l2|3M[3]3i2|2[312]2[1[212]2]2

303 212120102 2[2|1f{1|1{2|3|3[3}3]3|2[[t]2] 2|3 2120222 |2 ]a{2 i {2211 i2[2]2]2[2]2[7|212]2

304 12(212|3|3]3]3)2]2]2f2]3[3]|2{2]{2]|2]2[1[3]3[3]3]2]212]2[3]|3][1[3i2]d|2]3{1|212[2]2]2|3(3(3]|3[3[2]2]2]2
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Lampiran 7: Uji Validitas Data Responden

A. Dinamika Pembelajaran

Correlations

. Pegawai . ] "
Zen";iig:r Pegawai | mencegah d?:&i‘:::‘ IMenggunak| Belajar E;?:.‘: Eg:v?:: Btzrg:\ktr Tim dilatih
kontinu didorong | distorsi nuk |27 metode| secara den Ja belaiar | bertindak cara Dinamika
meru lakan belajar dan| informasi Ieuamin belajar adaptif, a ctigonn bers alma dengan bekerja dan/Pembelajar]
prio‘r)itas mengempg dengan‘ how tog yang antisipatif: learning | dan saling pcudz:?\dldn belaja_r an
utama ngkan diri becrg::agal leam beragam [dan kreatif| process berbagi sistem datam tim
e ot [Comelaton 1) 584y A461(*) 526(") 449 5190 a7e()| aror)| ads(r| aser)| 739(7)
merupakan prioritas [Sig. 2-tailed . ,000 ,000; ,000 ,000; 000 ,000! ,000] ,000] 000 000
utama N 304 304 304 304 304 304 304; 304 304 304 304
Pegawai didorong  Pearson *x re s o e *sk - . x o
betajar dan épmelanqn ,584(") 1 .457(™)  471(™) 492 ATB(™)  ,434(*%)  ,462( A81(™) 4730 ,728(*")
fnengembangkan [o9- (2-tailed) 000 4 ,000, ,000 ,000; ,0004 0004 ,000! ,000 .000] ,000;
Idiri N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Pegawai mencegah [Pearson s wse o o o e e o - "
distorsi informasi  [Corelation 461 A457( 1 ,505(") ,451(**) .460(**) ,393(**) ,399( 461( 439(**) ,687(*")
dengan berbagai [Sig. @-tailed) ,000] ,000 ] 000 ,000; ,000] ,000 000 ,000] ,000 ,000]
cara N 304 304 304 304 304] 304 304 304 304 304 304
Pegawai diarahkan [Pearson o e s o s *a e e w o
Lintuk leaming how éorrelangn \526("")  471(*")| .505(**) U 516(™) ,544(*) .456(**) 4530 491(*)| .545(*) .756(*")
lto leam ig. (2-tailed) ,000, ,000 L0004 ] ,0004 ,000, ,000 ,000 ,000| ,000] ,000)
N 304 304] 304 304 304 304 304 304 304 304 304]
Menggunakan [Pearson " = e I o - w - " o
inetode belajar yanglComeiation | 449(7)) 492(") 451(") ,516( 1| .689() 476(") 487(™)| .430(*1) .520(™) .739(™)
beragam [Sig- (2-tailed) .000 ,000) ,000; ,009] d ,000 000, ,0004 ,000; ,000; ,000;
N 304 304 304 304 3044 304 304 304 304 304] 304
Belajar secara Pearson e e e *x e o e " = =
ladapt, antisipatii, [Corelation S19(™) . 476() .460(") ,544(**) ,589(**) 1,593 ,503(*%) .483(*%) .522(*) ,768(**)
dan kreatif Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000 000 ! ,000) ,000 1000 000 .000)
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Proses belajar [Pearson -+ - P - " e e B (+* *x e
engan action  [Corsiation ATB(™)  434(7) .393()  456(*)  476("™) ,593(™) 1| ,504() .555(") .417(™) ,716(*)
learning process ig. (2-tailed) ,000 000! ,000] ,000 ,000, L0004 ) ,000] ,000 ,000] ,000)
N 304 304 304 304 304 304; 304 304 304 304 304
(Tim dan individu  [Pearson . " e o o ok - o . -
belajar bersama [%me,aﬁ?n AT ,462(*)  ,399( A53() ,487()  ,503(**) ,504(*) 1 ,499(*") ,530(**) ,723(**)
dan saling berbagi [>'9- (2-tailed) ,000; ,000 ,000; ,000) ,000/ ,000] ,000] 4 ,000; ,000 ,000y
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304|
Berpikir dan Pearson *e e e e - - e " *x =
bertindak dengan _ [Corelaten AAB() 461(7)  4B1(*)  A491(*)  ,430(**) 483(™) ,555(*%) ,499(**) 1 .570( J31()
lpendekatan sistem [>'9- (2-tailed) ,000; ,000) ,000 ,000! ,000 ,000] ,000)] 000! ] 000 ,000)
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Tim dilatih cara [Pearson " ke " - o wk e - . *x
hekerja dan belajar Comelation ASO() AT 439() .545() 5200  .522(*) ,417(*)| ,530(*) .570(*%) 1| .746(™)
dalam tim Sig. (2-tailed) ,0004 ,000; 000 000 ,000) ,000 000 ,000] ,000] | ,000]
N 304 304 304 304, 304 304 304 304 304 304 304
Dinamika Pearson e o e "o ees wex pes . . "
Pembelajaran Correlation T3 728(*) B87(*Y)  .756(™%) ,739(*) ,768(**) JA6(™) 7230 731(**)  ,746(*%) 1
ig. (2-tailed) ,000 000 ,0004 ,000; ,000; ,000 ,000; ,000 ,000] ,000] .
[N 304 304 304] 304 304 30. 304 304 304 304 304
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
B. Transformasi Organisasi
Correlations
Pegawai | Pegawai Kesempata{Mendesain| Struktur
Seluruh memitiki |belajar darilMengharga| n belajar |cara untuk| organisasi | Kaordinasi
jajaran | Pimpinan | Terdapat | komitmen |kesuksesa| iindividu | menyatu berbagi |dirampingk|didasarkan
mengerti | mendukun | iklim yang {untuk terus| ndan atau tim dengan |pengetahu| an untuk pada
pentingnyalg visi untuk| mendukun | belajar | kegagalan yang program andan [memaksim|tujuan dan [Transforma|
menjadi | menjadi |g kegiatan| untuk yang senantiasa dan pembelajal alkan proses si
sebuah LO|sebuah LO} belajar | perbaikan | dialami belajar _joperasional ran komunikasi| belajar | Organisasi
gj:;‘;’;{?:;?;gnya o 1) .623(™) .614(™) 802(**)| .554(**) .552(*%) ,437(*)| .476(*) .464(*)| ,546(™)| ,762(*)
menjadi sebuah LO [Si9- @tailed) ; .000 ,000 .000 ,000 ,000) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 304 304 304 304 304 304] 304 304 304 304 304
Pimpinan Pearson ox ok e e ek e - 3 e o
mendukung visi Correlation -623(*) 1) 855¢7)| 821(™) .537(*) .634(**) 488()| .502(**)f .A471(™) ,594(**) ,794(*")
untuk menjadi [Sia. (Ztailed) 009 . ,000) ,000) 000 ,000 ,000! ,000, ,000 ,000! ,000
sebuah LO N 304 304 304 304 304 304 304/ 304 304 304 304
Terdapat iklim yang [Pearson o e aox * *w - o o o e
mendukung kegiatan [Corsiation | -614(")] 655("") 1) 646() 586(*™) ,599(**) ,479(")| 507(*)| .490(**) ,568(*") .796(**)
belajar Sig. (2-tailed) ,000 000 . ,000] ,000) ,000 000, ,000, 000, 000, ,000,
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Pegawai memiliki gzz’;‘;’;on .602(**)  .621(**) ,646(*) 1 .608(") .653(*%) ,463(*) ,522(**) .500(**)| .578(**) ,803(**)
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komitmen untuk [Sig- (2-tailed) ~000

i ,000 ,000 ] ,000] ,000) ,000 ,000] ,000 000 ,000
e 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Pegawal bolajar dari | oweiaton | +954(")| 537(") .586(™)| 608(™) 1] .624(™) 468("™) .510(**) .500(*) 564(**) ,770(*)
kegagalanyang |8 (2-failed) ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000) ,000 ,000) ,000] ,000
dialami N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
enghargal ndvids [oeaner | 552()| 634(") 599 653(")|_624(") 1| s17¢| s _as1e] ssze| 790()
senantiasa belajar {59 (2-tailed) ,000) ,000 ,000 ,000 ,000) ] ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
f;fy’:&aéae?‘::r'fiaf Eﬁ;ﬁ‘;’;m A37() 488()| 479 463(™)| .468(") .S517(*") 1| .569(*) 471("™) 521(™)| .702(**)
program dan Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000) ,000 . ,000 ,000 ,000) ,000
operasional N 304 304 304 304] 304 304 304 304 304 304 304
ﬂﬂnﬁﬂgi?rra;?'a e A76(7)| ,502(*%) ,507(*%)| ,522(*)| ,510(**)| .551(*%) ,569(**) 1| ,588(**) ,638(*") .765(**)
pengetahuan dan  [Si9- (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000, ,000 ,000 ] ,000 ,000 ,000
pembelajaran N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Sy oo P omenen | 404()_ 471 490() 500" 500 43¢ 471|588 1| ss0¢n)| 72009
maksimalkan Sig. (2-ailed) 000 ,000 1000 ,600 ,000) ,000 ,000 ,000 ] ,000) ,000
komunikasi N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
;‘i‘;‘:;’;'::j‘ oada o ,546(**) ,594(*)| ,568(*) ,578(*%)| .864(**) .557(™) .521(*%)| .638(**) .550(*" 1 ,795(*)
‘tujuan dan proses  [010: (2-lailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000) . ,000
belajar N 304 304, 304 304 304 304 304 304 304 304 304
E’;?,.‘.‘;’;L‘?S' Pearan 762(*) L 794(*) ,796(*%) ,803(*%) ,770(*) ,780(*%)| .702(*%)} .765(**) .720(*%)| ,795(**") 1
[Sia- 2-tailed) ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000) ,000) ,000 .
[N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-taifed).
C. Pemberdayaan Manusia
Correlations
Kewenanga| Atasan Pimpinan Menyediak Aktif mencari
Membangu n Atasan dan| sebagai [menciptaka Aktif an peluang |Pembelajar| Berpartisip jmitra belajar
n kekuatan |didesentrali| bawahan |pembimbin] ndan berbagi belajar andari | asi dalam dengan
kerjadan | sasikan bekerja | g, pelatih, {memperba| informasi | kepada |mitra kerja{ kegiatan [customers,m
komitmen dan sama pengajar, nyak dengan | mitra kerja BPKP |pembelajar| asyarakat |Pemberda
peningkata |didelegasik| dalam dan kesempata| pengguna dan dioptimalkafan bersama dan yaan
n kualitas an kemitraan | fasilitator | n belajar | customers jmasyarakat n masyarakat! stakeholder [ Manusia
kMei':‘:;':‘Q::qa dangg;:,ggm 1 601(*%)| .622(™)] ,546(**) .565(**) .625(*7)| ,480(*)| ,493(*%)| .548¢%)| .527(*4)| .763(*")
komitmen ISig- (2-tailed) ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
o hgkatan N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
fﬁwe“‘j::g?"  fpearson 601(*") 1| ,663() .592(*) ,500(™) .556(*7) .471(**) .439(*%)| .473(*")  ,446(**") .730(**)
n dan ig. (2-tailed) ,000) ] ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000)
didelegasikan [N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
o kerja [omion | 6220 663() 120 e20¢| eaory| sas() 536(| s31() 504() 817(™)
sama datam Sig. (2-aited) ,000 .000 ] ,000 ,000 ,000 /000 ,000 ,000 ,000 ,000
kemitraan N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
’;;a"fzi':n sbei:;ga' eoaonon S546(") ,592(*) . 712("™) 1 631(")  568(") ,505(**) .496(*) ,538(*) .501(*) .779(")
pelatin, pengajar, [S'9- (2-taied) .000 ,000 ,000 ) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
dan fasilitator [N 304 304, 304 304 304 304 304 304 304 304 304
r‘;‘;‘:\‘;”‘)‘;‘;‘kan dan o ,565(**) ,500(**) .620(*%) .631(*") 1 ,647(™) 543(*%) ,504(**) ,560(**)] .526(**)] ,780(**)
perbanyak Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000) ,000 ] ,000 ,000 ,000 .000, ,000 ,000
botagar " 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Q’;‘;;::gzge‘ngan o 625(*) ,556(*) .649(*%)| ,568(**) .647(") | .677¢1 .611() 651(*")  .593(*") ,839(™)
pengguna [Sig. (2-aied) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ] ,000 ,000) ,000) ,000 ,000)
customers N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
pMeﬁgzﬁg‘z';faf}ar oA ABO(™)  A4TI(™)| 545(*) ,505(*%) .543(*%) .677(**) 1| .656(")| .595(*%) .564(*)| .772(*")
kepada mitra kerja [59: (2-ailed) ,000) 000 ,000) ,000 ,000 ,000 | ,000 ,000 000 ,000
dan masyarakat N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
e o lomomton | 493(")| _438() 536()] 496()| 504 611 656() [ 706(  681() 779(™)
dioptimalkan [Sio. @-tafteq) ,000 000 .000 000 ,000 1000 ,000 ] ,000 ,000 ,000
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
i kovotan  lcomsiaton | 948(**)] 473(") 531()] 538() 560() 651(*) 595(*) .706("") 1| 741¢)| 806(*)
pembelajaran  {Sig- (2-tailed) ,000) .000 ,000 000 ,000 ,000 000 ,000 ,000 ,000
bersama N
masyarakat 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
ﬁ;“{i’jmf:;a:‘“m Conaoton | 827C") 446(*)| ,504(*) 501() ,526() ,593(™) .564(™) .681(") .7a1() 1| .774(")
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000) ,000 ,000) ,000
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customers, N ’
masyarakat dan 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
stakeholders
emberdayaan oo on J63(7)T30(YLBIT(MY L 7T9(™)  7BO(*) 839(*) .772(™)| .779(™)| .806(*)  .774(*") 1
Sig. (2-tailed) .000 ,000] ,000 ,000 ,000 ,000 000, ,000] ,000 ,000 .
N 304 304 304 304] 304 304 304 304 304 304 304
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
D. Pengelolaan Pengetahuan
Correlations
Sistem
untuk Terdapat Mengemban|Mendukun
Menciptaka) pengkodek | pegawai | tim lintas gkan g unit dan
Mempunyai| Pegawai n proyek an, sadar fungsi jstrategi dan| proyek
sistem ikut Pegawai |percontoha|penyimpan |pentingnya| untuk |mekanisme| yang
Pegawai untuk memonitor{ dilatih n untuk an, belajar dan| fasilitasi | baru untuk |menghasii{Pengelolaa
akdtif mengumpul] trend yang |berpikir danjmengemba|pengunaan| berbagi transfer berbagi kan n
mencari kan terjadi di | bereksperi| ngkan |Pengetahu | pengetahu |pengetahual pengetahua [pengetahu] Pengetahu
informasi | informasi | luar kantor men layanan an an n n an baru an
Pegawai aktit ~ {Fearson 1] 4170 442¢") .525(**) 435(™) ,373(*) .558(*) .501(*)| ,545(*) ,449(**) .689(**)
mencari informasi [Comelation
[Sio @tailed) . ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000] ,000] ,000
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
ll\jﬂrﬁumkpunyal sistem gz:;(;:on A17(M) 1) 444(™)  ,399(**) ,405(**) .448(**) .441(™)| .379(*")| .448(™)| ,420(*%) .636(**)
mengumpulkan  [S19- (-tailed) ,000 ; ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000
informasi N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
e on o 442() 444() 1| 824(7)  574()]  .450(*) ,509(*) 4540  487(™)| ,580(™)| .733(*")
vang terjadi di luar [S19- (2-1ailed) ,000! ,000 d .000) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000) ,000
kantor N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304] 304]
Pegaual dlath D enon | 525(")] 399 624() 1 s85()] 528() 593(™)| 831(™)| 586 .e2a()| .792()
bereksperimen  [>'9- (2-tailed) ,000, ,000 ,000] d ,000 ,000 ,000; ,000] ,000] 000 .000
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
MenopioKan  Comoston | 435()| 405()| 574() 585(*) 1) 55a() 526 498 563 635() 764(*)
percontohan untuk[Sie- @-tailed) .000 ,000 ,000; ,000! E ,000 ,000] ,000 ,000] ,000 ,000
e ook A 304 304 304, 304 304 304 304 304 304 304 304
g;‘gkmo ok emeien S73(7) 44801450 .528(**) ,554(*) 1.534(7) 5540 .519(™)| B15(%) .740(™)
penyimpanan,  [0'9- (Zailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000] 3 ,000] ,000 ,000 ,000 ,000
pengunaan N
Pengetahuan 1 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
g:gz:;ys:gae;ajar i, S58(*)| . A441(™)| ,509(™) 593(%)| ,526(**) ,534(*) 1| .600(™)| .664(*)| .605(*%) .794(™)
dan berbagi Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 .000; . ,000] ,000 ,000) ,000
pengetahuan N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Zj‘;’;’;":&‘a’: lintas B eaton | :801(™)| .379(™) 454(%) .531(™)| .498()| 554() 600(*") 1| 648(™) .606(*) .766(*)
fasilitasi transfer 519 -ailed) ,000 ,000 ,000 ,000) ,000) .000] ,000) | 000,000, ,000)
pengetahuan N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
2"{;;2;‘:;’;"9““ o ,545(%)| - ,448(*")| ,487(*)| 586(*)| ,563( .519() .664()| 648(*" 4 ,713(™)]  .818(™)
mekanisme bary [0/9- (2-1ailed) ,000 ,000 ,000) ,000 ,000 .000 ,000) ,000 . 000 ,000
untuk berbagi N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
pengetahuan } -
g"::g;‘:;;fy‘;'; onreton A40(7) 4200 .58O(™)| .624(**) .635(*) B1S(**) ,605() .606(*) ,713(*) 1 .829(*)
'menghasitkan |Sta- (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000] 000 000 ,000 . ,000
pengetahuan baru (N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
ﬁ::g:{‘a’f::n Coenton | 889(*")| 636(™)| .733¢")| 792 764(™)| 740¢*) 794 .766(™)| 8180 .829(") 1
Sig. (2-taited) ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000] ,000, ,000] ,000 .
[N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
E. Penerapan Teknologi
Correlations
Akses pada
Pembelajar| Akses program | Teknologi Menggunak|Merancang
an dengan | terhadap | Fasilitas belajar |pengelomp an Sistem dan Akses |Mengadops
sistem | jalur cepat| belajar berbasis | okan untuk [Mendukung{ Elektronik 1menyesuai| penuh i software
informasi | informasi | dilengkapi | komputer | proses- konsep {Pendukung] kan EPSS | terhadap untuk
berbasis (LAN, sarana dan proses  |belajar "just; Kinerja untuk data yang |pengelolaa}Penerapan
komputer finternet, dit) muitimedia | elektronik { pada tim in time" (EPSS) belajar | dibutuhkan |n informasi| Teknologi
Cngan sam [Gomatin 1| s8ace) 487 ssa() arach| saren| aror) sosce| soarm| 504t 734()
informasi berbasis[Si9- (2-tailed) . 000 ,000 .009] ,000 ,000 000! ,000) ,000 ,000] ,000
komputer N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
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(;fjfz;:;?adap Ao ,589(**) 1| 455(")  A13(*)| 416(=)| 458(*) .335()| .341() .427(4) .473() .633(*
finformasi (LAN,  [Sie- @-tailed) ,000 ] ,000 000 ,000 ,000) ,000) ,000) 000 1000 ,000
internet, dli) N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
Zﬁ:'n'g*k‘:;‘i'i’:na Corelaion ABT(T)  A455(7) 1| .599() .s07(™) .527¢)| .a60(~) .455(")| .395() .478() .697(*%)
multimedia Sig. (2-tailed) ,000 ,000) ] ,000) 1000) ,000) 1000 000 7000 000 000
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
';:(os;sas\a:;ajar o 552() ,413(*)| ,599(**) 1 .835() .725(*7) .611(™) .591(*)| .533(*%) ,559(*) .813(*")
berbasis [Sie- @tated) ,000 000 ,000) . ,000 000 ,000 ,000 1000 ,000 000
komputer dan N
otekironik 304 304 304 304 304 304, 304 304 304 304 304
::s;::grgr:pokan Consiation AT4(™) A16(")  507(™) ,635(") 1| 6790 .607()| 591(*9 499 550 .779(*)
untuk proses-  [519: 2-tailed) ,000 ,000 000 ,000 ] ,000) ,000 ,000 ,000 ,000) ,000)
proses padatim [N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
endukn ar  |[comoaton | 537(")]_4s8(")|527()| 725¢)_679() 719 67| S71(<) 594 848(~)
fjustin ime®  [S19- (2-tailed) ,000) 000 1000 ,000 ,000 ] ,000 1000 000 ,000 ,000
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
enggunakan | eoenton | 47907 .335() 4600 611¢) 607¢) 719() 1| sea() 5317 587 817
Pendukung Stg. (2-tailed) ,000 ,000 ,000) ,000 ,000 ,000 ] ,000) ,000 ,000] ,000
Kinerja (EPSS) [N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
ng;:;?kgin o SO9(T)  341()|  A55() S91(*)| 891(™)| .672(*) .888(*")| 1| .516(*)] .588(*") ,808(**)
EPSS untuk ig. (2tailed) ,000 ,000 ,000 ,000) ,000 ,000) 1000 ] ,000 ,000 000
belajar N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
enodiotons  oonaion | 1509()| _427¢)305() 533() 400 s71¢) 531¢9[ L516() | 7180m)] 742
lyang dibutuhkan (Si9- (2-taited) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 1000 ] ,000 ,000
[N 304 304 304 304] 304 304 304 304 304 304 304
o & !Zii’;‘éﬁon 504()|  473()| 478(™) 559 .550()| .59a¢)| .s87()| s88(™) 7150 1| 7880
pengelolaan Sig. (2-tailed) .000, .000, ,000] .000; ,000) ,000 .000 ,000 ,000 . ,000,
informasi N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
$§:§:§;n oo onion J34(7)B33(tY 897(") L B13(*)| L779(™)  .848(*)| .B17(™) ,808(*")| ,742(**) ,788(*") 1
[Sia- 2-taiied) ,000 ,000) 000 1000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 )
N ] -304) 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304
“* Correlation is significant at the.0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
E. Learning Organization
Correlations ..
Dinamika |Transformasi{Pemberdayaan] Pengelolaan Penerapan| Leaming
Pembelajaranj Organisasi Manusia Pengetahuan | Teknologi | Organization
Dinamika Pearson " = - e "
Pembelajaran  [Correfation | 815(*) 761() 73407y 603(™) 877(")
Sig. (2-talled) . ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 304 304 304 304 304 304,
ansformasi - | eition 815(*%) 1 830(*) 766(7)  611(*)|  ,905(*)
9 Sig. (2-taited) ,000, i ,000 ,000, ,000 ,000
N 304 304 304 304 304 304
Femberdayaan | ameiation 7610 830(*") 1 84801 682("1)  ,928(*)
usia Sig. (2-tailed)
,000 ,000 . ,000 ,000 ,000
N 304 304 304 304 304 304
pengelolaan o ction 7347 ,766(*) 848(") | 7430 919
S Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000
N 304 304 304 304 304 304
%’(‘ﬁ;ﬁ" o orion 603(*") 611(*) 682(*) 743(") 1 820(**)
9 Sig. (2-tailed) ,000) ,000 ,000 ,000 ) ,000]
N 304 304 304 304 304 304
Organisation  |Comsiton g s ozecn)  eer)|s20) 1
" Sig. (2-tailed) ,000 ,000, ,000 ,000 ,000, .
N 304 304 304 304 304 304

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8: Uji Reliabilitas Data Responden

A. Dinamika Pembelajaran

Case Processing Summa

N %
- Valid 304 100,0

Cases Excl:)ded( 0 ,0
Total 304 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
» Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
,904 ,905 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
ltem Deleted item Deleted | Total Correlation Correlation if item Deleted
Pembelajaran secara kontinu
merupakan prioritas utama 23,01 29,069 663 476 894
Pegawai didorong belajar dan |
mengembangkan it 22,72 29,266 650 454 895
Pegawai mencegah distorsi
informasi dengan berbagai cara 23,10 29,832 603 378 898
Pegawai diarahkan untuk learning
b 23,22 28,768 681 481 893
Menggunakan metode belajar yang
beragam 23,23 29,166 664 A72 894
Belajar secara adaptif, antisipatif, .
dan Kreatif 22,77 29,823 711 540 892
Proses belajar dengan action
learning procese 23,02 29,950 644 483 895
Tim dan individu belajar bersama
dan saling berbagi 22,85 29,442 646 435 ,895
Berpikir dan bertindak dengan
endekatan sistem 23,15 29,781 661 487 ,894
Tim dilatih cara bekerja dan belajar
dotam om 23,03 29,366 676 499 893
B. Transformasi Organisasi
Case Processing Summary
N % -
Valid 304 100,0
Cases Excl:)ded( 0 ,0
Total 304 100,0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
923 ,924 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Item Deleted | if ltem Deleted | Total Correlation Correlation if item Deleted
Seluruh jajaran mengerti
pentingnya menjadi sebuah LO 24,14 34,357 698 518 915
Pimpinan mendukung visi untuk
menjadi sebuah LO 23,81 34,126 , 738 ,587 913
Terdapat iklim yang mendukung
kegiatan belajar 24,00 34,211 742 ,680 913
Pegawai memiliki komitmen untuk
terus belajar untuk perbaikan 24,05 33,952 749 592 ,913
Pegawai belajar dari kesuksesan
dan kegagalan yang dialami 24,09 34,686 711 ,529 915
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Menghargai individu atau tim yang

senantiasa belajar 24,03 34,520 ,736 ,589 913
dcngon progrom dan operasionsi 2432) 35200 628 422 919
:aﬁee:gdeeéi'&‘a?g: ;‘é‘éé’:&}:?;n 24,38 34,204 ,700 ,550 915
Utk memaksimalkan komunikasi 24,36) 34,09 637 450 920
e oy an pada tujuan 24,25 34,071 739 565 913
C. Pemberdayaan Manusia
Case Processing Summa
N %
Valid 304 100,0
Cases Excl:)ded( 0 ,0
Total 304 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha {tems N of items
930 ,930 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha if
Item Deleted item Deleted | Total Correlation Correlation item Deleted
Membangun kekuatan kerja dan :
komitmen peningkatan kualitas 23,45 35,060 ,704 535 924
Kewenangan didesentralisasikan dan
didelegasian 23,52 35,359 665 521 926
At dan b, han bekerj
caom kemimaen .l W 23,44 33.719 764 660 921
Atasan sebagai pembimbing, pelatih,
pengajar, dan fasilitator 23'60 34'339 '71 9 '591 -923
Pimpinan menciptakan dan
memperbanyak kesempatan belajar 23,74 34,285 720 552 923
Aktif berbagi informasi dengan
pengguna customers 23,55 34,024 795 659 920
Menyediakan peluang belajar kepada
mitra kerja dan masyarakat 23,62 34,269 709 1566 924
Pembelaj dari mitra kerja BPKP
dioptimelian oo 23,74 34,845 723 621 923
Berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran bersama masyarakat 23,65 34,480 ,756 ,666 922
Aktif mencari mitra belajar dengan
customers, masyarakat dan 23,73 34,648 715 617 924
stakeholders
D. Pengelolaan Pengetahuan
Case Processing Summa
N %
Valid 304 100,0
Cases Excl:)ded( 0 0
Total 304 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of items
917 917 10

Item-Total Statistics
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Scale Meanif | Scale Variance if | Corrected item- | Squared Muiltiple | Cronbach's Alpha

Item Deleted item Deleted Total Correlation Correlation if item Deleted
Pegawai aktif mencari
informasi 23,06 31,274 614 428 912
Mempunyai sistem untuk :
mengumpulkan informasi 22,75 31,398 1544 '326 917
Pegawai ikut memonitor trend
yang terjadi di luar kantor 23'27, 30’767 '665 502 910
Pegawai dilatih berpikir dan
bereksperimen 23,17 30,012 734 570 906
Menciptakan proyek )
percontohan untuk 23,38 30,256 , 700 ,520 908
mengembangkan layanan )
Sistem untuk pengkodekan,
penyimpanan, pengunaan 23,44 30,399 669 ,495 909
Pengetahuan
pegawai sadar pentingnya
belajar dan berbagi 23,03 30,431 741 571 ,906
pengetahuan
Terdapat tim lintas fungsi
untuk fasilitasi transfer 23,34 29,988 ,699 529 ,908
pengetahuan
Mengembangkan strategi dan
mekanisme baru untuk 23,16 29,528 764 646 904
berbagi pengetahuan
Mendukung unit dan proyek
yang menghasilkan 23,21 29,421 77 657 903
pengetahuan baru
E. Penerapan Teknologi

Case Processing Summa
N %
Valid 304 100,0
Cases Excl:)ded( 0 0
Total 304 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
,922 ,922 10
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected item- Squared Multiple | Cronbach’s Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if ltem Deleted
Pembelajaran dengan sistem
informasi berbasis komputer 22,20 34,412 ,664 510 917
Akses terhadap jalur cepat informasi ;
(AN, intemet. i) 21,82 35,889 551 427 1922
Fasilitas belajar dilengkapi
s oo ajar ciengrapl sarana 22,49 34,970 622 439 919
Akses pada program belajar berbasis
komputer dan elektronik 22,49 33,465 760 631 911
Teknologi pengelompokan untuk
proses-proses pada im 22,56 33,924 719 545 914
Mendukung konsep belajar “just in
i 22,69 33,054 ,804 692 909
Menggunakan Sistem Elektronik
Pendukung Kinera (EPSS) 22,82 33,011 762 819 911
M d: ikan EPS
untok bolaar o alkan EPSS 22,83 33,458 753 802 912
Ak h terhad. t
o henuh tethadap data yang 22,53 34,369 675 563 916
Mengadopsi software untuk
pengelolaan informasi 22,56 33,996 731 614 913
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Lampiran 9: Tabulasi Silang Jawaban Responden

A. Dinamika Pembelajaran

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008

Belum diterapkan atau| Diterapkan pada | Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian keci! bagian tertentu | secara menyeturuh menyeluruh Jumiah
(1) @) @) ()

Jenis Kelamin L P L P L P L P L [
;e;,;';e;ga;;c;:f;;augggnu 19 12 | 72 | 44 | 76 | 37 | 30 | 14 | 197 | 107
o " o 14 7 43 | 30 | 94 | 47 | 46 | 23 | 197 | 107
e Homens porbaon cara 19 12 | 84 | 51 | 75 | 28 | 19 | 16 | 197 | 107
egawal diarahkan untuk leaming 28 28 | 84 | 31 66 | 40 | 19 8 | 197 | 107
b akan metode belajaryang | g 22 | 95 | 40 | 60 | 34 | 17 | 11 | 197 | 107"
Pelajar secara adapif, antsipatit, 7 2 57 | 32 | 103 | 57 | 30 | 16 | 197 | 107
,';f;i?:g*’;:gg;enga" action 18 11 | 66 | 38 | 96 | 52 17 6 | 197 | 107
o g beroagy 2 bersama 10 9 65 | 38 | 87 | 40 | 35 | 20 | 197 | 107
oo Serandal: dengan 20 14 | 91 | 40 | 71 | 48 | 15 5 | 197 | 107
1 dilatih cara bekerja dan bel3jag 15 13 | 82 | 36 | 79 | 45 | 21 13 | 197 | 107

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara
pada sebaglan kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumiah
(1) ) (3) 4)

Usia (Tahun) <30{31-40 | 4 > s0/<30 o | & |>s0]<30 % |4 1> 50]<30 % | 46 [>50]<30] 3% 4o >0
;‘;’;‘u‘j’fa'g’j{;‘;ijgf:;ﬂ;°n2§"“ 11 8 {193 |6 (5247 11| 7 |39)52]|15| 1 |10]|27| 6 | 15109145/ 35
f’nz?,‘;g:i:;:;;‘;'}?d‘}g'ai‘”da“ 1] 65 |13|2|4(35(28| 6|6 |51|68|16| 4 |18]|36]11]15 100|145/ 35
;ﬁg:;f;;ggg;ggﬂ;;’g;g’g‘m 14 112 5| 5|56 |64 (10| 7 [32]49|15| 3 | 7 |20 5 | 15 |109]|145] 35
egawal disrahkangil leaming 22 (304 |5 |55({42|13| 7 |27|57|15| 3| 5 [16] 3 | 15 [109]145| 35
e coranam " cdebetar | 4t 23 119 4 | 6 |54|59[16] 7 [25(52 10| 1 | 7 [15| 5 |15 |109[145] 35
[etajar secara adapiiggrtepati, 1 |6]2]|2/44/35|8 |11[50|78|21| 2 |14{26]| 4 |15.[109]145] 35
g ey e aON | 2 1 14 | o | 4| 3 ]a2]52] 7 [10[46 6023 7 |15 1 | 15 [109]145| 35
o oine bertags o o - 7 |11} 1[5 |43]44| 11| 7 {40{63|17| 3 19|27 6 |15|100[145| 35
koo e odengan g | 44 17| 2 |4 |62[53]12]| o [30]e3]17]| 1 [ 3 [12] 4 | 15 |109]145| 35
eroion dale Gockeria dan 11 [161 1| 459]41|14f10{30]68|16] 1 |9 20| 4 |15 [109]|145] 35

Belum diterapkan atau]  Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara
pada seb::gian kecll baglan(;ertentu secara n(\;nyeluruh men\((:luruh Jumilah

Pendidikan sUTAl ol | o] 82 stPR| o |sCra o || 52 sura| oltt | o] 52 scraloiit| owv | 2
ﬁiﬁﬁiﬁ;’;jﬁfjfm'fm"g““ 2 | 5120|419 [15|64|18] 12 |15|64]|22] 3 23181 36 |35[171]|62
:zg,a‘;f;;;ﬁggf;g;;'aia'“a" 5 [ 394 4 |1a]aafl11| 19 |13|82|27] 8 | 5{36]20] 36 |35|171]| 62
173;@3;:;;33;;;;@;’;‘% 6 221 3|10 |21|78)26| 15 |[12|53|23| 5 | 2 |18]10] 36 [35|171]62
f;‘;grjg;‘h‘ﬁ;'j’:',‘::;"‘”" 6 [3]41|6| 6 [15(68]26| 21 [13[51]21| 3 |4 11| 9| 36 |35[171]62
e paraan metodeblaiar | 6 | 6 (33| 2 | 16 [18[72]29| 11 | o [s2[22| 3 |2 [14] o | 36 |35 |171]62
ottt o ot 3 42|10 [11{59] 9|17 |20(85|38| 6 | 4 [23]13] 36 [35171]62
g oreir denganaction | s | 6 [13] 5 | 10 | 9 |66 [19] 19 [20]79[30] 2 13 8 | 36 {35]171|62
e et e | 1 | 2 [14] 2] 17 [15]s3]18] 12 (147427 6 | 4 |30|15] 36 |35|171]62
ko cndakdengan | 3 | 4 |19] e | 13 [1a]80]24] 20 [16]63]20] 1 |1 |9 |9 | 36 |35|171]62
oo daias aookeria dan 3 | 3118|413 [17{71]17| 16 [14]64{30| 4 | 1 |18|11] 36 |35]171|62
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Belum diterapkan atau Diterapkan pada | Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagtan kecil bagtan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumtah
(1) (2) (3) “4)
Masa Kerja (Tahun) <10 11-25(>2571<10]11-25(>25{<10| 11-25 >25{ <10 | 11-25{ > 25 1< 10| 11-26 |> 25
[Pembelajaran secara kontinu
 nenupakan priofitas ttama 23 [ 3 24| 81 |11 |22 80 |11 ]| 4 | 30 | 10 |55] 214 |35
[Pegawai didorong belajar dan
 nengembangkan dir 3 15 [ 3116|534 |27| 96 |18| 9 | 50 | 10 |55| 214 |35
iPegawai mencegah distorsi informasi|
sengan berbaga, cara 6 20 | 5 (26|96 | 13|17 | 74 |12]| 6 | 24 | 5 |55] 214 |35
Pegawai diarahkan untuk leaming
o (o leam . 8 43 |5 31|72 12(12| 79 [15| 4 | 20 | 3 |55] 214 |35
baogunakan metode belajar yang 10 32 |5 249 | 12|16 65 |13]| 5 | 18 | 5 |55]| 214 |35
Belajar secara adaptif, antisipatif,
o reatif 6 | 3|18 (64| 7 |28 112 |20]| 9 | 32 | 5 [55] 214 |35
Proses belajar dengan action
loarming process 7 17 | 5|23 | 73| 8 (22| 105 (21| 3 | 19 | 1 |55]| 214 |35
Tim dan individu belajar bersama N
42 saling berbag) 3 151120731020 91 [16] 12| 35 | 8 |55( 214 |35
[Berpikir dan bertindak dengan
bendekatan sistem 5 27 (23287 |12|15] 8 |18 3 | 14 | 3 [565]| 214 |35
[Tim dilatih cara bekerja dan belajar
 1atom tim 2 24 | 2 {3076 (12 (18| 93 |13 | 5 [ 21 | 8 |55] 214 {35
Belum diterapkan atau Diterapkan pada | Diterapkan hampir | Oiterapkan secara
pada sebagian kecll bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah
(1) {2) (3) (4)
Unit Kerja Set & Ins De:)ut Pusat Slents& Deiput Pusat sfr:s& Deiput Pusat s::‘ts& Deip ut Pusat Slents& De?ut Pusat
[Pembelajaran secara kontinu
Inerupakan priortas dtma 12 |11 | 8 135 | 61 1 30|38 |46 |29 | 14|18 | 12| 99 [126] 79
Pegawai didorong belajar dan
I nengembangkan dir 9 6 | 6 | 22 |33 (18|46 |56 |39 2231|1699 126/ 79
Pegawai mencegah distorsi
informasi dengan berbagai cara 10 13 8 40 62 33 38 39 26 1 12 12 99 [ 126 | 79
[Pegawai diarahkan untuk leaming
hor o e 14 124118 {39 |62 |24 (37|41 ]|28]| 9| 9| 9 |99 |126]79
honggunakan metode belajaryang | 49 | 47 | 11 | a1 | 58 [ 36 | 27 | 40 | 27 | 12 | 11 | 5 | 99 | 126 | 79
Belajar secara adaptif, antisipatif,
o rontit 1 6 | 2 1323126457540 | 21|14 | 11| 99 [126] 79
Proses belajar dengan action
caming prole 8 9 151 6 |33 |39 13248 |62|38| 9 |10{ 4 |99 |126]79
iTim dan individu belajar bersama i
fenseling e 9 | 7 [37 45|21 |40 |52 |35 19|20 16| 99 |126]| 79
erpikir dan bertindak dengan
ndekatan sistem 11 15 8 41 54 36 40 48 31 7 9 4 99 (126 79
[Tim dilatih cara bekerja dan belajar
a1 1im 9 10 | 9 | 37 150 |31 |40 |49 |35 | 13|17 | 4 | 99 {126] 79
Belum diterapkan atau | Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebaglan kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumiah
(1) (2) (3) (4)
Pangkat/Golongan It 4] v 1} n v " Hi v I U] v fl 1t} v
iPembelajaran secara kontinu
I erupakan priotlas dam 2 23| 6 (14 /|8 |16 |11 [ 71 31| 3 |23|18|30]203] 71
IPegawai didorong belajar dan
Imengembangkan diri 1 17 3 9 51 13 13 g5 33 7 40 | 22 30 203 | 71
Pegawai mencegah distorsi informasi .
[1engan berbaga: cara 1 |24 6 |10 }102f23 |14 |62]27| 5 | 15| 15| 30 [203| 71
Pegawai diarahkan untuk learing how
ko loarm 3 |43 10 {11 |86 |18 | 12|61 ]33] 4 | 13|10 |30 [203] 71
ragguaan metode belajar yang 3 139 5 | 13|97 (25|11 |s52|31]| 3 |15]|10]30]203]71-
Belajar secara adaptif, antisipatif, dan
ot 1 5| 3 | 6 (759 |17|100| 43| 7 | 23|16 | 30 [203| 71
Proses belajar dengan action leaming
rocess 3 (22| 4 | 7 |8 |17 ]19]8 |41 | 1 [13] 9 |30 |203} 71
[Tim dan individu belajar bersama dan
saling berbagi 14 5 12 | 78 | 13 | 12 | 81 | 34 6 30 | 19 | 30 | 203} 71
Berpikir dan bertindak dengan
ekatan sictem 2 |26} 6 [10|99 22|17 |68 |34 | 1 |10 9 |30 |203| 71
[Tim dilatih cara bekerja dan belajar
ldalam tim 1 22 5 11 93 14 16 70 38 2 18 14 30 | 203} 71
Belum diterapkan atau| Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara
pada sebagian kecll bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumtah
Stk (1) (2 3 (4
tru Struk Struk Struk Struk
Jabatan tural JFA |JFT|JFU tural JFAJFTIJFU tural JFAJFT|JFU tural JFA|JFT|JFU tural JFA |JFT|JFU
Pembelajaran secara kontinu
merupakan pricritas utama 2 19 1218 6 |68(11]1311 18 |64 7 |24] 15 |18| 5] 6 | 41 {169|25]|69
Pegawai didorong belajar dan
mengembangkan diri 1 12 (2]6 3 |50[6 (14| 20 |77 (13|31 17 | 30| 4 | 18] 41 [169] 25|69
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et doncas berbacar cara 20 {4|7| 9 (86|6|34] 23 |49(11|20]| o |14| 4| 8| 41 [169|25]60
regawal diarahkan untuk learning | 5 | 42 5| 7| 10 [71]8 |26] 20 |48|11|27]| 9 |8 | 1 41 |169] 25|69
;"e“rgggﬁ‘a"“"mmdebe'aja'yang 1129 |5{12| 13 [80{11|31| 19 48] 7 |20 12| 2| 6 | 41 |169]25|69
fiolajar secara adapif, antisipati, 5 |113] 4 |eo|10]|15| 24 |87| 9 |40 13 [17| 5 [11] 41 |169]25]60
:;r;;?;;;,'ggsgeﬂga" action 1118 |614| 9 |63[10{22] 25 |75|8 (40| 6 |13] 1| 3| 41 [169{25]69
;;’;‘;’:{;,j;“{j;’ir‘;:;e"”a’be“a”‘a 2 |14 |12 4 |6a{15|20| 22 |68] 7 |30 13 |23| 2 |17 41 [169] 25|69
Perpiker dan bertindak dengan 3 {24 |1]|6)10|79[13{29]| 21 {57[10|31| 7 | 9| 1] 3| 41 {169]/25]69
[en dilatih cara bekerja dan belajar 24 113 8 |66]|14[30| 23 |65]7 29| 10 [14|3 | 7| 41 |169[25]69
B. Transformasi Organisasi

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara

pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumilah

() @ @) ()

Jenis Kelamin L P L P L P L P L P
§§,‘1‘;{:;n";;a{:e"n;’a‘§?ﬂg“‘ 11 14 71 26 83 47 32 20 197 | 107
o a1 Vit untuk 6 8 42 20 82 52 67 27 197 | 107
;g;’;gf:;gg;;;:"g mendukung 11 8 53 24 92 54 41 21 197 | 107
f’g:vgg;;i";g;ﬁkkggggzg;"f"k 10 9 59 33 87 43 41 22 197 | 107
gggig;;g;:;f;ggg - . 14 5 60 30 92 54 31 18 197 |, 107
Y'V';{;g::;g?"u‘;‘j;"g’e‘;;‘;ﬁ” o 8 7 60 29 88 56 41 15 197 _107
ey tatona| 20| 6 | 7 | w0 | 7 | w4 | 2 | s | o7 | o7
M;n“gfg;:'gaga;g:f;‘:;gg,g;gg;n 24 22 66 41 86 35 21 9 197 | 107
v | 7| 16 | ot | @ | e | w | @ | % | 07 | o7
oo ao e R 21 10 63 44 88 39 25 14 197 | 107

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah
(1 (2) @) (@)

Usia (Tahun) <30(31-40 | 4" |>50|< 30| 3 [ 41 |> 50 < 30 3 S [P 5ol= 30 3 (415 so|< 30| 311415 5
i arar mengert 13 |10 2 {4 [46|41|6 |8 |36{63]23|3[14]31]|4 |15]109]145] 35
o e aukang visi untuk 3 (10| 1 1431|273 |8 |49|57|20) 6 |26|51|11]15[109]145] 35
::;?;g:*g'gjgaza“g mendukung 3 |15] 11 4af42127| 4|9 45|67|25| 2 |19]36]| 5 | 15]109]145| 35
gfggvgg;;;;—mﬁ;ggggsg;"‘UK 7 {102 |6 |39|39|8 |8 [40|67{15] 1 |23|29]10]15]109/145] 35
o koot dor hesuksesan 9 |9 1]4]35({42| 9|9 |a5|71|21]2|20]|23] 4 |15[100]145]35
o on e oy at 7 |8 1141|37(10| 9 [45/73|17| 5 | 16|27 | 8 | 15 [109]145] 35
Koo e eyl 14 115] 3 | 3 |50|53|14[11]|34|59(15] 1 [11]18] 3 | 15[100]145] 35
gﬂ;gd;;gi;af;;;;*;;gg,g;gg;n 20 |24 2|3 (45|51 8 [10]35|53|23| 29 |17 2 |15 |109]145] 35
Shtutur organisasi dirampingkan 21 |28 | 4 | 7 |at]44a| 9|8 |31]52]14 16|21 8 | 15 [109]145| 35
orenn o) oot ko pada 7 {2113 |3 53|44| 7 |10]40|59(18] 2|9 {217 |15][100]145] 35

Belum diterapkan atau| Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeturuh menyeluruh Jumiah
( 2 @ (4

Pendidikan SLSTA [?lllll 311\5 2 SLSTA g|l|/| S:\; 2 SLSTA l[))lllll [s>|1\5 S2 SLSTA gl'l/l g:\; S2 SLSTA gtilll g:\; S2
et ioren menger 21314 9 [12|59(17( 15 [16]75|24] 6 | 5 [24|17] 36 | 35|171] 62
Frareoe semnto ek g 11 |6 [ 3] 5 |6 ]a5]| 6| 18 |17]76123] o |11|4a]30] 36 |35 1711 62
keoin boangmendekung | 3| 5 T411 3| s [14]42|16] 24 |17]81]24| 4 2 |37|19] 36 |35]171]62
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ok torus botjaramek | 3 {3 |9 | 4] 10]10]s8]1a| 16 |19]6ala1| 7 | 3 |40|13| 36 |35]171|62
iperbaikan
B reasocionyvang aoamn | 4 | 1|10 4| 10 |10|53}17| 15 [20]82]29| 7 |4 [26]12] 36 |35|171]62
e sorntioes bl | 92|11 |7 |s3]18] 16 |21|80{27| 5 |7 |20|15| 36 |35[171]62
enganprogramaan T | 3 |2 |22] 5| 15 | o |72|24| 16 |22 58623 2 |2 19]10] 36 |35]171|62
loperasional
;ﬂ;";;;:*gafg;g*;;gg{;;gg;n 2 | 234|817 |10|63|17| 14 [21{57|29] 3 |2 |17| 8 | 36 |35|171}|62
Srtuktur organisast dirameingkan 5 | 3 37| 8 | 11 [12]s9 (19| 14 [18]50]23] & | 2 [25[12] 36 [35]171]62
mgig:sﬂig;g:;grgg;;jgada 5 |2(18|6| 9 [10|69)19]| 19 [21]|64|23| 3 | 2 [20|14] 36 |35]171]62

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara

pada sebaglan kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah

( ) (3) ()

Masa Kerja (Tahun) <10 11-25({>25|1<1011-25|{>25{<10{ 11-25 |>25] €10 | 11-25| > 25 |<10]| 11-26 [> 25
gy Ly mengertipentingnya | 7 15320716 |18 91 [21| 10| 37 | 5 |55 214 |35
Foread setean Lo 11 Utk 131 (10|47 |5 |29| 91 14|16 | 63 | 15 |55] 214 |35
eaion bol S mendukung 1 6 {2 |18|567 |2 |27| 94 {25| 9 | 47 | 6 |55|214 |35
eroe wetaioe wntok poremnn 38 2 15 (2|21 63| 8 [22] 94 |14 10| 42 | 11 [55] 214 |35
et e R ' 16 |2 (20|62 | 8 (22| 104 |20 12| 32 | 5 |55 214 [35
ey v 4 10 11 [|13[69| 7 |26]| 101 [17 | 12 | 34 | 10 |55/ 214 |35
enaar croorolion B, Y 6 22 {4 |21 |8 [11]|24| 80 |15| 4 | 24 | 5 |55] 214 |35
Mg Ty 7 3 {3(20 (78| 9 |20| 80 |21| 8 | 20 | 2 |55| 214 |35
Siruktr organ el 6 42 | 5|27 |64 | 10|17 74 14| 5 | 34 | 6 |55]| 214 | 35
f,‘ee',‘:j':;jfg"a”me"ge“‘ pentingnya 7 15 3f(20(71 {6 18| 91 |21 10| 37 | 5 |55! 214 |35

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumtah
(1) 2) 3 ()

Unit Kerja Set & ins Deiput Pusat Slent S& De?“‘ Pusat Slents& Deiput Pusat Slents& Deiput Pusat S:;ts& Deiput Pusat
e e R 0| s 10 | 10 | 34 | 39 | 24 | 41 | 59 [ 30 | 19 | 18 | 15 | 99 | 126 | 79
rorian soocah R T e 3 6 | 5 | 17 |30 {15 | 42| 55| 37|37 |35 2299126} 79
b e I 6 10| 3 {26 33| 18|48 | 60|38 19| 23|20/ 99 |126] 79
e bl antuk prbaita . o 6 9 | 4 | 29|35 |28 |37 |61 |32]27|21|15]99]|126] 79
g;gx;;gg:gi:;g:g oo aaaE 6 9 | 4 [29]38 | 23|46 62|38 | 18|17 | 14| 99 |126] 79
;"e‘;‘;gn';;’sg:‘b‘;‘,‘;‘jﬁf” atau tim yang 2 7|6 | 33|35 |21 |4 |68 |36|24] 16| 1699|126/ 79
g;;;;"npg;g;rgf,;ag;;fg;g{ggm, 12 [ 14| 6 |36 |47 |37 | 42|50 ]| 27| 9 | 15| 9 | 99 |126] 79
P nastanuon dan pombelolocan 122 |17 |17 | 35 | 48 | 24 | 39 |52 ! 30| 13| 9 | 8 | 99 {126 79
Suuitur organisast dirampingkan 10 |26 |17 | 28 | 44 | 29 | 40 | a4 | 21 | 21 [ 12 | 12 | 99 | 1267 79
§;’§f}3§§‘s‘{jg;§jﬁ“"’" pada tujuan 8 12 | 11 | 30 | 48 | 29 | 45 | 53 | 29 [ 16 | 13 | 10 | 99 | 126 79

Belum diterapkan atau | Diterapkan pada | Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecll bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah
(1) @) @) @)

Pangkat/Golongan H il v il i v 1l L] v i] {1} v ] . [\
ey o mengetipentingnya 1y {49 | 4 |.7 |79 |11 [1a |77 30| 7 [28] 17 | 30 |203] 71
o semn D V1ot muk 1 |12 1 | 4 [ a7 |11 {11 |95 |28 14|49 |31 ]|30]|203]71
oo bl mendukung 1 |14 4 | 8 |58 |11 17|96 |33 | 4 |35]23|30]203]71
oo bolarae untuk oarbaean T (13| 5 {9 |71 |12 |15 |76 39| 5 43|15 30 |203] 71
o o gacusesandan |4 {46 | 2 | 7 |69 |14 | 16| 89| 41| 6 | 20| 14 | 30 [203] 71
e ot 2 m yang 1 [12) 2 | 4 |71 |14 |18 |84 |42]| 7 |36 13|30]203| 7
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o o oasiona derean L g 27| 4 [10[8o 211670 33] 3 |17 ] 13| 30 |203] 71
g;;;;,;:igg;;gg;ggggg;n 38| 8 | 879|200 |18|70|33] 4 |16 10 30]203] 71
o i ovganisasi dirampingkanuntukl 5 1 42 | 9 | 11 | 66 | 24 | 15 | 65 | 25 | 2 | 30 | 13 | 30 | 203 | 71
K;‘;r:s‘"::,;‘j’;‘:asa”‘“" pada tujuan dan 25| 6 | 6 |8 |17 |20 73|34 | 4 | 21|14 ] 30 [203] 71
Belum diterapkan atau| Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebaglan kecil bagian tertentu secara menyeturuh menyeluruh Jumlah
(1) @ (3) (@)

Jabatan Surukl SFA [JFT(sFU Sk lsEAlUFT|9FU StrukloraluFT(sFu Siruk | JFAlJFT|FU Struk) sralJFT|IFU
[Selurh Jafaren mengert peniingnya 15 155 7 |63|8|19] 21 |69]|8 (32| 13 |22] 4 [13| 41 |169]25|69
oriad somn g VISt untuk T 7 15| a|43[7]|812|e0|10[32]| 24 [39]7 |24] 41 [169]25]609
oo botagey "9 Mendukung 114 )2]2| 6 |45/521] 19 {79]15[33| 15 [31] 3 [13] 41 [169]|25]69
Forcs boiamme untut ooemeae ™ | 1 [ 12 [2] 4| 7 [ss[10]20] 20 [73]11]26] 13 |29] 2 | 19| 41 |169| 25|60
oot o d %N 4 | 11 |2 (5| 5 [56[10[19] 23 [81]11]31] 12 |21] 2 | 14| 41 |169] 25|69
e e atau tim yang 7 |44 7 |57|10(15]| 19 |85| 7 |33 15 [20] 4 [17| 41 |169]25]69
oo gm se oo 49 4 | a1 [a {6 [ 11 73] 8 |28] 20 |56 12|31 | o |19] 1|4 | 41 |169]25 69
Penotims mon oo ey 2 |36 |4|4]|11|61|11]|24| 22 [58[7|34]| 6 |14[3 |7 | a1 [169|25]6s0
Crrurtur organisast dirampingkan |4 |38 173 17g 5916 27| 18 [51[10[26| 10 |21|6 |8 | 41 |169|25]69
5;:;:3:;;‘:;:;;;;'@" padatuuan '3 1 21 |4 4| 6 |73|8|20| 24 [57| 9|37 o |18| 4 | 8 | 41 |169|25 |69
C. Pemberdayaan Manusia

Belum diterapkan atau| Diterapkan pada | Diterapkan hampir Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu |secara menyeluruh menyeluruh Jumlah
1) 2) (3) (4)

Jenis Kelamin L P L P L P L P L P
M;’;}f;i’;%;’:,':j;‘i‘gj" iR dan komitmagRigs, . 2 57 31 87 61 39 13 | 197 | 107
sizézzg?énndidesentralisasikan dan 14 4 63 36 87 54 33 13 1‘97 107
pasan dan bawahan (Rera Famadatem | 45 7 54 30 82 a7 44 23 | 197.] 107
;;a;sgzyaifggga,;gmj;'“"g' B, 1 13 76 41 71 41 39 12. | 197 | 107
nggggg‘;egg;g;fa" danPERESOyak o5 12 78 47 68 37 28 11 197 | 107
[\ berbagi informasi dengan pengguna 12 8 67 39 88 42 30 18 | 197 | 107
ag;gyggfffgg;g',gigg belajar kepgsagulal S 16 73 33 78 41 31 17 | 197 | 107
ombelajaran darf mitra kefja BPKP 14 15 87 41 79 39 17 12 | 197 | 107
beribelaoren beraams acomratat 13 10 | 7 | 49 | 90 | 33 | 23 | 15 | 197 | 107
ustomers, masyarcea: gan aeepoiders | 17 15 | 76 | 45 | 8 | 35 | 21 | 12 | 197 | 107

s pacasevian | OloPkinpads | Oterspan bamot | Otraan socara |
pA @ @ @)

Usia (Tahun) <30{31-40| 411> s0< 30 1% 1> sols 30 314t 1> s0l< 30 314> s0l< 30 ey > so
oK fegiran kerja dan komitmen 7 {8]1]3/44/36|5110]43|76[19| 2 |15|25|10] 15 |109]145] 35
‘d‘i‘;’,”e',ee';a';?,f‘;‘n"‘d‘ entralisasikan dan 9 | 7]2]|4|40(|46{ 9 |11]|a4]69]|17 16|23 7 |15 [109{145| 35
omman Pawahan bekera samadatam | 4 40 14514 | 3 [40|36| 5 | 8 |42|60]19] 3 |17|37| 10|15 [1oshias 35
enear g pomombing, pefatn, 8 |11| 5|6 |50|55(6 |6 (37|56|13| 3 |14]23] 1115 [109]145] 35
,’,’jg‘g;gg;g;;;iggg:;;gnbe,ajar 18 |17 8 |47|56(14| 5 {33154|13| 2 |11|18] 8 | 15 |109145| 35
[ berbagi informasi dengan pengguna 10 |10 3|49|48| 6 |9 |at{61{19]| 3|9 |26]10]|15]|100]145| 35
Qﬂ;;gggf::;sgg'r;igg peteferkepadamiial > | 45 | 13| 1 | 5 |49|44| 8 |5 [35]60]19] 3 |10]28]| 7 | 15 |109]125| 35
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d;’;‘i’;gifg“da”'“""""e'iaa”“" 13 |14 2 | 3 {57|57]11{12|31]57 |18 8117 | 4 [ 15|109|145{ 35
e Eolaioran bamerme smyerakat 10 (121 )3 152|54|11(11]|38]56{18( 1 |9 23] 5 |15|109]145|35
stomen. masyaratos 2om ookamolders 15 116| 1 652163110 9 [34|57|18| |8 [19] 6 |15[109145(35
TBelum diterapkan atau| Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada seb(:?lan kecll baglan( ;enentu secara m:nyelumh men)(!:luruh Jumlah

Pendidikan suTal o || S2 scra| ot | o] 52 scral o | o | 52 scral ou o] 52 [siTa o | ow| 52
omimes pempatatmsee” | 3 |2{9] 2|9 |7 [s7|15| 15 [22]80(31| o |4 |25] 14| 36 | 35 |171] 62
hiooaaman (coeratsaskandan) 3 | 3 110 2 [ 6 [11|60|22] 21 [18 79(23] 6 |3 |22/15] 36 |35[171] 62
o koo e bekenasama | 3 | 5 16| 3 [ 6 [12]48]18| 16 |15|72|26| 11 | 6 | 35| 15| 36 | 35 |171] 62
enotior dos toatar 0P 3 1y 114 ] 6 | 11 [14]73] 19| 16 {1358 |25] 6 | 7 |26] 12| 36 | 35 |[171| 62
Frerpermames resemanan betsjer | 2 | 3 |23] 7 [ 16 [16[7a[19| 10 [12[57|26| & | 4 [17] 10| 36 | 35 [171] 62
engguna cusomas " 1T [3]14] 2 |16|9(69(12| 151863 |34| 4 | 5 (25| 14| 36 [35|171]62
s kot dae oo (P28 2 |3 |22] 4 [ 11 [15[6a |16 19 [12]60|28] 4 | 5 |25 14| 36 | 35|171] 62
oot o e keta BPKP Logy 22| 6 |18 |1672(22| 14 [17|61(26| 3 |2 |16 8 | 36 |35[171|62
erbeiai o b ane oecred IR 171 3 | 11 |15|77 /17| 15 |18|58 (32| 7 | 2 [19| 10| 36 |35 |171]62
Customers. masyerenec il RRSERL % 23| 4 [ 15|18(68{20| 12 [14|61|31] 5 |2 |19] 7 | 36 | 35(171] 62
Istakeholders

Belum diterapkan atau | Diterapkan pada | Diterapkan hampir |Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu | secara menyeluruh menyeluruh Jumiah
Masa Kerja (Tahun) <10 11(—12)5 >25 |£10 11(25 >25|<10 11-95l >25 |10 11-(23 >25 | £10 [11-25] > 25
bl R 4 10 | 2 |21| 62 | 5]2al107| 17 |6 |35| 11 | 55 |214| 35
ool - an dan 3 | 13| 2 [25] 65 |9 {24({100] 17 [3|36| 7 |55 ]|214] 35
lazan dan e - =™ 5|18 | 1 |18| 60 |6|25|8 | 18 | 7|50 10 | 55 |214{ 35
e o AR 4 | 15 1 5 |23 8 [8|20{80 | 12 [8]33]| 10 | 55 |214] 35
ﬁ;g‘;;;;a,g;:;ggggg;;;gn B e 6§ | 28 | 2 |27]| 85 {13|18| 75| 12 |5 |26 8 | 55 | 214 35
oerpagiinformasi dengan penggunal 4 145 14 151777717 (21 93 | 16 | 8 129 | 11 | 55 | 214 | 35
x;:g:gg;zgg:,;;z;g,gi';{af kepada 7023 | 1 |27 72 | 7148 | 19 |7 |33]| 8 |55 |214] 35
f ambalajaran dan TeigRn 2 2PKP 4 | 23 | 2 |25 88 [15{21 84| 13 |5{19| 5 | 55 |214] 35
sl P o L 3 | 18 | 2 |26| 84 [10]23| 82| 18 [3|30] 5 | 55 [214] 35
etemers masyais e o 5 | 25 | 2 |29 84 |8 |19 a0 | 8 | 2|25 6 |55 214] 55
Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah
() 2) (3) (4)

Unit Kerja Set & ins Deip 2! Pusat Slents& De?ut Pu;at sfn ts& Delp ut Pusat siicts& Deiput Pusat sl?:s& Oeiput Pusat
;ge,:;:;:gg;';g;';gg;';zg;ggn 6 7 | 3|28 |31 (29|39 (72]|37 (26|16 10/ 99 |126] 79
oo crmgan didesentralisasikan 6 | 4| 8 |34|42|23|43 6236|1618 12 99 |126] 79
[rnasan dan bawahan bekerja sama | g 11| 8 {2934 |21 |39 |57 33|26 24| 17|99 [126] 79
Benamior coo teommarer 9 P 5140 [ 9 [ a0 [ 50 | 27 | 34 | 51 | 27 | 20 | 15 | 16 | 99 | 126 | 79
oo b o beisa| 8 | 19| 8 |44 | 48 |33 | 20 | 47 | 20 |18 | 12| 9 | 99 |126] 79
o) iormas dengan 4 | 11| 5 | 36|41 2938|600 |32(21{14] 13|99 |126] 79
oot it ket pon kst | 10 | 11 [ 10 [ 35 [ 36 | 35 | 34 | 60 | 25 | 20 | 19 | o | 99 |126] 79
oo dan mitra kerja BPKP | g 12 {11 | 45 | 53 {30 |41 [ 46 {31 | 7 | 15| 7 | 99 | 126 79
B:;fj;‘,;i;’;fj gg:g*;;g;j:;araka, 6 9 | 8 |41 |46 | 33|41 |54 |28 11|17 10] 99 |126] 79
Aktif mencari mitra belajar dengan .
customers, masyarakat dan 7 11 14 | 44 | 48 | 29 | 39 | 52 | 27 9 15 9 99 1126 | 79
Istakeholders
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Belum diterapkan ataul Diterapkan pada |Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertenty |secara menyeluruh menyeturuh Jumiah
(1) ) (3) (4)
Pangkat/Golongan I} L]} \4 ] Al [\ Il 1L} v 1} 1] v 1} m v
Membangun kekuatan kerja dan komitmen .
eningkatan kualitas 13| 3 | 6 {69]13|17 |86 (45| 7 | 35|10 | 30 |203| 71
[Kewenangan didesentralisasikan dan
idelogasnon 170 1 | 8 65|26 (1894|290 4 |27 1530|203 71
Atasan dan bawahan bekerja sama dalam
oot 4 1 |21 2 | 8]60|16|14|85]|30| 7 |37|23]|30|203] 71
Atasan sebagai pembimbing, pelatih, .
enaiar. dan faulitator 191 5 |11 82|24 12|76 24| 7 | 26|18 | 30 |203| 71
Pimpinan menciptakan dan memperbanyak
esempatan belsjar 1 |27 7 |13|87|25{10/70|25] 6 [19] 14 |30 |[203| 71
AKtif berbagi informasi dengan pengguna
istomere 17| 3 | 7 |8 |17 19|77 |34 | 4 |27 |17 | 30 |203| 71
Menyediakan peluang belajar kepada mitra
kerja dan masyarakat 2 127 2 [13|69|24 {10 (80|29 | 5 |27 |16 | 30 (203 71
[Pembelajaran dari mitra kerja BPKP
ioptimalkan 1 (23] 5 {1294 |22 | 16|68 |34| 1 |18 10|30 |203| 71
erpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
boroama masyarakat 1 {19| 3 | 9 (87 |24|16|78|29] 4 |19 15|30 |203] 71
JAktif mencan mitra belajar dengan customers,
[ nasyarakat don stakeholders 1 | 28| 3 |12|85]|24 |15 7132 19 | 12 | 30 {203 | 71
Belum diterapkan atau| Diterapkan pada | Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecil baglan tertentu | secara menyeluruh menyeluruh Jumiah
(2) 3) )
Struk Struk Struk Struk Struk
Jabatan tural JFA UFTFU tural JFAJFT{JFU, tural JFA[JFTIYFU tural JFA[JFTIIFU tural JFAUFT|JFU
Membangun kekuatan kerja dan komitmen
eningketan kualites 11 14| 1| 6 |55|9 (18| 22 |84]7|35| 13 [19]|5 |15| 41 [169[25]69
Kewenangan didesentralisasikan dan
idelegasian 2 | 9 [4(3]| 7 [63[9]20] 19 [76{10|36( 13 [21|2 |10 41 [169]25|69
hoosan dan bawshan bekerja samadalam 4 | 43 [ 4| 6| 4 (s8] 8 [14] 19 [74] 6 [30] 17 [24] 7 [ 19| 41 |169]25]69
Atasan sebagai pembimbing, pelatih,
engajar. dan fasiltator 2 |15 (314 4 [77(9]27] 20 61| 7 |24} 15 {16] 6 |14 41 {169]|25]|69
[Pimpinan menciptakan dan
Premperanya keset RIS 1 |29 |3 (2| 5 |75|13[32| 24 |53 5 {23] 11 |12] 4 |12] 41 {169[25{69
[ K berhag informma g DU 16 |22 6 |63[13]24| 21 (73| 6 30| 14 [17] 4 [13] 41 |169|25|69
Menyediakan peluang belajar kepada
Initra keria dan, masyarakat 1 120 [5]|5| 7 |65|6|28] 19 {64|11{25| 14 [20] 3 |11 41 |169]25{69
Pembelajaran dari mitra kerja BPKP R
biopumalcan 2 123 (13| 9 [73[12|34f 24 [57|9{28( 6 [16] 3] 4 | 41 |169]25|69
erpartisipasi dalam kegiatan
embelajaran bersama masyarakat 1 [ 15 {3| 410 |76|10(24( 19 |63 8 |33| 11 |15] 4 41 {169{25|69
Aktif mencari mitra belajar dengan :
lcustomers, masyarakat dan stakeholders 3 22 {34 8 |71112|30] 21 (62| 7 {28} 9 {14{ 3| 7 | 41 |169]25|69
D. Pengelolaan Pengetahuan
Belum diterapkan atau | Diterapkan pada | Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebaglan kecil bagian tertenty | secara menyeluruh menyeluruh Jumiah
(1) 2) 3) 4)
Jenis Kelamin L P L P L P L P L P
Pegawai aktif mencari informasi 7 7 69 37 a3 48 28 15 197 107
Mempunyai sistem untuk mengumpulkan
informasi 7 7 42 18 95 44 53 38 197 107
Pegawai ikut memonitor trend yang
(eriadi di luar kantor 17 9 81 52 79 38 20 8 197 | 107
Pegawai dilatih berpikir dan
bereksperimen 20 8 62 42 95 44 20 13 197 107
Menciptakan proyek percontohan untuk
mengembangkan layanan 22 13 98 49 60 34 17 11 197 | 107
Sistem untuk pengkodekan,
penyimpanan, pengunaan Pengetahuan 25 14 108 51 50 26 14 16 197 107
pegawai sadar pentingnya belajar dan
berbagi pengetahuan 9 7 58 32 108 51 22 17 197 | 107
(Terdapat tim lintas fungsi untuk fasilitasi
ransfer pengetahuan 22 17 83 48 73 30 19 12 197 107
Mengembangkan strategi dan
mekanisme baru untuk berbagi 16 11 70 40 85 41 26 16 197 107
pengetahuan
Mendukung unit dan proyek yang
menghasilkan pengetahuan baru 19 11 73 42 81 41 24 13 197 107
Belum diterapkan atau | Diterapkan pada | Diterapkan hamplr Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu  |secara menyeluruh menyeluruh Jumiah
(1) (2) 3) (4
. 41- 31- | 41- 31-141- 31-141- 31-141-
Usia (Tahun) <30 31-40 50 > 50i< 30 40 | 50 > 50{< 30 40 | 50 > 50|< 30 40 | 50 > 50{< 30 40 | 50 > 50
Pegawai aktif mencari informasi 6 {51313 ]|51{45]7 |10(37|75]19! 2 [15]20] 6 |15[109{145|35
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ompunyai sistem untuk mengumpulkan 8 |6 1122(33| 4| 8|47|67 (17| 6 | 32|39 14| 15]109]145| 35
Pegawai ikut memonitor trend yang terjadi
i foar eantor 6 (17| 3| 4|54(62113| 9 [41|52{15| 2|8 [14] 4 |15]109/145| 35
Pegawai dilatih berpikir dan
bereksperimen 1 |10 |14| 313 |47|48]| 6 [11]|44|62]22 8 |21 4 | 15{109|145| 35
Menciptakan proyek percontohan untuk
mengembanakan Iayanan v 1 |13 [17) 4|5 |62|64(16| 7 |27(|48(12(2 |7 [16] 3 | 15{109{145| 35
Sistem untuk pengkodekan,
benyimpanan, pengunaan Pengetahuan | 1 | 17 |19] 2 | 7 [66|71|15] 5 [17|39{15| 2 | 9 {16 3 | 15|109]145| 35
pegawai sadar pentingnya belajar dan
berbagi pengetahuan 5 19124146373 |8 (48|78|25| 3 [10{21| 5 |15]109[145| 35
[Terdapat tim lintas fungsi untuk fasilitasi
transfer pengetahuan 14 (22|38 |55{57 11| 7 |31]51[14 9 [15{ 7 | 15]109]145| 35
Mengembangkan strategi dan mekanisme
baru untuk barbagl pengetahuan 1 |12 (12| 2| 4(48{52/6|8|39/60|19]| 2 |10]|21]| 8 |[15109{145!35
IMendukung unit dan proyek yang
Imenghasitkan pengetahuan baru 1 13 |14 2 13 148|54|10(10141|53|18] 1|7 {24] 5 |15(109]145] 35
Belum diterapkan atau| Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyelfuruh menyeluruh Jumlah
1) (2 (3) (4)
. s | DV ]St/ < | D[St < | DI st s | DV s < | DV |su
Pendidikan stralom [ov| 32 |scval ot oiv | 52 |scral o |owv| S2 [scral o [oiv | 52 [siral om {ov| 2
Pegawai aktif mencari informasi 3121712 |1 |7 |71|17115{22]|73[31] 7 [ 4]20]12] 36 |35]171] 62
Mempunyai sistem untuk
Imengumpakan informasi 2 (2110 3 13 |37|17[18[20}77 (24|13 [10|47|21]| 36 |35]171]62
Pegawai ikut memonitor trend
ang terjadh di laar kantor 4 12115/ 6 | 15116(79/23| 9 [14|65{29| 8 | 3 [12| 5 [ 36 [35[171| 62
Pegawai dilatih berpikir dan
beroksperimen 5 12118 3 [11[13]|60(20| 16 |{19]75|29| 4 | 1 |18]10]| 36 |35|171|62
Menciptakan proyek percontohan
ntuk mengembangkan fayanan | 7 | 2 {22| 4 [ 14 [19(85]29| 13 [11[49|21| 2 [ 3 [15| 8 | 36 |35 [171|62
Sistem untuk pengkodekan,
penyimpanan, pengunaan 3 12]29| 5 |20{21{90(28| 6 |9 |36|25| 7 [3|16] 4 |36 |35(171]62
Pengetahuan
pegawai sadar pentingnya belajar
an betbagi penetatsn 2 12181418 {12(60[10{20{17|85(37| 6 |4 [18]11] 36 |35{171|62
[Terdapat tim lintas fungsi untuk
fasilitasi transfer pengetahuan 2 12]29| 6 |15(19]74|23|15 {13|51|24] 4 {1 |17| 9 | 36 |35|171| 62
Mengembangkan strategi dan
imekanisme baru untuk berbagi 2 |2 (20 3 |12 |13|68}17] 19 |16]62|29] 3 | 4 121|13]| 36 135]171]| 62
pengetahuan
Mendukung unit dan proyek yang
imenghasilkan pengetahuan bary | 2 | 3 |22 | 3 | 13 | 14|69 [19] 17 |17[61]27] 4 | 1 [ 19|13 | 36 |35 [171] 62
Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecit bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah
(1) (2) (3) (4)

Masa Kerja (Tahun) <10 | 11-25 | >25 (<10 11-25 |>25|<10{11-25{ >25 |<10[11-25] >25 | <10 |11-25] > 25
Pegawai akiif mencari informasi 2 8 4 23] 76 [7 [22(102] 17 28| 7 |55 [214] 35
Mempunyai sistem untuk
mengumpulkan informasi 2 12 8 47 5126 96 17 19| 59 13 55 | 214 | 35
Pegawai ikut memonitor trend yang
kerjadi di luar kantor 2 19 S 29 93 (1121 ] 81 15 3121 4 55 {214 | 35
2 i dilatih berpikir d
eskeperimen oo 7 | 17 | 4 j18) 81 |s5|27]90 | 22 |3|26| 4 |55 |214] 35
Menciptakai k percontoh :
ok mengembaraion e |7 | 23 | 5 |25] 107 {15 |19 | 62 | 13 | 4 | 22| 2 | 55 | 214 35
[Sistem untuk pengkodekan,
penyimpanan, pengunaan 9 28 2 28| 115 |16 12| 50 14 6 {21 3 55 1214 | 35
iPengetahuan

i sad ti belaj
fan berbagi pengetamian 0 | 3 | 10 | 3 |18| 70 | 2 |27|107] 25 | 7 |27 | 5 | 55 | 214| 35
[Terdapat tim lintas fungsi untuk
fasilitasi transfer pengetahuan 6 30 3 251 97 | 9 |2t | 66 16 321 7 55 | 214 | 35
Mengembangkan strategi dan
mekanisme baru untuk berbagi 6 18 3 21 82 7 |21 )] 87 18 7 |27 7 55 {214 | 35
engetahuan
Mendukung unit dan proyek yang
Imenghasilkan pengetahuan baru 6 21 3 22| 85 8 |23 81 18 4 |27 6 55 [ 214 35

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir { Diterapkan secara
pada sebagian kecll bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah
(1) 2 (3) 4)

Unit Kerja Set & ins Deiput Pusat S‘ents& Delput Pusat Slents& De;:ut Pusat sﬁ‘ts& Deiput Pusat s:;ts& Deiput Pusat
Pegawai aktif mencari informasi 4 8 2 31 139 136 |44 64133201 15 8 99 {126 | 79
Mempunyai sistem untuk
Inengumpeikan mformasi 6 5| 3 |11 |33,16{48 |56 |35)34|32|25]|99|126]| 79
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[Pegawai ikut memonitor trend yang

berjadi di luar kantor 6 1" 9 37 160 | 36 | 50 | 42 | 25 6 13 9 99 (126 | 79
et dan 6 [13]| 9 3440|3048 |61 |30 11|12] 1099|126/ 79
Dtk momembarekon vt 14 |14 | 52 162 |33 {3236 |26 8 |14 6 |99 |126] 79

istem untuk pengkodekan,
lpenyimpanan, pengunaan 9 15 1 15[ 60 | 69 | 40 | 27 | 33 | 16 | 13 9 8 99 {126 | 79
Pengetahuan
B oy e e betalar 4 |.9 | 3 |32]34)|24|46 |69 44|17 14 99 [ 126 | 79
D o e 8 |19 |12 |43 |57 31|36 |37 |30 (122|136 |99]|126]79
Mengembangkan strategi dan
Imekanisme baru untuk berbagi 4 14 9 37 | 43 | 30 | 39 | 54 | 33| 19 | 15 7 99 | 126 | 79

engetahuan
Prenahacison porr o bans 6 11 {13 [ 33 |54 | 28 |47 |48 |27 | 13|13 | 11| 99 [126] 79

Belum diterapkan atau | Diterapkan pada | Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecll bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumiah
1 {2) 3) (4)

Pangkat/Golongan il 1 v i 1l v ] il v 1} 1]} v 1 1]} v
[Pegawai aktif mencari informasi 12 2 9 76 | 21 15 192 | 34 6 23 | 14 { 30 {203 71
reneamaltan o 12 2 | 2 |41 [ 17|18 |94 |27 | 10|56 | 25 [ 30 |203| 71
e o o " rend yang 21| 5 | 1295|2613 |73]|31| 5 14| 9 | 30 |203] 71
e, P dan 2 22| 4 |6 |79|19 |21 |82 |36 1 |20]12]30]203]| 71
i oraonctr o 3 (28| 4 |14 [100|33 |11 {60 |23 2 |15 |11 | 30 |203] 71
[Sistem untuk pengkodekan,
penyimpanan, pengunaan 3 28 8 15 112 ] 32 9 41 26 3 22 5 30 1203 71
IPengetahuan
sowmbeloied o 13} 3 | 8 |69]|13|16]|99 |44 6 |22] 11|30 |203] 71
[Terdapat tim lintas fungsi untuk
vasilitasi transfer pengetahuan 32 7 14 | 87 { 30 | 15 | 65 | 23 1 19 | 11 30 203} 71
Mengembangkan strategi dan
mekanisme baru untuk berbagi 1 19 7 12 |76 | 22 | 13 | 86 | 27 4 22 | 15 | 30 {203} 71

engetahuan
bRty 1 |25 4 | 9 (8|23 |17 |76|29| 3 |19 15]30[203] 71
Belum diterapkan atau| Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara Jumtah
pada sebagian kecit bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh
Struk . Struk - S € S - Struk
tru tru truk truk tru
Jabatan tural JFA [JFT{JFU fical JFA[JFT|JFU tural JFA|JFT|JFU tural JFA|JFT|JFU tural JFA[JFT|JFU
Pegawai aklif mencari informasi 1 8 3{2 5 |72]8 [21] 25 {73}10]|33]| 10 {16] 4 [ 13| 41 [169]25[69
el rformat; 10131 4 {46)/3|7 |17 |76[10(36| 20 [37|9 25| 41 [169|25|69
et o aror 21| 1]4] 9 |82{17|25]| 24 |59| 4 |30| 8 | 7|3 |10] 41 |169]25]69
Pegawai dilatih berpikir dan
bsereksperimen 1 18 4] 5 7 165112(20f 23 |72 36| 10 |14 1| 8 | 41 [169|25]69
fMenciptakan proyek percontohan
[intuk mengembangkan layanan 1 21 | 5|8 11 19214130 20 {43|5]26f 9 [13] 15| 41 |169]|25|69
Sistem untuk pengkodekan,
benyimpanan, pengunaan 1 30 (2|6 | 17 [91113]|38]| 16 |39| 5116| 7 915 9] 41 |169{25]|69
Pengetahuan
Aeguiorpasiicidesteld 12 (2|2 4 |s8]7|21] 28 |84|12|35| 9 |15] 4 [11] 41 |169]25(69
erdapat tim lintas fungsi untuk ’
fasilitasi transfer pengetahuan 2 31 {33 82(15125| 20 |44| 4 {35] 10 | 12| 3 | 6 | 41 |169]25|69
Mengembangkan strategi dan
Imekanisme baru untuk berbagi 1 20 1313 4 [73(12121} 24 |[60| 7 |35| 12 |16] 3 |10| 41 |169|25]|69
engetahuan
Mendukung unit dan proyek yang
Inenghasilkan pengetahuan baru 1 25 1113 8 |70(13|24} 17 |62} 8 |35| 15 |12 3| 7 | 41 |169|25|69
E. Penerapan Teknologi
Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hamplr | Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumilah
(1) (2) 3) (4)

Jenis Kelamin L P L P L P L P L P
Pembelajaran dengan sistem
informasi berbasis komputer 8 5 63 42 82 34 44 26 197 107
Akses terhadap jalur cepat :
informasi (LAN. internet. dil) 2 2 35 24 83 37 77 44 197 107
Fasilitas belajar dilengkapi sarana
multimedia 17 14 79 42 80 39 21 12 197 107
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JAkses pada program belajar
berbasis komputer dan elektronik 17 13 85 47 69 31 26 18 197 107
ITeknologi pengelompokan untuk
proses-proses pada tim 19 16 80 45 66 33 22 13 197 107
Hendurung konsep belajarjust | 29 18 96 50 58 22 14 17 | 197 | 107
in time"
Menggunakan Sistem Elektronik
Pendukung Kinerja (EPSS) 40 32 93 41 46 24 18 10 197 107
Merancang dan menyesuaikan
EPSS untuk belajar 39 30 94 40 52 28 12 9 197 | 107
JAkses penuh terhadap data yang
ibututkan 24 9 81 50 73 32 19 16 197 | 107
Mengadopsi software untuk
pengelolaan informasi 22 11 83 54 73 29 19 13 197 | 107,
Belum diterapkan atau | Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah
( (2) 3) )
Usia (Tahun) <30|31-40 | L |> 50/< 30| 31| 411> s0/< 30 % | s |>50]=30| 3% | 4 |> sof<30{ 31| 411> 50
[Pembelajaran dengan sistem
informasi berbasls komputer 4 |9 514314512 5 |38{58 (15| 5 |24 (33| 8 | 15109145 35
Akses terhadap jalur cepat
nformasi (LAN, interet ) 2 |2 1127126 5| 7 |40|60 (13| 7 [40 |57 |17 |15 |109[145| 35
Fasilitas belajar dilengkapi sarana]
i edin 31 9 14152 |53|55(11|6 |35(63|15| 4 |12]|13| 4 |15]109{145|35
IAkses pada program belajar
Iberbasis komputer dan elektronik 2 113 (12| 3 |3 [49|67|13| 6 |32]|47|15| 4 [15|19| 4 {15 |109|145| 35
Teknologi pengelompokan untuk
broses.proses pada fm 12 {20 3 | 2 [54(60}19|11{31]47|10| 2 | 12|18 | 3 |15 |109|145| 35
Aendukung konsep belajarfjust 18 1254 | 6 |57|69|14]| 6 |25[37|12] 3 | 9 |14 | 5 |15 |109/145] 35
Menggunakan Sistem Elekironik
Pendukung Kinerja (EPSS) 27 |37 (8|5 |51|68/10| 8 123|26(13| 2 {8 |14 4 |15 [109|145( 35
Merancang dan menyesuaikan
EPSS untuk belajar 27 |36 6 |6 |48(67 13| 7 |27{33{13|2 |7 | 9| 3 [15[109]145]35
Akses penuh terhadap data yang
Kttt kan 11 120} 2| 4 [58157(12| 8 [31|50|16| 3 | 9 |18 5 [15|109{145] 35
Mengadopsi software untuk
benaelolaan nformasi 1120 2| 5|61159(121 9 |27/50|16| 1 |10 16| 5 | 15|109]145| 35
Belum diterapkan atau| Diterapkan pada Oiterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumiah
(1) 2 [ 7
. < | DV |S1 < DSy < |DV|S1 < | DU |S1/ < | OV |su
Repgiiian scralou |oiv| 32 |scralom{ov| 52 |scral o | oiv| S2 suralom [oiv| 52 lsiTal om | ow| S2
[Pembelajaran dengan sistem
informasi bertigisis KompUter 81 3 (1013711110 [14|60{32(14 |8 |32|16]| 36 |35 17162
IAkses terhadap jalur cepat informasi i
LAN, intermet, dlf 2 2 2 | 71437 |18 |14(59|29| 14 |14 |67 |26 36 |35[171|62
s o lar diengkapisarana | ¢ | 5 19| 6 | 10 [12|75]|24] 16 [14|63|26| 9 | 4 | 14| 6 | 36 | 35 |[171] 62
Akses pada program belajar berbasis
homputer dan elektronik 2 1311916 |8 |15|83/26|18 12|47 (23| 8 | 5|22| 7 |36 (35[171|62
Teknologi pengelompokan untuk
oroses.proses pada im 2 12124]7 |10 |15[/80(30[ 15 [15|51(18| 9 | 3 [16]| 7 | 36 [35[171]62
Prenukung konsep betajarjustin | 4 | 3 135 8 |11 [17]85|33| 13 [11]40|16] & | 4 |14] 5 | 36 | 35 |[171| 62
IMenggunakan Sistem Elektronik
Pendukung Kinena (EPSS) 4 1450|1413 {17/74130]| 10 {13[34{13]| 9 | 1 [13| 5|36 |35171]62
[Merancang dan menyesuaikan EPSS
luntuk belajar 4 2150113 15 15(74 (30| 12 17|36} 15] 5 1 (11| 4|36 |35(|171{ 62
jAkses penuh terhadap data yang
ibthican 3 2416 {13 110(82126| 13 [22(47[23] 7 | 3 (18| 7 | 36 |35[171]62
Mengadopsi software untuk
bengelolaan inforrmasi 3 251 5 1 9 (14/86|28| 18 [20{42(22| 6 |1 |18| 7 | 36 [35[171]62
Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara
pada sebaglan kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumtah
1) (2) (3) “)
Masa Kerja (Tahun) €10 | 11-25 | >25 |<10| 11-25 |>25[<10}11-25] >25 [<10[11-25 >25 { <10 |11-25) > 25
Pembelajaran dengan sistem ]
nformas! berbasis komputer 3 10 19 75 [11|18| 82| 16 [15|47| 8 | 55 {214 35
IAkses terhadap jalur cepat informasi
LAN, internet, dil) 2 2 10 45 4 120 | 86 14 23 | 81 17 55 | 214 | 35
Fasilitas belajar dilengkapi sarana
ultimedia 5 21 5 23 89 9 |18 ] 84 16 8 | 20 5 55 | 214 | 35
lakses pada program belajar
berbasts komputer dan etek(ronik 8 18 4 120|100 (12|17} 70 | 13 |10|26| 6 | 55 |214]| 35
[Teknologi pengelompokan untuk
055 proses pada i 5 | 28 2 |22| 9 |[17(21| 66 | 12 |7 [24| 4 | 55 {214 35
Mendukung konsep belajar "just in ]
kime" S | 38 | 4 |30]|103 [13{13|54 | 13 |7 (19| 5 |55 214 35
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Menggunakan Sistem Elektronik

B e (s 12| 855 | 5 |21 101 |12|17] 40| 13 |5 |18| 5 [ 55 |214] 35
B e o Lol csuatkan 12 | 652 | 5 |19]| 101 [14]|20] 47 | 13 |4 |[14| 3 |55 |214]| 35
oo tethadapdatayang | 7 | 24 | 2 |23| 96 |12{19| 71| 15 |6 (23| 6 |55 |214| 35
boncsionin ot 6 | 25 | 2 (25| 102 |10f{20| 65 | 17 |4 |22| 6 | 55 |214| 35

Belum diterapkan atau| Diterapkan pada |Diterapkan hampir| Diterapkan secara

pada sebagian kecil bagian tertentu [secara menyeluruh menyeluruh Jumtah

(1) ) (3) )
Unit Kerja Set & ns |Deputi| Pusat | ¢' & Ineputi| Pusat Set& Ioeputl| Pusat St & |peputi Pusat | S & Ipeputi| Pusat |

ooy bt famuter 3 | 5|5 |26(54|25|41|46|20]2921|20]|099]|126] 79
nfonmast (ARt inteman di) 2 |2 15 |27 | 17 | 38 [ 57 | 25 | 44 | 40 | 37 | 99 [126] 79
Fashitas belajor dilengkapisarana) g | 14 | 9 |37 |61 (23|47 |38 (34| 7 | 13| 13| 99 [126] 79
e e ok | 8 | 15| 7 | 32|67 (33|45 |27 (28| 14 [ 17 | 11 | 99 |126] 79
e hengelqmboxanuntk |9 | 16 (10 |38 |62 {35 |36 [37 |26 |16 [ 11| 8 | 99 [126] 79
g <ung konsep belalariustini 40 | 19 | 18 | 43 |71 (32 |35 |25 |20 [ 11| 11| 9 |99 [126] 79
Penaaurs kinans eosey | 17 | 35|20 |36 |63 |35 (35|20 15] 11| 8 | 9 |99 |126] 79
s ek el esvatan 14 |36 [19]35|65{34|42|18|20| 8 | 7 | 6 |99 |126] 79
[iees penuh tehadap datayang | g 1 13 | 11 [ 36 | 58 [ 37 | 40 [44 | 21 [ 14 | 11 | 10 | 99 |126] 79
A 9 |[15| 9 |37|65|35|39|38|25[14| 8 |10 99 126| 79

Betum diterapkan atau | Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara

pada sebagian keclil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh . Jumiah

() 2) (3) 4)

Pangkat/Golongan 1l 1l v | fit v i 1 v [} ] v I 113 v
§§g§§i':i:;;"p§;93" R 11 2 | 8|75|22| 8 | 77|31 | 14|40 16| 30 |203] 71
A&;ﬂﬁ?j‘;ﬁ"dﬁ)‘“' coR RS 31 1 | 2|4 | 9 [ 11]81|28|17 | 71|33 30]203] 71
Fasiitas belajar dilengkapi sarana 3 (18|10 | 7|8 |26|14|77|28]| 6 |20]| 7 |30]203] 71
vt o oo rbeesis |3 1 21| 6 | 5 |96 (31|14 |58 |28 8 |28 6 [30]203] 71
e e e 28| 7 | 7 |o|30|18|s53|28| 5 |24 6 |30]203]71
Brn ung konsep belejer el 39| 8 [12|100| 34 |12 |44 [ 24| 6 | 20| 5 | 30 {203 71
B ket B 54| 18 |12 |90 |32 |13 |41 |16 | 5 |18 | 5 | 30 |203] 71
Dok oy Menyesuatkan EPSS 54| 15 | 10190 |34 |17 |44 19| 3 | 15| 3 | 30 |203| 71
s henuh terhadap data yang 27 | 6 | 1092 29|15 63|27 | 5 [21| 9 |30 [203] 71
B roware ik 26| 7 | 9|9 |[30|19|55[28] 2 | 24| 6 | 30 [203] 71

Belum diterapkan atau| Diterapkan pada Diterapkan hampir | Diterapkan secara Jumlah
pada sebagian kecll bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh
(1) @ e 2 ,
Jabatan Skl sFA LUFTluFU StruklaralsFT(sFu Skl aFAlFT IRy ok laralaFT|aruf STk gea et aFu
oo perbac et t |9 21| al7r|7 17|21 |61|8|26]| 15 [22]8 |25] 41 |169]25 |69
swidvlipeig i 2 |2 2 46| 4| 7|15 [67|12]26] 24 |54| 7 |36] 41 [169]25 |69
[ asiitas belajar dilengkapisarana | 3 | 3 5| 9 |78]12]|22]| 25 |57|10|27| 4 |11| 3 |15] 41 {169|25]69
 otaere Korhousee g eronik 23 | 1| 6|15 |88|9|20] 19 |4a|8 |20| 7 [14] 7 |14] 41 |169|25]69
e omponanuntik 1 2 1 28 |2 [ 3| 15 |87 |10]23] 17 [45]7 [30] 7 |9 |6 [13| 41 [169]25 69
frendukung konsep belajarjusting 4 | 41 | 1| 4 | 16 [90]13|27] 21 [20]6 |24 3 | o |5 [14] a1 |169]25] 69
X::gf:::;f(?nii;;egEées")‘m"“‘ 5592|618 |80]|10]26] 13 [24[10[23] s 3|14 41 |169| 25|69
“E”;gs"?nqgkd:g,;p;msua‘ka" 4 |58 |1]|6|18|78|12|26] 17 |27{10]26] 2 |6 |2 |11] 41 |[169]25]69
[iroes penunterhadapdatayang | 1 | 25 | 4|3 | 15 [83]| 9 |24] 21 [46|6 |32| 4 |15]6 | 10| a1 |169]25 |69
“‘-’n"gg;g;gfj;gm:i“"‘”" 3|25 |3]2]14]|88(10]|25] 18 [45{10]29| 6 [11|2]13]| 41 [169|25]69
167
Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008

.



Lampiran 10: Surat Permohonan Pencarian Data untuk Penyusunan

Tesis

-

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
DEPARTEMEN ILMU ADMINISTRASI
PROGRAM PASCASARJANA
Gd. Pascasarjana FISIP Ul Lt. 1, Ji. Salemba Raya No. 4 Jakarta 10430
Telp. (021) 3913606, 3913607, 3921089, 3143977, Fax {021) 3921088 - hitp:/iwwwfisip.ui.edu

Gd. Mochtar Lt. 3, JI. Pegangsaan Yimur No. 16 Jakarta 10320
Telp. (021) 3141831, Fax (021) 3144737

No : 022{ PT.02.18.1/FISIP/IQ/2008 . 28 Januari 2008
Lamp :-
Hal :Mencari Data untuk

Penyusunan Tugas Akhir (Tesis)

Kepada yang terhormat,

Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi .
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Jl. Pramuka No. 33

Jakarta Timur

Dengan hormat, :
Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi lanjutan Program
Pascasarjana Departemen limu Administrasi Fakultas limu Sosial dan lmu
Politik ~ Universitas Indonesia, para peserta diwajibkan untuk melakukan
penulisan tesis. Peserta program tersebut adalah:

"Nama ' : Alpen Djuperi
NP M 1 0606017574
Program Studi . {lmy Administrasi :
Kekhususan : Administrasi dan Kebijakan Publik
Judui : Analisis Penerapan Leaming Organization pada Badan

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

ingin mencari datafinformasi di instansi yang Bapak/lbu pimpin. Melalui surat ini
kami mohon dengan hormat kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan data yang
diperlukan. ' ’

i
Berdasarkan rencana, jangka waktu mencari data adalah 3 (tiga) bulan terhitung
muiai tanggal 28 Januari 2008 sampai dengan 28 April 2008. Kami sangat
mengharapkan perkenan Bapak/lbu memberikan bantuan yang diperiukan.

Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

kd

@rBhenyamin Hoessein
«$30 275 887
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’Lamp'iran 11: Surat Jawaban Kepala Biro Kepegawaian dan
Organisasi BPKP Mengenai Persetujuan Untuk
melakukan Riset di BPKP

] BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
- BIRO KEPEGAWAIAN DAN ORGANISASI
bp@ Jalan Pramuka Nomor 33, Jakarta Timur 13120

Telepon (021) 85910031 (Hunting) Fax (021) 85910106

Nomor - $-6 4 2/sU02/1/2008 ~ £ Pebruari 2008
Hal .- Riset /Penelitian Tugas Akhir

Yth. Ketua Program Pasca Sarjana
Universitas Indonesia
Departemen limu Administrasi
Di
Jakarta

Menunjuk surat Saudara Nomor : 024/PT.02.18.1/FISIP/Q/2008 tanggal 28
Januari 2008 perihal pada pokok surat, dengan ini disampaikan bahwa pada
prinsipnya kami dapat menerima mahasiswa tersebut di bawah ini :

No | Nama NPM Program Studi

1 | Alpen Djuperi 0606017574 limu Administrasi

Untuk melaksanakan penelitian guna kepentingan penyusunan Tesis di Kantor
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Pusat mulai 28
Januari 2008 s.d 28 April 2008.

Jam kerja pada kantor kami adalah hari Senin sampai dengan Jum'at mulai pukul
07.30 WIB sd 17.00 WIB dan perlu kami informasikan bahwa selama
melaksanakan riset/penelitian, kami tidak menyediakan akomodasi.

Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

Pliyatno
- NIF060049349
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Lampiran 12: Nota Dinas Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi
BPKP Mengenai Penugasan Pegawai Untuk Menjadi
Responden

BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
; - BIRO KEPEGAWAIAN DAN ORGANISASIH
bp@ Jatan Pramuka Nomor 33, Jakarta Timur 13120
L Telepon (021) 85910031 (Hunting) Fax (021) 85910106

Il
1

NOTA DINAS
Nomor : ND-£42 /SU02/1/2008

Dari : Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi
Ke'p'ada : 1. Para Direktur dan Kepala Pusat di lingkungan BPKP
2. Kepala Bagian Tatalaksana

Hal : Penelitian Mahasiswa dalam rangka penyusunan tesis

Sehubungan dengan adanya Mahasiswa Program Pasca Sarjana
Universitas Indonesia atas nama Alpen Djuperi NPM : 0606017574, yahg akan
melaksanakan penelitian menggunakan Kuisioner terlampir, dalam rangka
penyusunan tesis, dengan ini kami mohon bantuan Saudara guna menugaskan
pegawai dilingkungan masing-masing menjadi responden dalam ‘penelitian
tersebut.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan terima kasih.

’/"‘"26 Pebruar1 2008

ypRE

‘/ \Kepala ~,
W

R 080049349
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—

ke

Nama
Tempat dan tanggal lahir
Status

Alamat

Telepon

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Alpen Djuperi Simarmata
Jakarta, 8 November 1979
Belum Menikah

JI. AMD X No. 71 Petukangan Utara,
Pesanggrahan, Jakarta Selatan

0813-17767716

1. SDN Petukangan Utara 05 Jakarta (1992)
2. SMP Negeri 48 Jakarta (1995)
3. SMU Negeri 90 Jakarta (1998)

4. Sekolah Tinggi Teknik - PLN Jakarta
Jurusan Teknik Informatika (2003)

1. Pengolah Data Jaringan Listrik
PT. PLN (Persero) Area Jaringan Gambir
(2003-2004)

2. Pelayanan Pelanggan
Danamon Access Center,
PT. Bank Danamon (Tbk) (2004-2005)

3. Analis Organisasi
Biro Kepegawaian dan Organisasi
Sekretariat Jenderal
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
(2005-sekarang)
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learning organization profile that was developed by Michael J. Marquardt. The
population of this research are all officer who still active work in BPKP’s head
office which the entire officer consist of 1420 persons. The sample of the
research are 304 persons who spread on different work units which are chosen
by using proportionate stratified random sampling method. Thus, this research
collects supporting data documentation and interview respondent related to
learning organization in BPKP.

"The research result shows that the implementation level of learning
organization in BPKP classified as “Good” based on Marquardt range result, with
the average score 25.88. The score of five subsystems of learning organization
also classified as “Good” with the average score are as follows: learning
dynamics 25.57, organization transformation 26.82, people empowerment 26.23,
knowledge management 25.76 and technology application 25.00. Those average
scores are higher than average score of Marquardt research at 500 organizations
in the world and average score of five public organization in Indonesia based on

previous research results.

BPKP have been trying to become a learning organization with many
efforts which are done seriously and well planning. In each work unit, there is a
community of work culture (Kelompok Budaya Kerja/KBK) created with a function
as a change agent. Those work units responsible fo-r obtaining a continually
enhancement of knowledge by inhouse training (Pelatihan di Kantor Sendiri/
PKS). The implementation of Total Quality Management and Knowledge Based
Organization (Organisasi Berbasis Pengetahuan/OBP) program in BPKP is
conducted' intensively. Since 2007, BPKP already joined the Forum of Most
Admired Knowledge Enterprise (MAKE) study to compite with other public and

private organizations to acheive MAKE Award.

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP Ul, 2008
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